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Perbaikan kualitas yang dilakukan terhadap Taman Slamet diharapkan akan 
menjadikan kualitas taman tersebut menjadi semakin baik dan dengan adanya perbaikan 
kualitas taman, baik pada taman kota maupun taman lingkungan tentunya akan memberikan 
pengaruh bagi  masyarakat disekitar taman baik secara positif maupun negatif. Dengan 
adanya peningkatan kualitas taman lingkungan menjadi taman skala pelayanan kota dengan 
sendirinya menjadi penarik utama pergerakan baru sebagai ruang publik yang difungsikan 
sebagai sumber hiburan atau rekreasi bagi masyarakat kota. Peningkatan pengunjung pada 
taman kota mampu menghadirkan keramaian, mengganggu ketenangan lingkungan hunian, 
meningkatkan kewaspadaan penduduk sekitar, serta mengakibatkan keterbatasan ruang 
parkir.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai kualitas Taman Slamet dan 
kualitas hidup masyarakat sekitarnya serta untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
kualitas taman terhadap kualitas hidup masyarakat disekitarnya.  
 Metode yang digunakan untuk mengetahui nilai kualitas taman dan nilai kualitas 
hidup masyarakat adalah dengan analisis deskriptif kualitatif dan analisis mean score. 
Sedangkan untuk menganalisis pengaruh nilai kualitas taman terhdapa kualitas hidup 
masyarakat disekitarnya adalah dengan menggunakan metode analisis linear berganda. 
Adapun hasil yang diperoleh untuk nilai kualitas taman adalah 3,33 dan untuk nilai kualitas 
hidup masyarakat disekitarnya adalah 3,67 dimana keduanya dikategorikan baik, sedangkan 
hasil dari analisis ada pengaruh kualitas taman terhadap kualitas hidup masyarakat, variabel 
yang berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas hidup antara lain keberagaman 
aktivitas,kenyamanan, keamanan, kemudahan akses, keindahan taman, dan keramahan. 
 






MAUDY PRAMITHASARI, Department of Urban and Regional Planning, Faculty of 
Engineering, University of Brawijaya, October 2019, Influence of Malang City Slamet 
Park's Quality on Local People's Quality Of Life, Academic supervisor: Wulan Dwi 
Purnamasari, ST., MT. dan Eddi Basuki Kurniawan, ST., MT. 
 
Quality improvements on Slamet Park are expected to improve the quality of park 
itself. The improvement and change of the function in both of city parks and environmental 
parks will positively and negatively have an affect to the society. Improvement quality and 
change of the function in the the environmental park to urban park automatically becomes 
a new movement attractant as a public space that functions as entertainment or recreation 
space for the urban society. The amount of the visitors are able to bring some noises, 
disturbing the residential environment, raising awareness, and causes limited parking lots. 
The aim of this research is to determine the value of Slamet Park's quality and local 
people's quality of life also to determine if there any influence on the people's quality of life 
based on the quality of park.  
 The analysis method to determine the value of park quality and the people's quality 
of life is using  qualitative descriptive analysis and supported by using mean score analysis. 
Whereas to analyze the influence of park's quality values on the people's quality of life is use 
multiple linear regression analysis methods. The results obtained that the quality value of 
Slamet park is 3,33 and for the local people's quality of life value is 3,67, both are considered 
into good quality category, while the results of multiple linear regression assumed that there 
are some variables which is significantly affect the local people's quality of life including 
various of activities,conveniences, safety, ease of access, beauty of the park,and sociability.  
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 1  
 
BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Pemerintah Kota Malang melalui Dinas Kebersihan dan Pertamanan (DKP) tengah 
giat dalam upaya pemenuhan ruang terbuka hijau (RTH) baik pembangunan baru maupun 
revitalisasi RTH yang telah ada. Pembangunan ruang terbuka hijau lebih banyak difokuskan 
pada pembangunan taman aktif yang dapat dimanfaatkan sebagai tempat interaksi dan 
sosialisasi masyarakat. Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa setelah dilakukan 
revitalisasi akan memberikan pengaruh pula kepada kualitas taman tersebut yang diharapkan 
menjadi lebih baik. 
 Ruang publik itu sendiri merupakan salah satu kebutuhan ekologis masyarakat. 
Istilah ruang publik menurut Carr (1992)  secara umum merupakan ruang yang dimanfaatkan 
untuk semua orang tanpa ada batas dan tanpa biaya dalam memanfaatkannya. Tersedianya 
ruang publik diharapkan akan membantu masyarakat dalam menyalurkan berbagai aktivitas 
bahkan terdapat beberapa peluang yang diperoleh masyarakat dengan adanya ruang publik 
misalnya memberi keuntungan pada pedagang-pedagang kecil PKL. Disamping itu dengan 
adanya perbaikan kualitas taman lingkungan menjadi taman tematik di lingkungan hunian 
yang menjadi taman skala pelayanan kota dengan sendirinya akan menjadi penarik utama 
pergerakan baru sebagai ruang publik yang difungsikan sebagai sumber hiburan dan atau 
rekreasi bagi masyarakat kota (Muqarabbin, 2016) serta  memberikan memberi pengaruh 
bagi lingkungan masyarakat disekitar taman. 
 Keanekaragaman hayati yang terdapat dalam taman kota dapat memperbaiki kota, 
peningkatan ekosistem dalam taman kota yang berfungsi dengan baik mampu memperbaiki 
lingkungan perkotaan maupun kualitas hidup masyarakatnya (Shirley, 2005). Perbaikan 
yang dilakukan terhadap Taman Slamet diharapkan akan menjadikan kualitas taman tersebut 
menjadi semakin baik, seperti kondisi kenyamanan; kemudahan akses; keamanan; identitas 
taman; kelengkapan fasilitasnya; keberagaman aktivitas dan penggunanya serta keramahan 
taman itu sendiri. Namun, dengan kualitas suatu taman semakin baik tentunya memberikan 
pengaruh terhadap kualitas hidup masyarakat di sekitar lokasi taman terutama masyarakat 
yang tinggal disekitarnya dimana dalam penelitian ini kualitas hidup yang dimaksud adalah 
kualitas hidup masyarakat berdasarkan aspek lingkungan, aspek hubungan sosial, dan aspek 
ekonomi. 
 2 
 Berdasarkan situasi tersebut sangat menarik untuk mempelajari apakah kualitas 
ruang terbuka publik berkaitan dengan kualitas hidup masyarakat. Oleh karena itu, dilakukan 
penelitian tentang "Pengaruh Kualitas Taman Slamet Kota Malang terhadap Kualitas Hidup 
Masyarakat Sekitar" sehingga dapat diketahui pengaruh dari kualitas suatu taman terhadap 
kualitas hidup masyarakat disekitar lokasi taman. Dalam penelitian ini masyarakat sekitar 
yang dimaksud adalah masyarakat yang tinggal di sekitar taman sejauh radius jangkauan 
taman yang ditentukan yakni seluas RW 04 Kelurahan Gadingkasri. 
1.2 Identifikasi Masalah 
1. Taman Slamet memiliki nilai kualitas taman baik namun skala pelayanannya rendah 
(Faradina, 2016) 
2. Peningkatan pengunjung akibat perubahan kualitas menjadi taman kota mampu 
menghadirkan keramaian yang dapat menciptakan suasana lingkungan menjadi 
berisik, masyarakat lebih waspada, mengganggu ketenangan lingkungan hunian 
masyarakat, serta mengakibatkan keterbatasan parkir akibat penggunaan badan jalan 
sebagai tempat parkir (Muqarrabin, 2016). Setelah dilakukan renovasi Taman Slamet 
pada tahun 2016 dan mengalami perubahan dari taman skala lingkungan menjadi 
taman skala pelayanan kota menjadikan daya tarik bagi masyarakat untuk 
berkunjung, dengan adanya peningkatan pengunjung tersebut menyebabkan 
permasalahan yang dirasakan oleh masyarakat sekitar terhadap akses disekitar taman 
yakni banyaknya kendaraan berparkir disepanjang badan jalan menuju taman dan 
mengakibatkan pula bertambahnya aktivitas perdagangan oleh PKL (Survei Primer, 
2018) 
3. Terdapat taman kota yang berada di tengah-tengah permukiman warga yakni Taman 
Slamet namun setelah dilakukan renovasi pada tahun 2016 penduduk sekitar enggan 
menggunakan taman tersebut dikarenakan taman lebih ramai pengunjung dan 
beberapa permasalahan yang dirasakan yakni ketika akhir pekan pengunjung taman 
semakin meningkat sehingga menimbulkan kesulitan dalam akses bagi penduduk 
setempat yakni menurut hasil survei sebanyak 31% penduduk setempat  mengatakan 
bahwa kemudahan akses di sekitar taman sulit serta banyaknya PKL terkadang 
membuat lingkungan terkesan kumuh dan menurut hasil survei sebanyak 34% 
penduduk setempat mengatakan bahwa keindahan lingkungan sekitar buruk 
diakibatkan karena banyaknya PKL yang berjualan dan penataan fasilitas 
perdagangan dianggap kurang oleh masyarakat (Survei Primer, 2018) 
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1.3 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana nilai kualitas Taman Slamet dan kualitas hidup masyarakat sekitar 
lokasi? 
2. Bagaimana pengaruh kualitas Taman Slamet terhadap kualitas hidup masyarakat 
sekitar lokasi? 
1.4 Tujuan Penelitian 
1. Menilai kualitas Taman Slamet dan kualitas hidup masyarkat sekitar lokasi 
2. Mengetahui pengaruh nilai kualitas Taman Slamet terhadap kualitas hidup  
masyarakat di sekitar lokasi taman 
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Sebagai referensi tambahan bagi pembaca terkait pemahaman mengenai dampak dari 
peningkatan kualitas suatu taman lingkungan terhadap penduduk sekitar lokasi 
taman. 
2. Memberikan masukan kepada Pemerintah Kota Malang terkait pengelolaan taman 
dari dampak yang ditimbulkan sehingga memberi keuntungan bagi pengguna namun 
tidak memberi kerugian pada penduduk disekitar taman lingkungan tersebut. 
3. Menambah wawasan peneliti dan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
sarjana 
1.6 Ruang Lingkup Studi 
 Ruang lingkup studi penelitian dibatasi oleh ruang lingkup wilayah dan ruang 
lingkup pembahasan penelitian. 
1.6.1 Ruang Lingkup Wilayah 
 Lokasi penelitian yang dipilih yaitu ruang terbuka hijau dengan fungsi taman 
lingkungan aktif yakni Taman Slamet dan permukiman penduduk disekitar Taman Slamet 
terhitung mulai dari yang paling dekat dengan Taman dan dibatasi sampai wilayah yang 
terkena dampak dari Taman Slamet. Ruang lingkup wilayah studi penelitian adalah 
perumahan dan sarana dalam satu lingkup RW karena Taman Slamet berdasarkan skala 
pelayanan taman lingkungan termasuk Taman RW (SNI 03-1773-2004 dan Permen PU No.5 
Tahun 2008) meskipun berdasarkan Surat Keputusan Walikota Malang Nomor 
188.45/184/35.73.112/2016 Tahun 2016 tentang Penetapan Taman Kota, Hutan Kota dan 
Jalur Hijau, taman Slamet ditetapkan sebagai Taman Kota. 
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 Taman Slamet terletak di Kelurahan Gadingkasri, Kecamatan Klojen, tepatnya 
berada di tengah-tengah permukiman warga. Taman Slamet memiliki luas 4.919 m2. Batas-
batas Taman Slamet antara lain : 
 Batas Utara : Jalan Taman Slamet 
 Batas Selatan : Jalan Sindoro 
 Batas Barat : Jalan Taman Slamet 
 Batas Timur : Jalan Taman Slamet 
1.6.2 Ruang Lingkup Materi 
 Ruang lingkup materi dalam penelitian ini mengacu kepada rumusan masalah dan 
tujuan penelitian, yakni sebagai berikut : 
1. Pembahasan pertama merupakan uraian dari hasil penilaian kualitas taman yang 
dinilai berdasarkan kualitas fisik taman yakni kenyamanan, keamanan, identitas 
taman, kemudahan askes, kelengkapan fasilitas, keindahan taman, keberagaman 
aktivitas, keberagaman pengguna, dan keramahan serta uraian dari hasil penilaian 
nilai kualitas hidup masyarakat sekitar yang dinilai dari aspek sosial, lingkungan, dan 
ekonomi. 
2. Pembahasan difokuskan pada analisa ke arah ada atau tidaknya pengaruh kualitas 
taman terhadap kualitas hidup masyarakat disekitar lokasi. Pembahasan tersebut 
merupakan penjelasan pengaruh kualitas taman (Taman Slamet) berdasarkan 
kualitas fisik taman yakni kenyamanan, keamanan, identitas taman, kemudahan 
askes, kelengkapan fasilitas, keindahan taman, keberagaman aktivitas, keberagaman 
pengguna, dan keramahan terhadap kualitas hidup masyarakat sekitar yang dinilai 
dari aspek sosial, lingkungan, dan ekonomi. 
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Gambar 1.1 Peta Administrasi RW 04 di Kelurahan Gadingkasri 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
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Gambar 1.2 Peta Wilayah Studi 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
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1.7 Kerangka Pemikiran 
 
Gambar 1.3 Kerangka Pemikiran 
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1.8 Sistematika Pembahasan 
 Sistematika pembahasan dari penelitian Pengaruh Kualitas Taman Slamet Terhadap 
Kualitas Hidup Masyarakat Sekitar” yang terdiri dari : 
BAB I Pendahuluan  
 Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, identifikasi masalah, rumusan 
masalah, tujuan, manfaat, ruang lingkup studi, kerangka pemikiran, dan sistematika 
pembahasan. Pada bab ini dipaparkan mengenai isu-isu mengenai dampak dari 
pembangunan atau perevitalisasian taman-taman di Kota Malang serta keterkaitan kualitas 
fisik suatu taman dengan kualitas hidup masyarakat disekitarnya. 
BAB II Tinjauan Pustaka  
 Bab ini berisi tinjauan mengenai teori-teori dan tinjauan studi terdahulu yang 
digunakan untuk mendukung kajian pada Taman Slamet. Teori yang digunakan sebagai 
dasaran dalam penelitian ini antara lain: definisi beserta fungsi ruang terbuka publik, definisi 
beserta fungsi taman kota, definisi beserta kriteria kualitas taman, definisi dan faktor beserta 
aspek-aspek kualitas hidup, serta tinjauan mengenai teori analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
BAB III Metode Penelitian  
 Bab ini berisi tentang metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dan metode 
untuk menganalisis hasil pengumpulan data. Metode yang digunakan pada penelitian ini 
yakni metode deskriptif kualitatif yang menjabarkan kondisi dan kualitas Taman Slamet saat 
ini serta kondisi kualitas hidup masyarakat disekitarnya dan dianalisis sesuai dengan 
permasalahan yang ditemukan. 
BAB IV Hasil dan Pembahasan  
 Pada bab hasil pembahasan akan dipaparkan tentang gambaran umum Taman Slamet 
beserta pembahasan hasil nilai kualitasnya, serta dipaparkan pula tentang karakteristik 
masyarakat disekitarnya beserta pembahasan hasil nilai kualitas hidup masyarakat 
disekitarnya. Bab ini juga membahas hasil analisis untuk mengetahui hasil penelitian secara 
keseluruhan. 
BAB V Kesimpulan 
 Bab ini merupakan pembahasan kesimpulan dari hasil tujuan penelitian dan analisis 
yang dilakukan pada bab sebelumnya mengenai nilai kualitas taman Slamet dan nilai kualitas 
hidup masyarakat disekitarnya beserta kesimpulan mengenai pengaruh kualitas taman 
terhadap kualitas hidup secara singkat dan jelas, serta membahas pula mengenai kendala 
dalam penelitian sekaligus saran untuk penelitian selanjutnya. 





2.1 Ruang Terbuka Publik 
2.1.1 Pengertian Ruang Terbuka Publik 
 Istilah ruang publik menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No: 
05/PRT/M/2008, ruang terbuka adalah ruang-ruang dalam kota atau wilayah yang lebih 
luas baik dalam bentuk area/kawasan maupun dalam bentuk area memanjang/jalur dimana 
dalam penggunaannya lebih bersifat terbuka yang pada dasarnya tanpa bangunan. Ruang 
terbuka terdiri atas ruang terbuka hijau dan ruang terbuka non hijau. Ruang Terbuka Hijau 
(RTH) adalah area memanjang/jalur dan atau mengelompok, yang penggunaannya lebih 
bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh tanaman secara alamiah 
maupun yang sengaja ditanam. Ruang terbuka non hijau, adalah ruang terbuka di wilayah 
perkotaan yang tidak termasuk dalam kategori RTH, berupa lahan yang diperkeras maupun 
yang berupa badan air.  
Stephen Carr (1992) melihat ruang terbuka publik sebagai ruang milik bersama, 
tempat masyarakat melakukan aktivitas fungsional dan ritualnya dalam suatu ikatan 
komunitas, baik kehidupan sehari-hari maupun dalam perayaan berkala yang telah 
ditetapkan sebagai sesuatu yang terbuka, tempat masyarakat melakukan aktivitas pribadi 
dan kelompok. ruang yang dimanfaatkan untuk semua orang tanpa ada batas dan tanpa ada 
biaya dalam memanfaatkannya. Suatu ruang publik yang baik adalah ruang yang 
berkembang.  
Menurut Eko Budiharjo (1999), ruang terbuka publik adalah suatu ruang luar yang 
terjadi dengan membatasi alam dan komponen-komponennya menggunakan elemen keras 
seperti pedestrian dan plaza, maupun elemen lunak seperti tanaman dan air sebagai unsur 
pelembut dalam lansekap dan merupakan wadah aktivitas masyarakat yang berbudaya 
dalam kehidupan kota. 
2.1.2 Fungsi Ruang Terbuka Publik 
Ruang terbuka publik sebagai salah satu elemen perancangan kota mempunyai 
fungsi-fungsi : 
1. Ruang terbuka publik melayani kebutuhan sosial masyarakat kota dan memberikan 
pengetahuan kepada pengunjungnya. Pemanfaatan ruang terbuka publik oleh 
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masyarakat sebagai tempat untuk bersantai, bermain, berjalan-jalan dan membaca 
(Nazarudin, 1994) 
2. Ruang terbuka  publik adalah simpul dan sarana komunikasi pengikat sosial untuk 
menciptakan interaksi antarkelompok masyarakat (Carr, 1992) 
Menurut Carmona (2008)  fungsinya secara umum terbagi menjadi beberapa 
tipologi, yakni sebagai berikut : 
1. Positive space. Ruang berupa ruang publik yang dapat dimanfaatan untuk kegiatan-
kegiatan yang sifatnya positif dan biasanya dikelola oleh pemerintah. Bentuk dari 
ruang ini antara lain ruang alami/semi alami, ruang publik dan ruang terbuka 
publik. 
2. Negative space. Ruang ini berupa ruang publik yang tidak dapat dimanfaatkan bagi 
kegiatan public secara optimal karena memiliki fungsi yang tidak sesuai dengan 
kenyamanan dan keamanan aktivitas sosial serta kondisinya yang tidak dikelola 
dengan baik. Bentuk dari ruang ini antara lain ruang pergerakan, ruang servis, dan 
ruang-ruang yang ditinggalkan karena kurang baiknya proses perencanaan. 
3. Ambigous space. Ruang ini adalah ruang yang dipergunakan untuk aktivitas 
peralihan dari kegiatan utama warga yang biasanya berbentuk seperti ruang 
bersantai di pertokoan, café, rumah, peribadatan, ruang rekreasi, dan lain 
sabagainya. 
4. Private space. Ruang ini berupa yang dimiliki secara privat oleh warga yang 
biasanya berbentuk ruang terbuka privat, halaman rumah dan ruang di dalam 
bangunan. 
Menurut Rustan Hakim (1987), ada 2 fungsi ruang terbuka diantaranya : 
1) Fungsi Sosial 
a. Sebagai tempat bermain dan berolahraga  
b. Sebagai tempat komunikasi sosial 
c. Sebagai tempat peralihan dan menunggu 
d. Sebagai tempat untuk mendapatkan udara segar 
e. Sebagai sarana penghubung antara satu tempat ke tempat lainnya 
f. Sebagai pembatas antar massa bangunan  
g. Sebagai sarana penelitian dan pendidikan serta penyuluhan bagi masyarakat 
untuk memberntuk kesadaran lingkungan 
h. Sebagai sarana untuk menciptakan kebersihan, kesehatan, keserasian, dan 
keindahan lingkungan 
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2) Fungsi Ekologis 
a. Sebagai penyegar udara, mempengaruhi dan memperbaiki iklim mikro 
b. Sebagai penyerap air hujan 
c. Sebagai pengendali banjir dan pengatur tata air 
d. Sebagai pemelihara ekosistem tertentu  
e. Sebagai pelembut arsitektur bangunan 
 Fungsi ruang terbuka publik kota dapat diuraikan sebagai berikut menurut Edy 
Darmawan (2007) : 
1. Sebagai pusat interaksi, komunikasi, masyarakat baik formal seperti upacara 
bendera, sholat idul fitri, dan peringatan-peringatan yang lain, informal seperti 
pertemuan-pertemuan individual, kelompok masyarakat dalam acara santai dan 
rekreatif atau juga dimanfaatkan untuk melakukan unjuk rasa (demonstrasi) sebagai 
bagian dari negara demokrasi. 
2. Sebagai ruang terbuka yang menampung kordidor-koridor jalan yang menuju ke 
arah ruang publik tersebut dan sebagai ruang pengikat dilihat dari struktur kota, 
sekaligus sebagai pembagi ruang fungsi bangunan di sekitarnya serta ruang publik 
untuk transit bagi masyarakat yang akan pindah ke tujuan lain 
3. Sebagai tempat Pedagang Kaki Lima (PKL) yang menjajakan makanan dan 
minuman, pakaian, sovenir, dan jasa hiburan. 
4. Sebagai paru-paru kota yang semakin padat, sehingga masyarakat banyak yang 
memanfaatkan sebagai tempat berolahraga, bermain, dan santai bersama keluarga. 
 Menurut Ardiyanto (1998) dalam Kartika (2004) secara berurutan tingkatan dan 
fungsi ruang terbuka publik terdiri atas : 
1. Pocket Park : yaitu taman yang dikelilingi oleh sekelompok bangunan, dinikmati 
oleh penghuni lingkungan di sekelilingnya. 
2. Play-lot : merupakan ruang yang menghubungkan beberapa kelompok lingkungan, 
berfungsi untuk menampung kegiatan-kegiatan yang melibatkan penghuni dari blok 
lain. 
3. Play-ground : adalah ruang terbuka publik yang berfungsi sebagai tempat bermain, 
dengan fasilitas yang lebih lengkap, merupakan pusat rekreasi bagi penghuni suatu 
kawasan 
4. Urban Park : merupakan ruang publik yang terletak pada pusat kota, berfungsi 
untuk aktivitas-aktivitas yang melibatkan warga kota, dikunjungi oleh masyarakat 
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dari berbagai kawasan, baik di dalam kota yang sama maupun yang berasal dari 
kota lain. 
 Taman Slamet merupakan ruang terbuka publik sejatinya termasuk dalam tingkatan 
Pocket Park yakni taman yang dikelilingi oleh sekelompok bangunan yakni perumahan 
dan dinikmati oleh penghuni lingkungan di sekelilingnya. 
2.1.3 Tipologi  Ruang Terbuka Publik 
 Carr (1992) menyusun tipologi ruang publik komprehensif berdasar seluruh 
penggunaan public pada ruang-ruang kota. Pada tipologi yang dipaparkan oleh Carr, tidak 
terlihat penekanan dari segi bentuk geometrisnya. Klasifikasi Carr lebih menekankan 
kepada 6 karakter kegiatan, lokasi dan proses pembentukannya. Carr,dkk. (1992) membagi 
tipologi ruang publik menjadi sebelas tipe yakni sebagai berikut : 
1. Taman Kota





7. Ruang terbuka komunitas  
8. Jalur hijau
9. Perbelanjaan dalam ruang  
10. Ruang spontan dalam lingkungan hunian  
11. Tepi air  
 Tipologi ruang terbuka publik terdiri dari beragam variasi yang seringkali memiliki 
karakteristik yang mirip sehingga seolah-olah memberi pengertian yang tumpang tindih 
(overlapping). Ruang terbuka publik kota terbagi menjadi beberapa tipe dan karakter 
menurut Stephen Carr (1992), sebagai berikut : 
1. Taman Umum (Public Park) 
1) Taman Nasional (Natiomal Park) 
Skala pelayanan taman ini adalah tingkat nasional, lokasinya berada di pusat kota 
seperti kota Jakarta yang berpengaruh terhadap kegiatan nasional. Bentuknya 
berupa zona ruang terbuka yang memiliki peran sangat penting dengan luasan 
melebihi taman-taman kota yang lain. Kegiatan yang dilaksanakan di tempat ini 
cenderung berskala nasional 
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2) Taman Pusat Kota (Downtown Park) 
Taman ini berada di kawasan pusat kota, berbentuk lapangan hijau yang 
dikelilingi pohon-pohon peneduh atau berupa hutan kota dengan pola tradisional 
seperti bentuk alun-alun di kota-kota Jawa yang relatif seragam atau dapat pula 
dengan desain pengembangan baru. Selain taman-taman yang berada di pusat kota 
seperti alun-alun, areal hijau kota yang digunakan untuk kegiatan-kegiatan santai 
dan berlokasi di kawasan perkantoran atau perdagangan juga termasuk dalam 
kategori ini. 
3) Taman Lingkungan (Neighborhood Park) 
Ruang Publik seperti ini dapat ditemui di lingkungan perumahan, khususnya 
perumahan yang berskala besar dan menengah, yang mewajibkan pengembangnya 
(developer) menyediakan lahan untuk pengadaan taman atau ruang terbuka 
publik. Ruang publik ini biasanya berupa ruang terbuka yang dikembangkan di 
lingkungan perumahan untuk kegiatan umum seperti tempat bermain anak-anak, 
olahraga dan tempat bersantai bagi masyarakat di sekitarnya. 
Kriteria taman lingkungan yang ditetapkan oleh Permen PU No.5/PRT/M/2008 
dan SNI 03-1733-2004 adalah sebagai berikut : 
a. Lokasi, untuk pelayanan skala RW khususnya kegiatan remaja, kegiatan 
olahraga masyarakat, serta kegiatan masyarakat lainnya di lingkungan RW 
tersebut. 
b. Luas taman, minimal 0,5 m2 per penduduk RW dengan luas minimal 1.250 
m2 dan luas area yang ditutupi tanaman minimal seluas 70-80% dari luas 
taman keseluruhan. 
c. Lokasi taman berada pada radius kurang dari 1000m dari rumah penduduk 
yang dilayaninya. 
4) Taman Kecil (Mini Park) 
Merupakan taman kecil yang dikelilingi oleh bangunan-bangunan, biasanya 
dihiasi dengan tempat-tempat duduk (benches) dan air mancur (fountain) yang 
digunakan untuk mendukung suasana tersebut seperti taman-taman yang terdapat 
di pojok-pojok lingkungan/setback bangunan. 
2. Taman Bermain (Playgrounds) 
1) Taman Bermain (Playgrounds) 
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 Ruang publik semacam ini biasanya banyak ditemui di sekitar lingkungan, 
terdapat bandulan, dan fasilitas tempat duduk orang dewasa, disamping dilengkapi 
dengan alat permainan untuk kegiatan pertualangan. 
2) Halaman Sekolah (Schoolyard) 
 Halaman sekolah berfungsi sebagai ruang publik, biasanya dilengkapi dengan 
lapangan olahraga denga tempat-tempat duduk di sekitarnya untuk beristirahat. 
Selain digunakan untuk bermain atau berolahraga, halaman sekolah juga 
merupakan ruang publik yang dapat dimanfaatkan oleh semua siswa untuk 
berkomunikasi atau bersosialisasi diantara mereka. 
3. Ruang Komunitas 
Ruang-ruang kosong di lingkungan perumahan yang didesain dan dikembangkan 
serta dikelola oleh masyarakay setempat. Ruang ini dilengkapi dengan fasilitas penataan 
taman termasuk gardu untuk menikmati pemandangan (gazebo), area bermain, tempat 
duduk (benches), dan fasilitas estetis lain. Ruang ini biasanya dikembangkan di tanah 
milik pribadi atau tanah tak bertuan yang kemudian dirawat. 
4. Jalur Hijau dan Jalan Taman (Greenways & Parkways) 
Jalan untuk pejalan kaki (pedestrian) atau jalur sepeda (bicycle paths) yang 
menghubungkan tempat-tempat rekreasi dan alam terbuka. 
5. Ruang Terbuka di Lingkungan Rumah (Neighborhood Open Spaces) 
Ruang terbuka yang mudah dicapai dari rumah, seperti sisa kavling di sudut jalan 
atau tanah kosong yang belum dimanfaatkan yang kemudian dipakai sebagai tempat 
bermain bagi anak-anak atau tempat berkomunikasi bagi remaja dan orang dewasa. 
6. Waterfront 
Ruang ini bisa berupa pelabuhan (harbourfronts), pantai, bantaran sungai 
(riverfronts), bantaran danau (lakefronts), atau dermaga. Ruang publik ini berada di 
sepanjang rute aliran air didalam kota yang dikembangkan sebagai taman untuk 
waterfront.  
2.2 Taman Kota 
2.2.1 Pengertian Taman Kota 
 Taman secara umum merupakan sebidang lahan yang ditata sedemikian rupa 
sehingga memiliki keindahan, kenyamanan dan keamanan bagi pemilikinya atau 
penggunanya. Pada masyarakat perkotaan, taman-taman selain bernilai estetika juga 
berfungsi sebagai ruang terbuka (Arifin dan Nurhayati,2000). Kota itu sendiri merupakan 
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sebuah sistem yaitu sistem terbuka, baik secara fisik maupun sosial ekonomi, bersifat tidak 
statis dan dinamis atau bersifat sementara (Irwan, 2005). Sedangkan menurut Peraturan 
Menteri PU Nomor: 05/PRT/M/2008 tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan 
Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan, taman kota didefiniskan sebagai lahan 
terbuka yang berfungsi sosial dan estetik sebagai sarana kegiatan rekreatif , edukasi atau 
kegiatan lainpada tingkat lingkungan.  
2.2.2 Hierarki Taman Kota 
 Taman kota merupakan bagian dari ruang terbuka hijau dapat dikelompokkan 
berdasarkan lokasi, konteks, luas area, dan karakter taman. Pola hierarki taman menurut 
Williams (1995) dalam Susanti (2010) antara lain : 
1. Taman lokal kecil (small local parks) 
Taman lokal kecil dapat berupa taman skala perumahan dengan fungsi utama untuk 
dikunjungi pejalanan kaki. Taman lokal kecil memiliki ukuran 2 hektar dengan 
radius 0,4 km. Karakteristik taman lokal kecil menyediakan area tempat duduk, 
tempat bermain anak, dan kegiatan lain. 
2. Taman lokal (local parks) 
Taman lokal disebut juga dengan taman lingkungan, merupakan lahan terbuka yang 
berfungsi sosial estetik sebagai sarana kegiatan rekreatif, edukasi atau kegiatan lain 
pada tingkat lingkungan (Permen PU No: 05/PRT/M/2008). Taman lingkungan 
dapat pul diartikan unit dasar (terkecil) dari sistem taman yang ditujukan untuk 
rekreasi dan fungsi sosial dan difokuskan pada rekreasi informal American 
Planning Association (2007)  . Fungsi utama taman lingkungan yaitu untuk 
dikunjungi pejalan kaki. Taman lingkungan berukuran 2 hektar radius 0,4 km. 
Karakteristik taman lingkungan menyediakan area bermain, tempat bermain anak-
anak, tempat duduk, dan lain-lain. 
3. Taman wilayah (district parks) 
District parks dikunjungi secara umum dalam kurun waktu mingguan, dengan 
berjalan kaki, sepeda, mobil, atau bus dengan rute pendek. District park berukuran 
20 hektar dengan radius 1,2 km. Karakteristik district parks memiliki seting 
lansekap dengan variasi fitur alami yang menyediakan berbagai aktivitas termasuk 
olahraga outdoor, tempat bermain anak-anak dan fungsi informal, dan menyediakan 
beberapa lahan parkir. 
4. Taman metropolitan (metropolitan parks)  
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Taman metropolitan disebut juga sebagai taman kota. Taman kota merupakan lahan 
terbuka yang berfungsi sosial estetik sebagai sarana kegiatan rekreatif, edukasi atau 
kegiatan lain pada tingkat kota (Permen PU No: 05/PRT/M/2008). Taman kota 
berukuran 60 hektar dengan radius 3,2 km namun jarak bisa lebih jauh apabila 
ukuran taman lebih dari 60 hektar. 
2.2.3 Standar Penyediaan RTH Kawasan Perkotaan 
Proporsi penyediaan RTH pada wilayah perkotaan minimal sebesar 30% yang 
terdiri dari 20% ruang terbuka hijau publik dan 10% ruang terbuka privat. Berikut 
merupakan standar penyediaan RTH perkotaan berdasarkan jumlah penduduk yang 
dilayani menurut Peraturan Menteri Nomor 5 Tahun 2008 tentang Pedoman dan 
Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan. 
Tabel 2.1 
Standar Penyediaan RTH berdasarkan Jumlah Penduduk 








1 250 jiwa Taman RT 250 1,0 Di tengah 
lingkungan RT 
2 2.500 jiwa Taman RW 1.250 0,5 Di pusat kegiatan 
RW 
3 30.000 jiwa Taman 
kelurahan 




4 120.000 jiwa Taman 
kecamatan 





















• Di pusat 
wilayah/kota 




Sumber : Peraturan Menteri Nomor 5 Tahun 2008 
 Sedangkan standar dan ketentuan penyediaan RTH perkotaan mempertimbangkan 
penempatan dan penyelesaian ruang yakni sebagai berikut: 
Tabel 2.2 
Standar Penyediaan RTH berdasarkan Penempatan dan Penyelesaian Ruang 




















2.500 1.250 0,5 1.000 Di pusat kegiatan 
lingkungan 
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3 Taman dan 
lapangan olah 
raga 




4 Taman dan 
lapangan 
olahraga 






5 Jalur hijau - - 15 m  Terletak 
menyebar 
Sumber : SNI 03-1733-2004 
2.3 Kualitas Taman 
2.3.1 Pengertian Kualitas Taman 
Kualitas taman merupakan kualitas ruang publik, menurut Carr (1992) berdasarkan 
penggunaan fungsinya yang optimal bagi komunitas, ciri-ciri ruang publik yang baik 
antara lain: 
1. Responsif (responsibility) 
Diwujudkan melalui perencanaan dan pengelolaan ruang publik untuk memenuhi 
kebutuhan pemakai seperti kenyamanan (comfort), relaksasi (relaxation), dan 
kegiatan yang bersifat aktif (active engagement) maupun pasif (passive egagement) 
2. Demokratif (democratic) 
Maksud dari demokratif yakni melindungi hak pengguna, fleksibel, untuk 
digunakan semua kelompok tapi juga dapat menjadi kepemilikan secara temporal. 
Unsur demokratis melekat sebagai salah satu unsur ruang publik karena ruang 
publik harus dapat terjangkau bagi semua kalangan masyarakat. 
3. Bermakna (meaningful) 
Bermakna yakni memungkinkan orang untuk memberi makna/arti terhadap 
kehadiran ruang tersebut, membuat hubungan antara dirinya dengan kenangan 
pribadi, atau dengan kelompok lainnya. 
Menurut Carr  (1992), tiga aspek yang membentuk kualitas ruang publik meliputi 
aspek kebutuhan, aspek hak, dan aspek makna. Ketiga aspek ini secara berurutan akan 
menentukan sejauh mana tingkat responsibility, democratic, dan meaningful suatu ruang 
publik kota. 
2.3.2 Kriteria Kualitas Taman 
 Kriteria penstandardisasian kualitas taman lingkungan dalam Baskoro (2012), 
kriteria – kriteria yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
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1. Keamanan, agar pengguna taman merasa aman ketika beraktivitas di dalam 
kawasan taman lingkungan dan mencegah terjadinya tindak kriminalitas di dalam 
kawasan taman tersebut. 
2. Keselamatan, yaitu sedapat mungkin melindungi pengguna taman dari 
kemungkinan terjadinya kecelakaan di dalam kawasan taman lingkungan. 
3. Kesehatan, sehingga dapat meningkatkan kesehatan pengguna taman lingkungan 
baik secara jasmani maupun rohani. 
4. Daya tarik, agar taman lingkungan dapat menjadi tempat interaksi masyarakat. 
5. Kenyamanan, menyangkut penyediaan berbagai sarana dan prasarana di dalam 
taman 
lingkungan yang bertujuan agar pengguna taman merasa nyaman dalam 
beraktivitas. 
6. Aksesibilitas, agar pengguna taman mudah untuk memasuki taman dan merasa 
bebas untuk beraktivitas di dalam taman. 
7. Keindahan, yaitu menimbulkan nuansa lingkungan yang menyenangkan secara 
estetis. 
 Selain kriteria diatas kualitas taman dan atau kesuksesan suatu ruang publik juga 
dapat dinilai dengan ada atau tidaknya 4 kunci kesuskesan ruang publik dalam Diagram 
Place, yakni sebagai berikut : 
 
Gambar 2.1Diagram Place 
Sumber : pps.org/article/grplacefeat 
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 Berdasarkan Gambar 2.1 Diagram Place tersebut menjelaskan bahwa ruang publik 
yang baik pada umumnya memiliki empat kualitas yakni sebagai berikut penjeleasannya : 
1. Aksesibiltas (Access and Linkage) 
 Aksesibilitas suatu tempat dapat dinilai dari hubungannya dengan lingkungannya, 
baik secara visual maupun secara fisik. Ruang publik yang baik adalah ruang publik 
yang mudah dicapai dan dilewati serta terlihat baik dari kejauhan ataupun dekat. 
Selain itu ruang publik yang baik juga dinilai dari ketersediaan ruang parkir yang 
ideal dan nyaman untuk angkutan umum. 
2. Penggunaan dan Aktivitas (Uses and Activities) 
 Aktivitas diumpamakan sebagai dasar dari ruang-ruang publik yang baik karena 
aktivitas/penggunaan suatu ruang publik adalah alasan mengapa orang 
mengunjungi pertama dan mengapa mereka terus kembali. Selain itu keistimewaan 
dan keunikan aktivitas yang dapat dilakukan menjadi penilaian yang baik bagi 
suatu ruang publik.  
3. Kenyamanan dan Citra (Comfort and Image) 
 Kenyamanan suatu ruang publik dapat dinilai dari citra ruang publik yang baik dan 
dengan ada atau tidaknya kenyamanan yang dirasakan oleh masyarakat sekitar dan 
pengunjung taman seperti persepsi tentang keselamatan, kebersihan, dan 
ketersediaan tempat duduk. 
4. Keramahan (Sociability) 
 Keramahan merupakan salah satu penilaian kualitas yang sulit dicapai oleh suatu 
ruang publik dimana seharusnya dengan tingkat keramahan yang baik akan 
meningkatkan pula interaksi sosial antar masyarakat, misal dengan temu sapa 
tetangga, teman-teman serta nyaman berinteraksi dengan orang asing akan 
cenderung meningkatkan keterikatan pada komunitas masyarakat atau mendorong 
hubungan sosial.  
2.3.2 Elemen Taman 
Elemen pembentuk lansekap taman dibagi menjadi dua yaitu elemen lunak (soft 
material) dan elemen keras (hard material) 
A. Elemen Lunak (soft material) 
1. Penggolongan Jenis Vegetasi 
1) Aspek arsitektural 
Aspek arsitektural merupakan penggolongan jenis vegetasi yang didasarkan 
pada konsep pembentukan ruang artinya menciptakan ruang dengan unsur 
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tanaman dengan membangun lantai, dinding, dan atap. Penggolongan jenis 
tanaman dari aspek arsitektural dikelompokkan ke dalam tanaman pelantai, 
tanaman pelindung, dan tanaman pengatap. 
2) Aspek artistik visual 
Tanaman memiliki karakter visual yang khas dan berbeda dari elemen 
lansekap lainnya. Jenis tanaman dari segi artisti visual dikelompokkan 
menjadi tanaman yang menonjol sebagai unsur garis, tanaman yang menonjol 
sebagai unsur bentuk, tanaman yang menonjol sebagai unsur tekstur, tanaman 
yang menonjol sebagaoi unsur struktur, tanaman yang menonjol dari unsur 
karakter. 
3) Aspek holtikultural 
Aspek holtikultural merupakan penggolongan jenis vegetasi yang didasrkan 
pada ciri khas tertentu, seperti tanaman taksonominya, tanaman menurut 
fungsinya, tanaman berdasarkan habitat, dan tanaman berdasarkan struktur 
fisiologisnya. 
4) Aspek pengendali iklim mikro 
Aspek pengendali iklim mikro merupakan penggolongan jenis vegetasi yang 
didasarkan pada tanaman yang melakukan proses fotosintesa pada siang hari 
dengan menyerap CO2 dan mengeluarkan O2 yang sangat dibutuhkan oleh 
makhluk hidup, misalnya pohon-pohon besar dengan tajuk yang lebar. 
5) Aspek kegunaan rekayasa 
Aspek kegunaan rekayasa memperhatikan cara bagaimana elemen tanaman 
digunakan untuk mengendalikan erosi, kebisingan, mengarahkan sirkulasi 
dan menahan silau atau refleksi cahaya. 
2. Karakteristik Vegetasi 
Karakteristik tanaman menampilkan ciri dan bentuk tanaman yang terdiri dari 
ukuran dan bentuk, warna dan tekstur tanaman. Masing-masing ciri tersebut 
berpengaruh terhadap penataan lansekap. 
3. Komposisi Vegetasi 
Komposisi vegetasi terdiri dari komposisi tanaman menyudut, komposisi 





B. Elemen Keras (hard material) 
Pelengkap taman berupa hard material yang dimaksud yakni garden furniture, yang 
umum dijumpai dalam suatu taman. Elemen keras dalam suatu taman dapat 
melengkapi keindahan penampilan taman tersebut. Elemen keras penunjang sebuah 
taman menurut Arifin (2005) , sebagai berikut: 
1. Pagar  
Pagar berfungsi sebagai pengaman dan menambah keasrian taman. Ukuran, 
tinggi, bahan, dan model sebuah pagar dirancang sesuai dengan gaya taman. 
Standar penampilan komponen pagar yaitu tidak mudah goyah, rapi dan serasi. 
2. Jalan setapak 
Jalan setapak pada taman memiliki bentuk dan ukuran lebar yang beragam, 
sesuai dengan tujuan desainya. Bentuk jalan di taman dapat berupa bahan 
alami,seperti kerikil atau koral, batu kali, beton sikat, conblok, grassblok, 
keramik, atau hanya  bentuk tanah terbuka. Jalan untuk pejalan kaki dalam 
sebuah taman sering disebut sebagao jalan setapak. Selain digunakan untuk 
pejalan kaki, jalan setapak juga dapat digunakan untuk kegiatan seperti jogging, 
atau bersepeda. 
3. Lampu taman 
Pencahayaan dalam sebuah taman merupakan suatu hal yang penting karena 
suasana gelap memberikan dampak pada manusia seperti rasa takut, tidak jelas, 
dan rasa menyeramkan (Hakim, 2002). Standar penampilan komponen lampu 
penerangan adalah dipasang tegak dan rapi dengan kabel tertutup rapi, cat tidak 
terkelupas dan dapat berfungsi dengan baik (Arifin, 2005). 
4. Tempat sampah 
Kebersihan taman akan menimbulkan rasa nyaman untuk dinikmati serta 
memiliki nilai kesehatan yang baik sehingga memberikan rasa aman kepada 
penggunanya. Untuk menjaga kebersihan taman, tempat sampah merupakan hal 
yang penting untuk disediakan di sebuah taman. 
5. Batu-batuan 
Batu-batuan untuk aksesoris taman dapat berupa patung, deretan batu pembatas, 
batu hias penutup dinding tembkk, batu tiruan dinding gunung atau lembah 




6. Kursi taman 
Kursi taman selain sebagai tempat duduk dan istirahat juga merupakan aksesoris 
taman yang menarik. Kursi sebaiknya terbuat dari semen, besi, atau bahan lain 
yang tahan terhadap perubahan cuaca. 
7. Kolam air mancur 
Keberadaan kolam air mancur dalam sebuah taman dapat dimanfaatkan sebagai 
penyeimbang terhadap lingkungan sekitarnya, seperti suara kendaraan bermotor. 
Standar penampilan komponen kolam air mancur yakni serasi, berfungsi dengan 
baik, dan bersih (Hakim, 2002) 
8. Gazebo 
Gazebo dalam sebuah taman merupakan komponen yang berfungsi untuk 
menambah keindahan sekaligus sebagai tempat istirahat dan bersantai. Gaebo 
merupakan bangunan kecil dalam taman terutama pada taman yang luas. 
Perencanaan bentuk, bahan, konstruksi, warna serta penempatannya di lokasi 
sangat menentukan keserasian taman secara keseluruhan 
9. Papan rambu 
Rambu-rambu pada taman pada dasarnya merupakan tanda atau tulisan untuk 
memberi informasi mengenai petunjuk arah, penerangan, nama-nama tempat, 
saran-saran, nama tanaman dan juga larangan yan g ditujukan kepada 
pengunjung taman. Standar penampilan komponen papan rambu yaitu tidak 
miring atau roboh, warna cerah dan tidak kusam, mudah terlihat, dapat dibaca 
dengan baik, dan tidak menghalangi pemandangan. 
2.4 Kualitas Hidup 
2.4.1 Pengertian Kualitas Hidup 
Secara umum kualitas hidup berkaitan dengan pencapaian kehidupan manusia yang 
ideal atau sesuai dengan yang ideal atau sesuai dengan yang diinginkan Diener dan Suh 
(dalam Nofirti, 2009). H'ornquist (2006) mengartikan kualitas hidup sebagai tingkat 
kepuasan hidup individu pada area fisik, psikologis, sosial, aktivitas, materi, dan 
kebutuhan struktural. Sedangkan menurut World Health Organization mendefinisikan 
kualitas hidup sebagai persepsi individu mengenai posisi mereka dalam kehidupan dilihat 
dari konteks budaya dan sistem nilai dimana mereka tinggal serta hubungannya dengan 
tujuan, harapan, standar, dan hal-hal lain yang menjadi perhatian individu tersebut. 
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 Kualitas hidup merupakan pernyataan pribadi dari kepositifan atau negatif atribut 
yang mencirikan kehidupan seseorang dan menggambarkan kemampuan individu untuk 
fungsi dan kepuasan dalam melakukannya. Berdasarkan beberapa pengertian tersebut yang 
telah dipaparkan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa kualitas hidup merupakan perasaan 
subjektif seseorang mengenai kesejahteraan dirinya, berdasarkan pengalaman hidupnya 
saat ini secara keseluruhan. Kualitas hidup menggambarkan pencapaian kehidupan 
manusia yang ideal atau sesuai dengan yang diinginkan. 
2.4.2 Aspek Kualitas Hidup 
Aspek kualitas hidup berbeda antara individu satu dengan individu lainnya, 
sehingga aspek-aspek kehidupan berhubungan dengan kualitas hidup seseorang. Aspek-
aspek kualitas hidup menurut World Health Organization Quality of Life Bref 
version(1996) memiliki beberapa aspek, dalam penelitian ini mengacu terhadap aspek 
kualitas hidup yakni hubungan sosial dan aspek hubungan dengan lingkungan. Berikut 
penjelasan mengenai masing-masing aspek : 
1. Aspek Hubungan Sosial 
Aspek hubungan sosial yaitu hubungan antara individu atau lebih dimana tingkah 
laku individu tersebut akan saling mempengaruhi, menbgubah, atau memperbaiki 
tingkah laku individu lainnya. Mengingat manusia adalah makhluk sosial dalam 
hubungan sosial ini, manusia dapat merealisasikan kehidupan serta dapat 
berkembang menjadi manusia seutuhnya. 
2. Aspek Hubungan dengan Lingkungan 
Aspek lingkungan yakni tempat tinggal individu, termasuk di dalamnya keadaan, 
ketersediaan tempat tinggal untuk melakukan segala aktivitas kehidupan, termasuk 
didalamnya adalah sarana dan prasarana yang dapat menunjang kehidupan.  
Secara umum terdapat 4 bidang yang digunakan untuk mengukur kualitas hidup 
berdasarkan WHO (World Health Organization)  yakni sebagai berikut: 
1. Kesehatan fisik (Physical health) 
 Kesehatan fisik meliputi kesehatan umum, energi, vitalitas, tidur dan istirahat 
2. Kesehatan psikologis (Psychological) 
 Kesehatan psikologis meliputi cara berpikir, memori, dan konsentrasi 
3. Hubungan sosial (Social relationship) 
 Hubungan sosial meliputi hubungan sosial antar individu atau kelompok 
masyarakat, dan dukungan sosial. 
4. Lingkungan (Environment) 
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 Lingkungan meliputi finansial, kepedulian sosial, keamanan dan keselamatan, 
lingkungan rumah, aktivitas bersantai/rekreasi, lingkungan fisik (polusi, kebisingan, 
akses), dan transportasi. 
2.4.3 Hubungan RTH Taman Kota terhadap Kualitas Hidup Masyarakat 
 Ruang publik berkembang sejalan dengan kebutuhan manusia dalam melakukan 
kegiatan bersama baik berkaitan dengan sosial, ekonomi, dan lingkungan Darmawan 
(2006). Kualtas hidup masyarakat sendiri terdiri dari beberapa aspek antara lain terhadap 
aspek hubungan sosial dan aspek hubungan dengan lingkungan dimana berkaitan pula 
dengan aspek ekonomi yakni secara finansial masyarakat menurut World Health 
Organization Quality of Life Bref version. 
 Menurut Peter Shirley dalam Urban Design: Green Dimension (2005), 
keanekaragaman hayati yang terdapat dalam Taman Kota dapat memperbaiki kota, 
peningkatan ekosistem dengan Taman Kota yang berfungsi dengan baik mampu 
memperbaiki lingkungan perkotaan maupun  kualitas hidup masyarakatnya. 
 Menurut Gehl (1996), bahwa kualitas taman atau ruang terbuka publik yang baik 
dapat membuat orang tinggal lebih lama untuk melakukan berbagai kegiatan. Sedangkan 
untuk kualitas itu sendiri berkaitan dengan kegunaan dengan beberapa kriteria yang 
tergantung pada kebutuhan dan persepsi masyarakat Kallus(2001).  Ruang terbuka publik 
atau taman sebagai tempat untuk berbagai jenis kegiatan, memberikan beberapa 
keuntungan bagi kualitas hidup, seperti kesehatan psikologis dan fisik, serta manfaat 
rekreasi dan pemenuhan kebutuhan untuk lingkungan perkotaan yang menyenangkan 
(Maller et al, 2009; Kaplan dan Kaplan 2009). 
 Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat diartikan bahwa pada lingkungan 
perkotaan, ruang terbuka publik atau taman di perkotaan mempunyai efek rekreatif di 
tengah kesibukan masyarakat kota, sehingga dapat didefinisikan pula bahwa ruang publik 
merupakan lahan terbangun dalam kota yang menyediakan manfaat lingkungan, sosial dan 
ekonomi masyarakat. Ada pula korelasi positif antara kualitas fisik ruang terbuka publik 
dan kualitas hidup masyarakat baik secara mental dan fisik, pelayanan ruang sosial di 
ruang terbuka publik mendorong penggunaan ruang outdoor, dan meningkatkan integrasi 
sosial dan interaksi antar tetangga.Oleh karena itu, keterkaitan antara keberadaan RTH 
(Ruang Terbuka Hijau) baik taman, hutan kota, dan jenis RTH lainnya sangat berperan 
dalam memperbaiki kualitas hidup masyarakat dan memperbaiki lingkungan perkotaan. 
 25 
2.4.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Hidup 
Kualitas hidup secara langsung sangat berdampak dan berhubungan dengan sumbr 
daya ekonomi serta sumber daya sosial masyarakat. Menurut Ferrans dan Powers (dalam 
Kwan, 2000) empat hal yang sangat penting untuk kualitas hidup yaitu kesehatan dan 
fungsi, sosial dan ekonomi, psikologis, spiritual, dan keluarga. Bidang kesehatan dan 
fungsi melipulti aspek-aspek seperti kegunaan kepada orang lain dan kemandirian fisik. 
Domain sosial ekonomi berkaitan dengan standar hidup, kondisi lingkungan, dan 
sebagainya. Domain psikologis/spiritual meliputi kebahagiaan, ketenangan pikiran, kendali 
atas kehidupan, dan faktor lainnya. Domain keluarga meliputi kebahagiaan keluarga, anak-
anak, pasangan, dan kesehatan keluarga. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas hidup 
antara lain : 
1. Jenis Kelamin 
Laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan dalam peran akses dan kendali 
terhadap berbagai sumber sehingga kebutuhan atau hal-hal yang penting bagi laki-
laki dan perempuan juga akan berbeda. Hal ini menjelaskan bahwa adanya 
perbedaan aspek kehidupan dalam hubungannya dengan kualitas hidup pada 
perempuan dan pada laki-laki. Ryff dan Singer (1998) mendefinisikan bahwa 
secara umum, kesejahteraan laki-laki dan perempuasn tidak jauh berbeda, namun 
perempuan kesejahteraaan tinggi pada pria lebih terkait dengan aspek pendidikan 
dan pekerjaan yang lebih baik. 
2. Usia 
Wagner, Abbot, dan Lett (2004) menemukan terdapat perbedaan yang terkait 
dengan usia dalam aspek-aspek kehidupan yang penting bagi individu. Individu 
dewasa mengekspresikan kesejahteraan yang lebih tinggi pada usia dewasa madya. 
3. Pendidikan 
Pendidikan juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas hidup, 
senada dengan penelitiam yang dilakukan oleh Wahl dkk. (2004) bahwa kualitas 
hidup akan meningkat seiring dengan lebih tingginya pendidikan yang didapatkan 
oleh individu.  
4. Pekerjaan 
Hultman, Hemlin, dan H’orquist (2006), menjelaskan bahwa individu yang bekerja 
memiliki kualitas hidup yang lebih baik dibandingkan individu yang tidak bekerja. 
5. Finansial 
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Hultman, Hemlin, dan H’orquist (2006), menjelaskan bahwa faktor finansial 
merupakan salah satu faktor yang berperan penting mempengaruhi kualitas hidup 
individu yang tidak bekerja. 
2.5 Analisis Kualitas Taman 
 Taman sebagai ruang terbuka bagi publik dalam penyediaannya harus 
memperhatikan kebutuhan pengguna yang heterogen.  Analisis ini bertujuan untuk 
mengetahui kualitas taman berdasarkan variabel-variabel yang telah disusun. Analisis 
kualitas taman dilakukan menggunakan analisis deskriptif dengan bantuan grafik dan 
diagram dalam penyajian data hasil survei. Analisis kualitas taman dilakukan untuk 
mengetahui kualitas taman berdasarkan persepsi masyarakat. Berikut merupakan variabel-
variabel yang digunakan untuk analisis kualitas taman dalam penelitian ini : 
Tabel 2.3 
Variabel Analisis Kualitas Taman 
Variabel Parameter 
§ Kenyamanan § Ketersediaan petugas kebersihan 
§ Kondisi kebersihan taman 
§ Taman bebas dari polusi dan bising 
§ Ketersediaan tempat duduk 
§ Keamanan § Ketersediaan petugas keamanan 
§ Kondisi pencahayaan taman 
§ Tingkat kriminalitas 
§ Kemudahan pejalan kaki melalui lokasi 
§ Identitas taman § Tengeran/landmark pada taman 
§ Jalan setapak 
§ Simpul-simpul kegiatan 
§ Batas taman dengan wilayah sekitar 
§ Kemudahan akses § Pilihan rute dalam menuju lokasi 
§ Adanya pemberhentian angkutan umum 
§ Tidak adanya halangan fisik  
§ Keberadaan jalur khusus difabel 
§ Kelengkapan fasilitas § Ketersediaan area berolahraga 
§ Ketersediaan area playground 
§ Ketersediaan area untuk PKL 
§ Ketersediaan area parkir 
§ Ketersediaan area untuk bersantai 
§ Ketersediaan jogging track 
§ Ketersediaan jalan setapak 
§ Jumlah dan ketersediaan tempat duduk 
§ Jumlah dan ketersediaan tempat sampah 
§ Jumlah dan ketersediaan lampu taman 
§ Ketersediaan gazebo 
§ Ketersediaan toilet umum 
§ Ketersediaan dan sebaran papan rambu 
§ Tersedianya fasilitas Wi-fi 
§ Keindahan taman § Taman memiliki ciri khas desain yang mudah diingat 
§ Aspek arsitektural dari vegetasi 
§ Elemen lansekap taman memiliki desain yang saling 
terhubung / memiliki tema 
§ Pencahayaan taman pada malam hari 
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Variabel Parameter 
§ Keberagaman aktivitas Jenis aktivitas yang  dapat dilakukan di taman : 
§ Aktivitas berolahraga 
§ Aktivitas bermain anak-anak 
§ Aktivitas bersantai pada taman  
§ Aktivitas rutin pada taman 
§ Kegiatan individu dan kegiatan kelompok 
§ Kegiatan perdagangan pada taman 
§ Keberagaman pengguna Karakteristik pengguna taman , antara lain: 
§ Pengunjung dari berbagai golongan umur 
§ Pengunjung dari berbagai kelas sosial 
§ Pengunjung dari masyarakat lokal dan pendatang 
§ Keramahan § Ada atau tidaknya interaksi sosial pengunjung 
§ Ada atau tidaknya interaksi pengunjung dengan 
lingkungan 
§ Ada atau tidaknya kegiatan komunitas yang dilakukan 
di taman 
§ Adanya kegiatan peringatan/event pada taman 
Sumber: Carr (1992) dan Diagram Place 
2.6 Analisis Kualitas Hidup Masyarakat 
 Penelitan mengenai pengaruh kualitas taman terhadap kualitas hidup masyarakat 
sekitar adalah melihat seberapa jauh dampak/pengaruh kualitas taman terhadap kualitas 
hidup masyarakat sekitar diambil berdasarkan tiga aspek yang relevan dengan wilayah 
studi yakni pengaruh sosial, lingkungan, dan ekonomi. Ketiga aspek tersebut merupakan 
aspek-aspek yang berhubungan dengan kualitas hidup individu. Berikut merupakan 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan kualitas hidup masyarakat 
sekitar: 
Tabel 2.4 
Variabel Kualitas Hidup 
Variabel Parameter 
Aspek Sosial Penggunaan taman sebagai ruang 
berkumpul/berinteraksi bagi 
masyarakat sekitar  
Kenyamanan terhadap keramaian 
yang hadir dari keberadaan taman di 
lingkungan hunian 
Aspek Ekonomi Adanya keinginan untuk berkunjung 
ke tempat usaha yang berada di 
sekitar taman 
Aspek Lingkungan Kondisi kebersihan lingkungan 
sekitar 
Keindahan lingkungan sekitar 
Keasrian lingkungan sekitar 
Ketertiban lingkungan sekitar (aspek 
keamanan dan aksesibilitas) 
Sumber : Muqarrabin; Zulkaidy; Wiwik (2016) 
dan WHO-QOL(1996) 
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2.7 Analisis Regresi Linear Berganda 
 Regresi dalam pengertian modern ialah sebagai kajian terhadap ketergantungan 
satu variabel, yaitu variabel tergantung terhadap satu atau lebih variabel lainnya atau yang 
disebut sebagai variabel-variabel eksplanatori dengan tujuan untuk membuat estimasi 
dan/atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel eksplanatorinya 
(Gujarati, 2009 dalam Surwono, 2013). 
 Analisis regresi linear berganda didefinisikan sebagai analisis regresi yang variabel 
tak bebas Y ditentukan oleh sekurang-kurangnya dua variabel bebas X dan setiap variabel 
X maupun variabel Y hanya berpangkat satu (linier). Regresi linier mempunyai persamaan 
yang disebut sebagai persamaan regresi. Persamaan regresi mengekspresikan hubungan 
linier antara variabel tergantung/variabel kriteria yang diberi simbol Y dan salah satu atau 
lebih variabel bebas/prediktor yang diberi simbol X jika hanya ada satu prediktor dan 
X1,X2, sampai dengan Xk, jika terdapat lebih dari satu prediktor. Untukpersamaan regresi 
dimana Y merupakan nilai yang dipredikasi, maka persamaannya adalah 
 Y = a + β1X1 + β2X2 + ........... βiXi 
 Sedangkan untuk persamaan regresi dimana Y merupakan nilai sebenarnya 
(observasi), maka persamaan menyertakan kesalahan (error term/residual) akan menjadi : 
 Y = a + β1X1 + β2X2 + ........... βiXi + e 
Dimana : 
X = merupakan nilai sebenarnya suatu kasus (data) 
β = merupakan koefisien regresi jika hanya ada satu prediktor dan koefisien regresi 
baku  (standardized) dan koefisien regresi tidak baku (unstandarized). Koefisien 
regresi ini merupakan jumlah perubahan yang terjadi pada Y yang disebabkan oleh 
perubahan nilai X. Untuk menghitung perubahan ini dapat dilakukan dengan cara 
mengkalikan nilai prediktor sebenarnya (observasi) untuk kasus (data) tertentu 
dengan koefisien regresi prediktor tersebut. 
a = merupakan intercept yang merupakan nilai Y saat nilai prediktor sebesar nol. 
 Tiga hal yang diuji dalam analisis regresi linier berganda antara lain instrument, 
data, dan kesesuaian kesimpulan penelitian dengan kenyataan. Validitas merupakan suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen Ridwan, et al (2011). 
Selanjutnya, reliabilitas merujuk bahwa pada suatu instrument dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengukur data karena anggapan instrument tersebut sudah baik. 
Setelah lulus uji validitas dan reabilitas, maka analisis regresi linier berganda dapat 
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dilakukan. Pada analisis regresi linier berganda penting untuk diperhatikan hal-hal sebagai 
berikut : 
1. Nilai R square 
Nilai R square perlu diketahui untuk memastikan seberapa baik model dalam 
menjelaskan hubungan yang hendak diukur dalam analisis. Semakin mendekati 0,1 
atau 100% maka semakin baik pula model menjelaskan analisis. Hal ini dilakukan 
dengan melihat tabel dengan judul model summary pada sel terbawah dari kolom R 
square. 
2. Proses pengeliminasian variabel 
Dalam proses pemilihan variabel yang paling memiliki pengaruh, digunakan 
pengeliminasian denan beberapa metode yakni stepwise, backward, forward, dan 
enter. 
3. ANOVA 
 Nilai ANOVA diketahui melalui signifikansi dari nilai F tabel. Apabila signifikansi 
dibawah 0,05 maka model dapat digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang 
secara teori memiliki hubungan. 
4. Membentuk persamaan 
 Langkah terakhir dari analisis regresi linear berganda adalah mengetahui 
persamaan sehingga diketahui variable bebas (X) yang memliki pengaruh terhadap 
variabel terikat (Y).  
 Syarat yang harus diperhatikan terkait perhitungan dengan menggunakan analisis 
regresi linier berganda, antara lain: 
1. Variabel harus berskala rasio atau interval 
2. Variabel bebas  dan terikat memilki hubungan teoritis 
3. Nilai Y mempunyai sebaran yang terdistribusi normal 
 Pada penelitian ini akan mencari hubungan antara kualitas taman Slamet terhadap 










2.8 Studi Terdahulu 
No. Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Analisis Variabel Output Penelitian 
1 Pengaruh Kualitas Taman 
Kota Terhadap Skala 
Pelayanan Taman Kota di 








Kualitas Taman Kota  
Variabel Kualitas Taman :                       
X1 = Kenyamanan                     
X2 = Keamanan                           
X3 = Identitas taman                 
X4 = Kemudahan Akses           
X5 = Kelengkapan Fasilitas      
X6 = Keindahan Taman             
X7 = Keberagaman Aktivitas   
X8 = Keberagaman Pengguna      
X9 = Keramahan          
Pengaruh Kualitas Taman terhadap 
Skala Pelayanan Taman di 
Kecamatan Klojen, Kota Malang 
Mengetahui skala 
pelayanan taman 
kota di Kecamatan 
Klojen 
Mean Score Analysis 
Kualitas Taman 
Variabel Skala Pelayanan :  









Analisis Regresi Linear 
Berganda 
2 Evaluasi Dampak Penyediaan 
Taman-Taman Tematik Kota 
Bandung berdasarkan 
Persepsi Masyarakat Sekitar 
(Muhammad Muqarrabin; 




dampak yang hadir 
dari penyediaan 






kuantitatif dari persepsi 
masyarakat  
• Dampak Sosial 
• Dampak Ekonomi                            
• Dampak Lingkungan 
Dampak tersedianya taman-taman 





No. Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Analisis Variabel Output Penelitian 
3 Pengaruh Ruang Terbuka 
Hijau terhadap Kualitas 
Lingkungan pada Perumahan 
Menengah Atas (Wega 
Syamdermawan;Surjono;Eddi 










Quality Type Multiform 
MI6201   Analisis 
Korelasi    Analisis 
Regresi Berganda  
Variabel Independen (X) =             
Ruang Terbuka Hijau                    
X1 = Luasan                                    
X2 = Sebaran                                     
X3 = Vegetasi                                   
Variabel Dependen (Y) =                  
Kualitas Udara (Kadar CO)                                                                      
PengaruhRuang Terbuka Hijau 
terhadap Kualitas Lingkungan pada 
Kawasan Perumahan Menengah Atas  
4 Evaluasi Keberhasilan Taman 
Lingkungan di Perumahan 
Padat Ruang Terbuka Publik 
Studi Kasus: Taman 
Lingkungan di Kelurahan 









Analisis Deskriptif  
Metode Checklist 
• Kemudahan akses untuk mencapai 
taman                                
• Frekuensi kunjungan taman oleh 
masysarakat                              
• Tingkat keberagaman aktivitas 
yang dilakukan di taman oleh 
masyarakat                                      
Tingkat keterawatan taman 
menurut persepsi masyarakat          
• Tingkat keberhasilan taman 
menurut persepsi masyarakat       
• Tingkat keamanan taman menurut 
persepsi masyarakat            
• Tingkat frekuensi partisipasi 
masyarakat pada acara komunitas 
di taman (RT/RW)       
• Tingkat frekuensi partisipasi 
masyarakat dalam perawatan taman 
(kerja bakti) yangdilakukan 
masyarakat 
Tingkat keberhasilan taman 
lingkungan di perumahan padat 
sebagai ruang terbuka publik 
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No. Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Analisis Variabel Output Penelitian 
5 Pengaruh penataan ruang 
terhadap kualitas hidup : studi 












• Analisis kuantitatif  
(uji statistik chi-
square dan uji 
korelasi) 
• Tata ruang mikro 
• Persepsi terhadap Pelaksanaan 
Rencana Tata Ruang 
• Daerah Asal 
• Sosial Ekonomi 
• Jenis Pekerjaan 
• Pendapatan dan Pengeluaran 
• Kelembagaan sosial,keamanan dan 
ketertiban 
• Keamanan dan ketertiban 
• Kesehatan 
Pengaruh penataan ruang terhadap 




2.9 Kerangka Teori 
 



















(Halaman ini sengaja dikosongkan) 
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3.1 Definisi Operasional 
 Definisi operaional merupakan penjelasan variabel yang digunakan dalam 
penelitian. Judul penelitian yaitu Pengaruh Peningkatan Kualitas Taman Slamet Terhadap 
Kualitas Hidup Masyarakat Sekitar. Variabel yang digunakan dalam penelitian antara lain : 
1. Pengaruh, adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang 
ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang (KBBI, 2005). 
Pengaruh juga didefinisikan sebagai kekuatan yang muncul dari suatu benda atau 
orang dan juga gejala alam yang dapat memberikan perubahan terhadap apa-apa 
yang ada disekelilingnya (Surakhmad,1982). Pengaruh yang dimaksud dalam 
peneliitian ini adalah penjelasan ada atau tidaknya pengaruh dalam suautu objek 
fisik yakni kualitas suatu taman terhadap subjek yakni masyarakat sekitarnya. 
2. Kualitas Taman, kualitas taman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kualitas taman berdasarkan kualitas fisik taman yakni dinilai berdasarkan 
kenyamanan, keamanan, identitas taman, kemudahan akses, kelengkapan fasilitas, 
keindahan taman, keberagaman aktivitas, keberagaman pengguna, dan keramahan. 
Dimana kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berpengaruh dengan 
produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi 
harapan (Tjiptono, 2001). Dimana dalam penelitian ini untuk menilai kualitas 
taman dinilai berdasarkan 9 variabel yakni sebagai berikut : 
1) Kenyamanan 
 Kenyamanan dalam penelitian ini yang dimaksudkan adalah kondisi 
kenyamanan suatu taman berdasarkan beberapa parameter penilaian misalnya 
mengenai kondisi kebersihan taman dan kebebasan taman dari bising atau 
polusi berdasarkan persepsi masyarakat. 
2) Keamanan 
 Kenyamanan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kondisi keamanan 
suatu taman berdasarkan beberapa parameter penilaian misalnya seperti 
kondisi pencahayaan serta ada atau tidak adanya tindak kriminalitas yang 




3) Identitas Taman 
 Identitas taman dalam penelitian ini yang dimaksudkan adalah sesuatu yang 
mudah diingat seperti bangunan dalam suatu taman yang dinilai dari beberapa 
parameter penilaian misalnya terdapat tengeran/landmark berdasarkan persepsi 
masyrakat. 
4) Kemudahan Akses 
 Kemudahan akses dalam penelitian ini yang dimaksudkan adalah kemudahan  
dalam mengakses suatu taman yang dinilai dari beberapa parameter penilaian 
misalnya kemudahan akses mencapai taman dengan kendaraan dan atau 
berjalan kaki, terdapat beberapa pilihan rute berdasarkan persepsi masyrakat. 
5) Kelengkapan Fasilitas 
 Kelengkapan fasilitas dalam penelitian ini yang dimaksudkan adalah kondisi 
kelengkapan fasilitas yang tersedia dalam suatu taman yang dinilai dari 
beberapa parameter penilaian misalnya ketersediaan tempat duduk dan area 
khusus beraktivitas berdasarkan persepsi masyarakat. 
6) Keindahan Taman 
 Keindahan dalam penelitian ini yang dimaksudkan adalah kondisi secara visual 
dan keterawatan suatu taman yang dinilai dari beberapa parameter penilaian 
misalnya taman memiliki ciri khas/desain yang unik serta terawat berdasarkan 
persepsi masyarakat. 
7) Keberagaman Aktivitas 
 Keberagaman aktivitas dalam penelitian ini yang dimaksudkan adalah 
banyaknya aktivitas yang dapat dilakukan oleh masyarakat dalam taman yang 
dinilai dari beberapa parameter penilaian misalnya aktivitas berolahraga , 
besantai, dan aktivitas bermain anak-anak berdasarkan persepsi masyarakat. 
8) Keberagaman Pengguna 
 Keberagaman pengguna dalam penelitian ini yang dimaksudkan adalah 
terdapatnya pengunjung taman dari berbagai golongan usia dan tempat asal 
dalam suatu taman berdasarkan persepsi masyarakat. 
9) Keramahan 
 Keramahan dalam penelitian ini yang dimaksudkan adalah dengan melihat ada 
atau tidaknya interaksi sosial yang diciptakan dalam suatu taman yang dinilai 




pengunjung dan interaksi sosial amtara pengunjung dengan lingkungan 
berdasarkan persepsi masyarakat. 
3. Kualitas hidup, secara umum berkaitan dengan pencapaian kehidupan manusia 
yang ideal atau sesuai dengan yang ideal atau sesuai dengan yang diinginkan 
(Diener dan Suh, dalam Nofirti, 2009). H'ornquist (2006) mengartikan kualitas 
hidup sebagai tingkat kepuasan hidup individu pada area fisik, psikologis, sosial, 
aktivitas, materi, dan kebutuhan struktural. Sedangkan menurut World Health 
Organization mendefinisikan kualitas hidup sebagai persepsi individu mengenai 
posisi mereka dalam kehidupan dilihat dari konteks budaya dan sistem nilai dimana 
mereka tinggal serta hubungannya dengan tujuan, harapan, standar, dan hal-hal lain 
yang menjadi perhatian individu tersebut. Dalam penelitian ini kualitas hidup 
masyarakat yang dimaksud adalah persepsi masyarakat terkair kualitas hidup 
mereka berdasarkan aspek sosial, aspek lingkungan, dan aspek ekonomi. Dimana 
dalam penelitian ini untuk menilai kualitas hidup dinilai berdasarkan 3 variabel 
yakni sebagai berikut : 
1) Aspek Sosial 
 Penilaian kualitas hidup berdasarkan aspek sosial penelitian ini yang 
dimaksudkan adalah penilaian terhadap peran suatu taman bagi masayarakat  
berdasarkan persepsi masyarakat sekitar. 
2) Aspek Lingkungan  
 Penilaian kualitas hidup berdasarkan aspek lingkungan penelitian ini yang 
dimaksudkan adalah penilaian terhadap kondisi kebersihan, keindahan, dan 
ketertiban lingkungan sekitar akibat adanya taman berdasarkan persepsi 
masyarakat sekitar. 
3) Aspek Ekonomi 
 Penilaian kualitas hidup berdasarkan aspek ekonomi penelitian ini yang 
dimaksudkan adalah penilaian terhadap ada atau tidaknya peningkatan 
ekonomi pada usaha-usaha disekitar taman dan sekeliling taman berkat adanya 








3.2 Diagram Alir 
 











3.3 Jenis Penelitian 
 Penelitian “Pengaruh Kualitas Taman Slamet Kota Malang terhadap Kualitas 
Hidup Masyarakat Sekitar” menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Analisis 
deskriptif kualitatif digunakan untuk menjabarkan hasil observasi lapangan terhadap objek 
studi.  
3.4 Penentuan Variabel Penelitian 
 Penentuan variabel adalam penelitian ini menggunakan beberapa teori yakni 
kualitas ruang publik menurut Stephen Carr (1992) dan Diagram Placeserta kualitas hidup 
menurut World Health Organiation Quality of Life (1996) dan Jurnal Penelitian oleh 
Muqarrabin Ari,dkk (2016). Berdasarkan teori tersebut kemudian dirangkum agar dapat 
menghasilkan variabel kualitas taman dan kualitas hidup masyarakat. Berikut merupakan 
variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian : 
Tabel 3.1 
Penentuan Variabel Penelitian 
Teori Kualitas Ruang Publik 
Variabel 
Diagram Place Carr (1992) 
comfort & image,  kenyamanan yang dinilai 
dari ada atau tidaknya kenyamanan yang 
dirasakan seperti keselamatan, kebersihan, dan 
ketersediaan duduk. 
responsive diwujudkan melalui 
perencanaan dan pengelolaan ruang 
publik untuk memenuhi kebutuhan 
pengguna termasuk kenyamanan 
(comfort) 
Kenyamanan 
comfort & image,  kenyamanan yang dinilai 
dari keselamatan (safety) dalam beraktifitas di 
dalam taman 
responsive perencanaan dan 
pengelolaan ruang publik untuk 
memenuhi kebutuhan pengguna 
termasuk relaxation dan keamanan 
dan keselamatan dalam berkativitas 
Keamanan 
comfort & image, yang dinilai dari adanya 
daya tarik dari suatu taman  
meaningful, yakni memungkinkan 
orang untuk memberi makna/arti 




Access & Linkages, ruang publik yang baik 
adalah ruang publik yang mudah dicapai dan 
dilewati 
aspek hak (democratic) yakni taman 
dapat dengan mudah diakses oleh 
semua pengguna   
Kemudahan Akses 
comfort & image, yang dinilai dari persepsi 
tentang ketersediaan tempat duduk dan 
fasilitas lainnya 
aspek kebutuhan untuk mewujudkan 
perencanaan ruang publik yang 
responsive ditunjang dengan 






Teori Kualitas Ruang Publik 
Variabel 
Diagram Place Carr (1992) 
comfort & image yang dinilai dari adanya daya 
tarik dari suatu taman dan kondisi kebersihan  
meaningful, yakni memungkinkan 
orang untuk memberi makna/arti 
terhadap ruang tersebut dimana 
ruang tersebut menimbulkan nuansa 
lingkungan yang menyenangkan 
secara estetis 
Keindahan Taman 
Uses and Activities, aktivitas/penggunaan 
dalam suatu ruang publik adalah alasan 
mengapa orang mengunjungi pertama dan 
mengapa mereka terus kembali. Selain itu 
keistimewaan dan keunikan aktivitas yang 
dapat dilakukan menjadi penilaian yang baik 
bagi suatu ruang publik 
responsive perencanaan dan 
pengelolaan ruang publik untuk 
memenuhi kebutuhan pengguna 
dalam keterlibatan kegiatan yang 
bersifat aktif maupun pasif 
Keberagaman 
Aktivitas 
Sociability, dalam keberagaman pengguna 
yang dinilai dari jenis kelamin dan golongan 
usia 
democratic sebagai salah satu unsur 
ruang publik karena ruang publik 




Sociability, ruang publik dengan tingkat 
keramahan yang baik akan meningkatkan pula 
interaksi sosial antar masyarakat. 
responsive ruang publik untuk 
memenuhi kebutuhan pengguna 
dalam keterlibatan kegiatan yang 
bersifat aktif seperti interaksi sosial 
antar individu ataupun kelompok 
Keramahan 
 
Teori Kualitas Hidup  
Variabel World Health Organization  
Quality Of Life (1996) 
Jurnal Penelitian: Muqarrabin Ari 
dkk. (2016) 
Social Relationships meliputi hubungan antar 
individu atau kelompok masyarakat dan 
dukungan sosial 
Dampak sosial, meliputi penggunaan 




Environment, meliputi aspek financial 
resource atau sumber keuangan 
Dampak ekonomi, meliputi taman 
sebagai daya tarik dan adanya 
peningkatan jumlah pengunjung ke 
tempat usaha 
Aspek Ekonomi 
Environment, meliputi aspekkeamanan dan 
keselamatan, lingkungan rumah (home 
environment) 
Dampak lingkungan, meliputi 
kondisi kebersihan lingkungan, 













No. Tujuan Variabel Sub Variabel Parameter Sumber 








Kenyamanan • Pelayanan petugas 
kebersihan 










• Carr (1992) 
• Diagram Place 
• Kebersihan taman 
• Jumlah sebaran 
vegetasi peneduh  
• Taman bebas 
kebisingan 
• Taman bebas polusi 
udara 
• Ketersediaan tempat 
duduk 
Keamanan • Pelayanan petugas 
keamanan 
• Kondisi pencahayaan 
taman 
• Tingkat kriminalitas 
• Kemudahan pejalan 
kaki melalui lokasi 
Identitas 
Taman 
• Terdapat tengeran 
yang mudah dikenali 
• Jalan setapak dapat 
teridentifikasi dengan 
jelas 
• Pengunjung dengan 
mudah mengetahui 
simpul kegiatan 
seperti tempat bermain 
dan tempat bersantai 
• Batas taman dengan 
wilayah sekitar dapat 
diketahui dengan jelas 
Kemudahan 
Akses 
• Lokasi taman dapat 




• Terdapat lebih dari 1 




• Tidak adanya 
halangan fisik dan 
visual 
• Tersedianya jalur 
khusus difabel 





No. Tujuan Variabel Sub Variabel Parameter Sumber 
Kelengkapan 
Fasilitas 
• Ketersediaan area 
lapangan olahraga 
• Ketersediaan area 
playground 
• Ketersediaan area 
untuk PKL 
• Ketersediaan area 
parker 
• Ketersediaan area 
untuk bersantai 
• Ketersediaan jogging 
track 
• Ketersediaan jalan 
setapak 
• Jumlah dan 
Ketersediaan tempat 
duduk 
• Jumlah dan 
Ketersediaan tempat 
sampah 
• Jumlah dan 
Ketersediaan lampu 
taman 
• Ketersediaan gazebo 
• Ketersediaan toilet 
umum 
• Ketersediaan dan 
sebaran papan rambu  
• Tersedianya Wifi 
Keindahan 
Taman 
• Taman memiliki ciri 
khas desain yang 
mudah diingat 
• Pencahayaan dapat 
memperindah taman 





• Adanya aktivitas 
berolahraga 
• Adanya aktivitas 
bermain anak-anak 
• Adanya aktivitas rutin 
pada taman 
• Adanya kegiatan 
individu dan kegiatan 
kelompok 
• Adanya kegiatan 




No. Tujuan Variabel Sub Variabel Parameter Sumber 
Keberagaman 
Pengguna 
• Pengunjung dari 
berbagai golongan 
umur 
• Pengunjung dari 
masyarakat lokal dan 
pendatang 
Keramahan • Terciptanya interaksi 
sosial antar 
pengunjung 
• Adanya interaksi 
antara pengunjung 
dengan lingkungan 
• Adanya kegiatan 
peringatan/event pada 
taman 
    Aspek Sosial Peran taman 
bagi 
masyarakat 
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• Kenyamanan terhadap 
keramaian yang hadir 
dari keberadaan taman 









pengunjung ke tempat 
usaha yang berada di 
sekitar taman 
• Taman sebagai daya 
tarik untuk berkunjung 




Kebersihan • Kondisi kebersihan 
lingkungan sekitar 
Keindahan • Keindahan  dan 
keasrian lingkungan 
sekitar 





























Peran taman bagi 
masyarakat : 
• Penggunaan taman 
sebagai ruang 
berkumpul/berinteraksi 
bagi masyarakat sekitar 
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Κeramaian pengunjung di 
Taman: 
• Kenyamanan terhadap 
keramaian yang hadir 
dari keberadaan taman 
di lingkungan hunian 
Peningkatan ekonomi 




No. Tujuan Variabel Sub Variabel Parameter Sumber 
• Peningkatan 
pengunjung ke tempat 
usaha yang berada di 
sekitar taman 
• Taman sebagai daya 
tarik untuk berkunjung 





• Kondisi kebersihan 
lingkungan sekitar 
Κeindahan 




• Ketertiban lingkungan 
sekitar meliputi kondisi  
keamanan dan 
aksesibilitas 
 Sumber : Hasil Analisis (2018) 
3.5 Skala Pengukuran Variabel 
 Skala pengukuran merupakan skala atau rentang yang digunakan untuk menilai 
objek tertentu atau variabel dengan mencakup kehadiran karakteristik tertentu yang ada 
dalam variabel tersebut dan juga menunjukkan adanya tingkatan serta jumlah yang 
berbeda. Penilaian untuk setiap parameter dilakukan dengan menggunakan skala likert. 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2010). Untuk setiap pilihan 
jawaban diberi skor, maka responden harus menggambarkan, mendukung pernyataan. 
Jawaban yang dipilih dengan skala likert variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur 
menyusun instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.  
3.6 Metode Pengumpulan Data 
 Dalam pengumpulan data terdapat dua teknik pengumpulan data, yaitu 
menggunakan survei primer dan survei sekunder. Berikut merupakan uraian tabel sumber 




3.6.1 Teknik Pengumpulan Data Primer 
 Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara langsung ke lapaangan atau ke 
lokasi penelitian. Dalam metode ini terdapat beberapa teknik yang digunakan, yakni 
sebagai berikut: 
A. Observasi Lapangan 
Teknik ini dilakukan dengan cara mengamati langsung objek penelitian dan 
mencatat hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan penelitian yang sedang dilakukan 
secara sistematis. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan 
pengamatan terhadap ruang terbuka khususnya Taman Slamet yang ada di Kota Malang 
terutama mengenai kondisi eksisting kualitas ruang publik terkait kelengkapan fasilitas 
yakni fasilitas yang tersedia dan tidak tersedia, aktivitas yang terdapat didalam dan 
disekitar taman, aksesibilitas dalam taman dan sekitar taman, sebaran vegetasi peneduh, 
serta persebaran sarana dan prasarana penunjang kualitas taman itu sendiri.  
B. Kuesioner  
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan membagikan kuesioner. 
Kuesioner yang dipersiapkan dalam penelitian ini berisi pertanyaan-pertanyaan 
berstruktur yang terbagi menjadi dua bagian, yaitu : 
• Bagian A berisi pertanyaan mengenai Identitas Responden 
• Bagian B berisi mengenai kualitas taman meliputi kenyamanan, keamanan, 
identitas taman, kemudahan akses, kelengkapan fasilitas, keindahan taman, 
keberagaman aktivitas, keberagaman pengguna serta keramahan taman. 
• Bagian C berisi mengenai kualitas hidup masyarakat meliputi aspek sosial, 
aspek lingkungan, dan aspek ekonomi. 
C. Wawancara 
Teknik ini merupakan usaha untuk mengumpulkan informasi terkait penelitian 
yang sedang dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan kepada narasumber dari 
masyarakat maupun pemerintah setempat. Wawancara dalam kegiatan penelitian ini 
dilakukan tehadap masyarakat sekitar lokasi Taman Slamet yakni seluas RW 04 
Kelurahan Gadingkasri sebagai subjek yang terkena dampak dari peningkatan kualitas 
Taman Slamet. 
3.6.2 Teknik Pengumpulan Data Sekunder 
Survei sekunder merupakan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data serta 
informasi dalam bentuk studi literature serta data dari instansi-instansi terkait. Survei 




untuk menunjang data primer. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari berbagai 
sumber di luar kegiatan Survei langsung di lapangan. 
1. Studi Literatur 
 Studi literature dilakukan dengan cara mengkaji literature atau informasi terkait 
penelitian dari buku-buku, jurnal, majalah maupun studi terdahulu 
2. Survei Instansi 
 Survei instansi Kantor Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Malang 
untuk memperoleh data sekunder yang diperlukan. Data sekunder yang diperlukan 
untuk menunjang penelitian adalah : 
1) SK Walikota Malang Tahun 2016, tentang Penetapan Taman Kota, Hutan 
Kota, dan Jalur Hijau 
2) Data taman beserta luasannya di Kecamatan Klojen 
3.7 Metode Penentuan Sampel dan Populasi 
3.7.1 Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah semua nilai baik hasil perhitungan maupun pengukuran, baik 
kuantitatif maupun kualitatif, daripada karakteristik tertentu mengenai sekelompok objek 
yang lengkap dan jelas. Sedangkan sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil 
dengan suatu metode atau teknik tertentu yang disebut teknik sampling, sehingga dapat 
memberikan gambaran mengenai kondisi dan karakteristik populasinya.  
 Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah semua masyarakat setempat 
dengan kriteria tertentu di sekitar lokasi taman Slamet yang memasuki jangkauan 
penelitian yakni RW 04 Kelurahan Gadingkasri, namun karena keterbatasan data populasi 
dan hanya mendapatkan informasi terdapat sebanyak 150 KK maka diasumsikan 1 KK 
adalah 4 orang sehingga populasi sebanyak 600 orang.Dalam penelitian ini penulis 
menentukan sampel atau unit analisis penelitian yaitu jumlah orang seluruh masyarakat 
RW 04 Kelurahan Gadingkasri dengan menghitung ukuran sampel yang dilakukan dengan 
menggunakan teknik Slovin . 
 Teknik ini digunakan untuk menghitung jumlah sampel yang dibutuhkan ketika 
populasi terlalu besar yang tidak memungkinkan untuk secara langsung untuk mengambil 
sampel dari setiap anggota, teknik ini juga dapat digunakan ketika tidak ada yang diketahui 
tentang perilaku populasi (Stephanie, 2018). Perhitungan sampel dengan teknik Slovin 
pada penelitian ini menggunakannilai kesalahan yang dapat diterima sebesar 0,08 (8%). 

















n : Jumlah sampel minimal 
N : Populasi 
e : nilai error 
 Berdasarkan perhitungan diatas maka diperoleh sampel minimal dari 600 orang 
populasi pada margin error 8% adalah 123,96 namun untuk memperoleh hasil yang lebih 
baik maka sampel dibulatkan menjadi 150 sampel, sehingga sampel penelitian dapat 
menjelaskan kondisi dari populasi sebesar 92%. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan penelitian ini adalah purposive sampling,dimana purposive samplingmenurut 
Sugiyono (2010) adalah teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa 
pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih 
representatif. Dalam penelitian ini kriteria yang digunakan adalah responden dengan 
kriteria sebagai berikut : 
1) Merupakan penduduk setempat yakni penduduk dalam jangkauan seluas RW 04 
Kelurahan Gadingkasri 
2) Penduduk RW 04 Kelurahan Gadingkasri yang setidaknya mengetahui tentang 
keberadaan Taman Slamet. 
 Dalam penelitian ini diambil sebanyak 150 orang responden masyarakat yang 
termasuk ke dalam jangkauan RW 04 Kelurahan Gadingkasri sebanyak 1 sampai 2 orang 
responden dari masing-masing rumah. Berdasarkan survei lapangan yakni sampel 
responden yang diambil untuk 1 rumah terdiri 1 responden/orang yakni sebesar 53% dari 






Gambar 3.2 Peta Persebaran Responden RW 4 di Kelurahan Gadingkasri 




3.8 Metode Analisis Data 
3.8.1 Analisis Kualitas Taman 
 Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kualitas taman berdasarkan variabel-
variabel yang telah disusun. Analisis kualitas taman dilakukan menggunakan analisis 
deskriptif dengan bantuan grafik dan diagaram dalam penyajian data hasil survei. Analisis 
kualitas taman dilakukan untuk mengetahui kualitas taman berdasarkan persepsi pengguna 
taman. Berikut merupakan variabel-variabel yang digunakan untuk analisis kualitas taman. 
Tabel 3.3 
Variabel Kualitas Taman 
Variabel Parameter 
§ Kenyamanan § Pelayanan petugas kebersihan 
§ Kondisi kebersihan taman 
§ Tingkat kebisingan taman 
§ Taman bebas dari polusi udara 
§ Ketersediaan tempat duduk 
§ Keamanan § Pelayanan petugas keamanan 
§ Kondisi pencahayaan taman 
§ Tingkat kriminalitas 
§ Identitas taman § Tengeran/landmark pada taman 
§ Batas taman dengan wilayah sekitar 
§ Kemudahan akses § Kemudahan dalam menuju lokasi 
§ Pilihan rute dalam menuju lokasi 
§ Adanya pemberhentian angkutan umum 
§ Tidak adanya halangan fisik dan visual 
§ Keberadaan jalur khusus difabel 
§ Kelengkapan fasilitas § Ketersediaan area lapangan olahraga 
§ Ketersediaan area playground 
§ Ketersediaan area untuk PKL 
§ Ketersediaan area parkir 
§ Ketersediaan area untuk bersantai 
§ Ketersediaan jogging track 
§ Ketersediaan jalan setapak 
§ Jumlah dan ketersediaan tempat duduk 
§ Jumlah dan ketersediaan tempat sampah 
§ Jumlah dan ketersediaan lampu taman 
§ Ketersediaan gazebo 
§ Ketersediaan toilet umum 
§ Ketersediaan dan sebaran papan rambu 
§ Ketersediaanjaringan Internet 
§ Keindahan taman § Taman memiliki ciri khas desain yang mudah diingat 
§ Aspek arsitektural dari vegetasi 
§ Pencahayaan taman pada malam hari 
§ Keberagaman aktivitas Jenis aktivitas yang  dapat dilakukan di taman : 
§ Aktivitas berolahraga 
§ Aktivitas bermain anak-anak 
§ Aktivitas bersantai pada taman  
§ Aktivitas rutin pada taman 
§ Kegiatan individu dan kegiatan kelompok 
§ Kegiatan perdagangan pada taman 
§ Dominasi kegiatan kelompok 
§ Keberagaman pengguna Karakteristik pengguna taman , antara lain: 
§ Jumlah pengguna laki-laki dan permpuan 
§ Pengunjung dari berbagai gologan umur 





§ Keramahan § Ada atau tidaknya interaksi sosial pengunjung 
§ Ada atau tidaknya interaksi pengunjung dengan 
lingkungan 
§ Ada atau tidaknya kegiatan komunitas yang dilakukan di 
taman 
§ Adanya kegiatan peringatan/event pada taman 
Sumber : Carr (1992) dan Diagram Place 
Untuk mengetahui kesimpulan kualitas taman pada masing-masing lokasi taman, 
peneliti menggunakan metode deskriptif dengan form penelitian yang kemudian di beri 
penilaian dengan skala yang kemudian hasil/data tersebut diolah dengan mencari nilai rata-
rata jawaban responden pada setiap varibel kualitas taman. Berikut merupakan langkah-
langkah dalam menentukan rata rata jawaban responden : 
1. Menghitung masing-masing persentase jawaban dari setiap variabel. misalnya pada 
variabel keramahan (X9) maka : 
 jawaban 'sangat ramah' = @A@BC	DEFCBG	DHI.(KBLMB@	NBFBG)
OA@BC	DEFCBG	PQKQCENEGBL	NQKRALSQL	
 x 100%........(3-2) 
 jawaban 'ramah'  = @A@BC	DEFCBG	DHI.(NBFBG)
OA@BC	DEFCBG	PQKQCENEGBL	NQKRALSQL	
 x 100%........(3-3) 
 jawaban 'cukup ramah' = @A@BC	DEFCBG	DHI.(TEPER	NBFBG)
OA@BC	DEFCBG	PQKQCENEGBL	NQKRALSQL	
 x 100%........(3-4) 
 jawaban 'kurang ramah' = @A@BC	DEFCBG	DHI.(PENBLM	NBFBG)
OA@BC	DEFCBG	PQKQCENEGBL	NQKRALSQL	
 x 100%........(3-5) 
 jawaban 'tidak ramah'  = @A@BC	DEFCBG	DHI.(@USBP	NBFBG)
OA@BC	DEFCBG	PQKQCENEGBL	NQKRALSQL	
 x 100%........(3-6) 
2. Membandingkan nilai dari hasil persentase jawaban setiap variabel , apabila rata-
rata persentase jawaban positif (sangat ramah s/d ramah) > rata-rata psersentase 
jawaban negatif (kurang ramah s/d tidak ramah) maka kualitas variabel tersebut 
dikategorikan baik, begitupula sebaliknya . Apabila presentase jawaban cukup 
ramah > daripada persentase jawaban lainnya maka variabel tersebut juga 
dikategorikan baik, berlaku juga bagi persentase jawaban lainnya. 
3. Tahap pada poin 1 sampai poin 2 dilakukan berulang untuk 9 variabel kualitas 
taman.  
3.8.2 Analisis Kualitas Hidup Masyarakat 
Secara umum terdapat 4 bidang yang digunakan untuk mengukur kualitas hidup 
berdasarkan WHO (World Health Organization), bidang tersebut meliputi kesehatan fisik, 
kesehatan psikologis, kelaluasaan aktivitas, hubungan sosial dan lingkungan, sedangkan 
apabila dijabarkan dari masing-masing bidang tersebut yakni sebagai berikut: 
1. Kesehatan fisik (Physical health) 




2. Kesehatan psikologis (Psychological) 
 Kesehatan psikologis meliputi cara berpikir, memori, dan konsentrasi 
3. Hubungan sosial (Social relationship) 
 Hubungan sosial meliputi hubungan sosial antar individu atau kelompok 
masyarakat, dan dukungan sosial. 
4. Lingkungan (Environment) 
 Lingkungan meliputi finansial, kepedulian sosial, keamanan dan keselamatan, 
lingkungan rumah, aktivitas bersantai/rekreasi, lingkungan fisik (polusi, kebisingan, 
akses), dan transportasi. 
 Berdasarkan penjelasan diatas penelitan mengenai pengaruh kualitas taman 
terhadap kualitas hidup masyarakat sekitar adalah melihat seberapa jauh dampak/pengaruh 
kualitas taman terhadap kualitas hidup masyarakat sekitar berdasarkan tiga aspek yakni 
pengaruh sosial, lingkungan, dan ekonomi dimana ketiga aspek tersebut merupakan aspek-
aspek yang berhubungan dengan kualitas hidup individu. Berikut merupakan variabel yang 
digunakan untuk menentukan kualitas hidup masyarakat sekitar berdasarkan kualitas taman 
yang berada disekitar lokasi hunian masyarakat. 
Tabel 3.4 




• Penggunaan taman sebagai 
ruang berkumpul/berinteraksi 
bagi masyarakat sekitar  
• Kenyamanan terhadap 
keramaian yang hadir dari 
keberadaan taman di lingkungan 
hunian 
Aspek Ekonomi • Jumlah pengunjung ke tempat 
usaha yang berada di sekitar 
taman 
• Taman sebagai daya tarik untuk 
berkunjung ke tempat usaha di 
sekitar 
Aspek Lingkungan • Kondisi kebersihan lingkungan 
sekitar 
• Keindahan lingkungan sekitar 
• Kemanan lingkungan sekitar 
Sumber : Muqarrabin; Zulkaidy; Wiwik (2016), dan WHO-QOL(1996) 
Penelitian mengenai "Pengaruh Peningkatan Kualitas Taman Slamet Terhadap 
Kualitas Hidup Masyarakat Sekitar Taman" menggunakan analisis secara deskriptif 
kualitatif dengan menggambarkan dampak yang terjadi baik pada aspek sosial, lingkungan, 




Untuk menentukan suatu taman tergolong berpengaruh terhadap kualitas hidup 
masyarakat sekitar, peneliti membandingkan pula dengan presentase jawaban dari 
responden baik jawaban positif (berpengaruh) dan jawaban negatif (tidak berpengaruh). 
Berikut merupakan langkah-langkah dalam menentukan rata-rata jawaban responden : 
1. Menghitung masing-masing persentase jawaban dari setiap aspek penilaian kualitas 
hidup. misalnya pada aspek sosial maka : 
 persentase jawaban positif = RQNKQL@BKQ	DBHBIBL	(BSB)
OA@BC	DEFCBG	PQKQCENEGBL	NQKRALSQL	
 x 100%............(3-7) 
 persentase jawaban negatif = RNQKQL@BKQ	DBHBIBL	(@USBP)
OA@BC	DEFCBG	PQKQCENEGBL	NQKRALSQL
 x 100%............(3-8) 
2. Membandingkan nilai dari hasil presentase jawaban responden , apabila pada aspek 
sosial rata-rata presentease jawaban positif (ada) > rata-rata presentase jawaban 
negatif (tidak) maka nilai kualitas hidup seacara sosial dikategorikan berpengaruh 
terhadap aspek kualitas hidup masyarakat , dan begitupula sebaliknya 
3. Tahap pada poin 1 sampai poin 2 dilakukan berulang untuk 3 aspek penilaian 
kualitas hidup.  
3.8.3 Analisis Mean Score 
 Mean Score Analysis merupakan analisis yang menggunakan perbandingan rata-
rata nilai kualitas taman berdasarkan nilai dari masing-masing variabel dengan rata-rata 
penilain parameter. Setelah dilakukan perhitungan secara persentase untuk mengetahui 
seberapa besar jawaban positif dan negatif kemudian dilakukan tahap pencarian nilai rata-
rata dan pengklasifikian dengan menggunakan analisis mean score yakni sebagai berikut: 
1. Melakukan pembobotan dengan menggunakan skala likert yakni peneliti 
menggunakan skala 1 - 5 dengan keterangan sebagai berikut : 
 1 = Sangat Buruk (nilai terendah) 
 2 = Buruk 
 3 = Cukup 
 4 = Baik 
 5 = Sangat Baik (nilai tertinggi) 
2. Menghitung mean score dari masing-masing indikator penilaian Kualitas Taman 
Slamet, misal variabel Kenyamanan (X1), yakni sebagai berikut: 
 mean score = OA@BC	VW
XEFCBG	YQKRALSQL
.............................................................................(3-9) 
3. Menghitung mean score dari masing-masing indikator penilaian Kualitas Hidup 




 mean score = OA@BC	Z	[KRQP	\ULMPELMBL
XEFCBG	YQKRALSQL
.................................................................(3-10) 
4. Kemudian setelah ditentukan pembobotan dan mean score dari masing-masing 
indikator selanjutnya adalah dengan menentukkan jarak interval terlebih dahulu 
untuk menjawab apakah Kualitas Taman dan Kualitas Hidup Masyarakat dikatakan 
baik atau tidak. yakni sebagai berikut : 
 Jarak interval = (LUCBU	@QN@ULMMU	]	LUCBU	@QNQLSBG)
PQCBK
..................................................(3-11) 
    = (^]W)
^
 
    = 0,8 
 maka setelah ditemukan jarak/selisih antar interval dapat disimpulkan jarak interval 
 yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1) Pada interval   4,2 - 5 = sangat baik 
2) Pada interval  3,2 - 4,1 = baik  
3) Pada interval  2,2 - 3,1 = cukup 
4) Pada interval  1,2 - 2,1 = buruk 
5) Pada interval  ≤1  = sangat buruk 
5. Setelah ditentukan jarak interval, kemudian berdasarkan hasil dari perhitungan 
mean score pada masing-masing indikator kemudian dilakukan perkalian jumlah 
poin dalam kategori untuk mencari jumlah total yang nantinya akan digunakan 
dalam perhitungan untuk mencari nilai kualitas taman. Untuk mencari nilai total 
tersebut maka dilakukan perhitungan sebagai berikut : 
1) indikator dengan penilaian Sangat Baik : ∑(Sangat Baik) x 5  
2) Indikator dengan penilaian Baik  : ∑(Baik)   x 4  
3) Indikator dengan penilaian Cukup : ∑(Cukup)   x 3  
4) Indikator dengan penilaian Buruk : ∑(Buruk)   x 2  
5) Indikator dengan penilaian Sangat Buruk: ∑(Sangat Buruk)  x 1   + 
   =  Nilai Total......................(3-12) 
 
6. Setelah dilakukan perhitungan untuk mencari nilai total dan jarak interval, 
selanjutnya akan dilakukan perhitungan untuk mencari nilai kualitas taman kota. 








7. Pencarian nilai total dan jarak interval untuk Kualitas Hidup Masyarakat Sekitar 
mengulangi langkah ke 4 dan 5, dan itu berlaku pula untuk perhitungan nilai 
kualitas hidup masyarakat sekitarnya dengan mengulangi langkah ke 6. 
8. Untuk Y (Kualitas Hidup) menggunakan grafik kuadran bantuan untuk 
menjelaskan parameter mana saja yang berada dibawah atau diatas nilai mean 
score, dimana kuadran tersebut tidak menjelaskan nilai (x,y) tetapi untuk 
menerangkan mean score Nilai Kualitas Hidup (Y) per aspek.  
 
Gambar 3.3 Contoh Kuadran Aspek Kualitas Hidup 
 Sumber: Faradina (2016) 
3.8.4 Analisis Regresi Linear Berganda 
 Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui 
arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-
masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai 
dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 
penurunan.  
 Penggunaan metode analisis regrersi linear berganda dalam penelitian “Pengaruh 
Peningkatan Kualitas Taman Slamet Terhadap Kualitas Hidup Masyarakat Sekitar Taman” 




sekitar.Tahap analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui permodelan 
antara variaber kualitas taman (X) dengan variabelkualitas hidup masyarakat sekitar (Y). 
Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mendapatkan data analisis regresi linier 
berganda. Syarat analisis regresi linier berganda dapat dilakukan yaitu jenis data pada 
penelitian harus berskala interval atau rasio.  
Tabel 3.5 
Jenis Data Penelitian 
Variabel Jenis Data 
X1 Kenyamanan Ordinal 
X2 Keamanan Ordinal 
X3 Identitas Taman Ordinal 
X4 Kemudahan Akses Ordinal 
X5 Kelengkapan Fasilitas Rasio 
X6 Keindahan Taman Rasio 
X7 Keberagaman Aktivitas Rasio 
X8 Keberagaman Pengguna Ordinal 
X9 Keramahan taman Ordinal 
Y  Kualitas Hidup Masyarakat Ordinal 
Sumber : Hasil Analisis (2018) 
Berikut merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam melakukan analisis regresi 
linier berganda. 
A. Mengubah Data  Penelitian Menjadi Data Interval 
Pada penelitian terdapat variabel dengan jenis data ordinal, yaitu variabel kenyamanan 
(X1). Keamanan (X2), identitas taman (X3), kemudahan akses (X4), keberagaman 
pengguna (X8), dan keramahan taman (X9), sehingga jenis data ordinal tersebut harus 
diubah menjadi data interval, karena syarat analisis regresi dapat digunakan yaitu data 
harus berskala interval atau rasio. Metode yang digunakan untuk mengubah data ordinal 
menjadi data interval yaitu dengan menggunakan metode suksesif interval. Berikut 
merupakan langkah-langkah metode suksesif interval pada penelitian. 
1. Input data variabel yang perlu diubah ke data interval, kemudian pada toolbar 
microsoft excel, klik pilihan add-ins, kemudian klik Statistics dan pilih succesive 
interval 
2. Kemudian akan muncul kotak dialog, pada kotak data range isikan cell data yang 
ingin  diubah ke dalam data interval, lalu pada kolom cell output ketik lokasi yang 
akan dipilih untuk menampilkan hasil, kemudian klik next. 




4. Selanjutnya akan muncul kotak untuk mengisikan nilai minimum dan maksimum 
yang akan kita gunakan, untuk nilai minimum masukan angka 1 dan nilai 
maksimum masukan angka 5, lalu tekan finish. 
5. Data telah diubah menjadi skala interval. Data interval ini yang kemudian akan 
diinput ke dalam SPSS untuk dilakukan analisis regresi linier berganda 
 Selain data ordinal, data rasio juga perlu diubah ke data interval agar menghasilkan 
model yang baik. Berikut merupakan langkah-langkah mengubah data rasio menjadi data 
interval : 
1. Pada kuisioner, variabel X5 dan X7 memiliki 15 pilihan poin yang dapat dipilih 
oleh responden. Peneliti membagi kelas data interval menjadi 5 kelas sehingga: 
1) Responden memilih 1 – 3 poin = kelas interval 1 
2) Responden memilih 4 – 6 poin = kelas interval 2 
3) Responden memilih 7 – 9 poin = kelas interval 3 
4) Responden memilih 10 – 12 poin = kelas interval 4 
5) Responden memilih 12 – 15 poin = kelas interval 5 
Pada kuesioner, variabel X6 memiliki 10 pilihan poin yang dapat dipilih oleh 
responden. Peneliti membagi kelas data interval menjadi 5 kelas sehingga: 
1) Responden memilih 1 – 2 poin = kelas interval 1 
2) Responden memilih 3 – 4 poin = kelas interval 2 
3) Responden memilih 5 – 6 poin = kelas interval 3 
4) Responden memilih 7 – 8 poin = kelas interval 4 
5) Responden memilih 9 – 10 poin = kelas interval 5 
 Setelah masing-masing variabel memiliki jenis data yang sama yaitu data interval, 
maka selanjutnya dapat dilakukan analisis regresi linier berganda menggunakan software 
SPSS. 
B. Analisa Data Menggunakan SPSS 
Berikut merupakan langkah-langkah analisa data menggunakan SPSS. 
1. Buka software SPSS, kemudian pada tampilan Data View, input data hasil survei yang 
telah diubah menjadi skala interval. Setelah memasukkan data, langkah selanjutnya 
yaitu memberi identitas masing-masing variabel pada tampilan Variabel View 
2. Setelah memberi nama pada setiap variabel, kemudian dapat dilakukan proses analisa. 




kemudian akan muncul kolom dan masukkan variabel Y pada kolom "dependent" dan 
semua variabel X1 - X9 pada kolom "independent", kemudian pilih metode yakni pilih 
pada method → "enter" 
3. Langkah selanjutnya untuk pengujian asumsi klasik (multikolinieritas, 
heterokedastisitas, dan normalitas). Untuk memunculkan hasil uji asumsi klasik, klik 
pilihan “Statistics” lalu centang “colineary diagnostics” untuk multikolinearitas lalu 
klik "continue". 
4.  Kemudian klik kolom “Plots”, masukkan pilihan “ZPRED” dalam kolom X dan 
“ZRESID” dalam kolom Y untuk heterokedastisitas, dan centang pilihan “Normal 
probability plot” untuk normalitas. Selanjutnya klik continue, lalu klik "OK" 
5. Tahap analisis regresi dan uji asumsi klasik telah selesai. 
3.8.5 Simulasi Model Regresi 
 Simulasi model dilakukan  untuk mengetahui nilai simpangan atau selisih total nilai 
Y berdasarkan eksisting dengan Y model yang telah terbentuk dari hasil regresi. Berikut 
langkah-langkah simulasi regresi linear berganda : 
1. Membuka data eksisting yang telah diubah dari data ordinal ke interval dan rasio ke 
interval 
2. Mencari nilai rata-rata dari masing-masing X dan Y yang telah diubah ke interval  
3. Untuk mencari nilai Y model/prediksi gunakan persamaan yang telah disusun 
berdasarkan hasil analisis regresi, misal : 
 Y = a + β1X1 + β2X2 + ........... βiXi 
 Kemudian masukkan nilai konstanta (a) + nilai β1 dikalikan dengan nilai X1 + nilai 
 β1 dikalikan dengan nilai X1  + ......... nilai βi  dikalikan dengan nilai Xi  
4. Untuk mencari Y eksisting,  menghitung rata-rata dari nilai Y data eksisting 
5. Mencari selisih dari nilai Y eksisting dan Y model/prediksi    
 total Y eksisting  -  total Y model/prediksi 




7. Apabila nilai simpangan model regresi tidak lebih dari 10%, maka dapat dikatakan 
model regresi memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai penduga untuk mengetahui 





3.9 Desain Survei 




Sumber Data Metode Analisis Data 
Output 
Penelitian 
1. Menilai kualitas 







Kenyamanan • Ketersediaan 
pelayanan petugas 
kebersihan 
• Nilai kebersihan 
taman 
• Sebaran vegetasi 
peneduh  
• Ketersediaan tempat 
duduk 
• Survei Primer : 
Observasi 
lapangan 
















Keamanan • Ketersediaan 
Pelayanan Keamanan 
• Kondisi pencahayaan 
taman 
• Tingkat kriminalitas 
• Survei Primer : 







Identitas Taman • Tengeran yang mudah 
dikenali 
• Batas taman 
• Survei Primer : 











• Ketersediaan jalur 
untuk difabel 
• Ketersediaan area 
parkir 









Kelengkapan Fasilitas • Ketersediaan area 
bermain dan 
berolahraga 














Sumber Data Metode Analisis Data 
Output 
Penelitian 
• Jumlah PKL dan 
ketersediaan area 
• Data fasilitas dan 
utilitas taman : 
− Jumlah tempat 
duduk 





− Ketersediaan toilet 
Slamet 
Keindahan taman • Data kondisi 
kebersihan dan 
keterawatan taman 
• Ciri khas yang 
dimiliki taman 








• Data aktivitas rutin 
pada taman 
• Data kegiatan individu 
dan kegiatan 
kelompok 
• Data kegiatan 
perdagangan di taman 








• Data Jenis Kelamin 
Pengunjung 
• Data Usia Pengunjung 
• Data pengunjung lokal 
maupun dari luar 






Keramahan • Banyaknya interaksi 
sosial 
• Data mengenai 




















  Kualitas Hidup 
Masyarakat 
Aspek Sosial : 
− Peran taman bagi 
masyarakat 
− Keramaian 
pengunjung di taman 
• Data penggunaan 








− Data perizinan 
kegiatan  























 Aspek Ekonomi : 
− Peningkatan iklim 
ekonomi dengan 
keberadaan taman 
• Data adanya pengaruh 
ekonomi dengan 
keberadaan taman : 






− Data jumlah 
pengunjung ke 
tempat usaha yang 
berada di sekitar 
taman 














Sumber Data Metode Analisis Data 
Output 
Penelitian 





• Kebersihan : 
− Data rutinitas 
pelayanan petugas 
kebersihan 
− Wilayah sekitar 
taman menjadi  bebas 
dari kebisingan 
− Wilayah sekitar 
taman menjadi  
taman bebas dari 
polusi udara 
• Keindahan : 




− Komposisi warna 
dari vegetasi 
− Elemen lansekap 
taman memiliki 
desain yang saling 
terhubung/memiliki 
tema 
• Ketertiban/keamanan : 
− Pelayanan petugas 
keamanan 
− Tingkat kriminalitas 















Nilai Kualitas Taman : 
− Kenyamanan (X1) 
• Data hasil dari 
penilaian kualitas 

















kualitas hidup  
masyarakat di 



















− Keamanan (X2) 
− Identitas Taman 
(X3) 










− Keramahan (X9) 









sekitar lokasi  




• Data hasil dari 
penilaian dampak 
sosial taman terhadap 
masyarakat sekitar 
taman 










• Survei Primer  
• Survei Sekunder 














3.10 Kerangka Analisis 
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BAB IV 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Taman Kota di Kelurahan Gadingkasri 
 Kelurahan Gadingkasri memiliki taman-taman kota berupa taman kota aktif dan 
taman kota pasif. Terdapat lima taman yang terletak di Kelurahan Gadingkasri yakni taman 
Melati, taman Slamet, taman Wilis, taman median jalan Dieng, dan taman median jalan 
Galunggung. Berikut merupakan luasan taman yang terdapat di Kelurahan Gadingkasri: 
Tabel 4.1 
Luasan Taman Kota di Kelurahan Gadingkasri 
No. Taman Kota Kelurahan Luas (m2) 
1 Taman Melati Gadingkasri  210 
2 Taman Wilis Gadingkasri 700 
3 Taman median Jalan Wilis Gadingkasri 770 
4 Taman Slamet Gadingkasri 4.919 
5 Taman median Jalan Galunggung Gadingkasri 3.498 
Sumber : SK Walikota Malang Tahun 2016 
4.2 Gambaran Umum Taman Slamet 
 Taman Slamet merupakan taman aktif yang terletak pada Kelurahan Gadingkasri, 
Kecamatan Klojen, Kota Malang. Taman tersebut berlokasi tepat berada di tengah-tengah 
permukiman warga. Taman Slamet memiliki luas sebesar 4.919 m2. Tahun 2016 taman 
Slamet mengalami pembenahan taman dan memperoleh dana CSR (Corporate Social 
Responsibility) dari Bentoel Group. 
   
Gambar 4.1 Taman Slamet Sebelum Renovasi 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
  Taman tersebut ramai dikunjungi terutama pada hari-hari akhir pekan dan sering 
digunakan oleh masyarakat sebagai ruang komunitas dan tempat beraktifitas seperti 
berolahraga atau hanya sekedar duduk-duduk saja, tak hanya itu Taman Slamet kerap juga 




 Terdapat pula pedagang kaki lima (PKL) yang berjualan disekeliling Taman Slamet, 
seperti penjual soto, penjual bakso, penjual minuman, penjual balon, dan penjual cilok. 
Fasilitas taman yang terdapat di Taman Slamet antara lain tempat duduk, gazebo, area 
bermain anak, jalan setapak, serta area berolahraga.  
Batas - batas Taman Slamet antara lain : 
Batas Utara : Jl. Taman Slamet 
Batas Selatan : Jl. Sindoro  
Batas Barat : Jl.Taman Slamet 
Batas Timur : Jl.Taman Slamet 
  
Gambar 4.2 Taman Slamet setelah renovasi  





















Gambar 4.3 Peta Orientasi RW terhadap Kelurahan Gadingkasri 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
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Gambar 4.4 Peta Site Taman Slamet 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
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4.3 Karakteristik Masyarakat Sekitar Lokasi Taman 
 Taman Slamet merupakan taman aktif yang terletak pada Kelurahan Gadingkasri, 
Kecamatan Klojen, Kota Malang. Taman tersebut berlokasi tepat berada ditengah-tengah 
permukiman warga. Masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi Taman Slamet mayoritas 
berusia 46-55 tahun dan sebagian besar masyarakatnya bekerja sebagai 
Pengusaha/Wiraswasta.  
 Taman Slamet sebelumnya digunakan oleh warga sekitar sebagai tempat untuk 
menanam tanaman TOGA, pada tahun 2016 diadakan revitalisasi oleh pemerintah dengan 
didanai melalui CSR oleh Bentoel Group. Kemudian sejak dilakukan revitalisasi tersebut 
fungsi taman menjadi taman kota dan dilengkapi oleh beberapa fasilitas seperti sarana olah 
raga dan tempat duduk. 
 Karakteristik masyarakat sekitar Taman Slamet pada penelitian berdasarkan jenis 
kelamin, karakteristik masyarakat sekitar berdasarkan usia, dan berdasarkan jenis pekerjaan. 
4.3.1 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Karakteristik masyarakat sekitar Taman Slamet berdasarkan Jenis Kelamin di RW 4 
Kelurahan Gadingkasri dapat dilihat pada berikut ini: 
 
Gambar 4.5 Grafik Karakteristik Masyarakat Sekitar Taman Berdasarkan Jenis Kelamin 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
 Berdasarkan 150 responden masyarakat sekitar lokasi Taman Slamet yakni pada RW 
4 Kelurahan Gadingkasri, diketahui sebanyak 57% masyarakat berjenis kelamin laki-laki 
dan sebanyak 43%  masyarakat berjenis kelamin perempuan. 
Tabel 4.2  
Karakteristik Masyarakat Sekitar Taman  Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki-laki 85 57% 
Perempuan 65 43% 
Total 150 100% 





 Berdasarkan Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa tidak dapat perbedaan yang 
signifikan antara jumlah masyarakat berjenis kelamin perempuan dan laki-laki disekitar 
Taman Slamet. Menurut hasil analisis juga menyimpulkan bahwa masyarakat berjenis 
kelamin perempuan lebih sering melakukan aktivitas atau pernah mengunjungi Taman 
Slamet dan masyarkat sekitar yang berjenis kelamin laki-laki dapat dikatakan jarang 
mengunjungi Taman Slamet karena sebagian besar bekerja dan lebih banyak menghabiskan 
waktu di tempat bekerja. 
4.3.2 Karakteristik Berdasarkan Usia 
 Karakteristik masyarakat sekitar Taman Slamet berdasarkan usia di RW 4 Kelurahan 
Gadingkasri terbagi ke dalam 9 kategori umur antara lain 0-5 tahun, 5 – 11 tahun, 12 – 16 
tahun, 17 – 25 tahun, 26 – 35 tahun, 36 – 45 tahun, 46 – 55 tahun, 56 – 65 tahun dan  >65 
tahun. 
 
Gambar 4.6 Grafik Karakteristik Masyarakat Sekitar Taman Berdasarkan Usia 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
 Berdasarkan grafik pada Gambar 4.6 karaktersitik masyarakat sekitar Taman Slamet 
di RW 4 Kelurahan Gadingkasri paling tinggi terdapat pada kelompok usia 46 – 55 tahun 
dari total 150 responden masyarakat sekitar. Kelompok usia tersebut tentunya akan 
mempengaruhi nilai persepsi. Berikut merupakan tabel persentase karakteristik masyarakat 







17	- 25	tahun 26	- 35	tahun 36	- 45	tahun
46	- 55	tahun 56	- 55	tahun >65	tahun
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Tabel 4.3 
Persentase Karakteristik Masyarakat Sekitar Taman Berdasarkan Usia 
Kelompok Umur Jumlah Persentase 
17 - 25 tahun 3 2% 
26 – 35 tahun 18 12% 
36 – 45 tahun 38 25% 
46 – 55 tahun 48 32% 
56 – 55 tahun 29 19% 
>65 tahun 14 10% 
Total 150 100% 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
 Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa persentase kelompok umur terbanyak di 
RW 04 Kelurahan Gadingkasri adalah kelompok umur 46 - 55 tahun. Hal tersebut juga 
menyimpulkan bahwa penduduk berusia 17 - 25 tahun jarang menggunakan taman slamet di 
hari kerja karena mereka lebih banyak menghabiskan waktu disekolah atau universitas. 
Sedangkan untuk penduduk pada kelompok usia 26 - 35 dan 36 - 45 tahun juga cukup jarang 
berkunjung ke taman khususnya pada hari kerja. Namun untuk penduduk di usia 46 - 65 
tahun dan >65 tahun lebih sering berkunjung ke taman pada hari kerja maupun akhir pekan 
untuk mengikuti kegiatan komunitas kesehatan atau hanya sekedar menghabiskan waktu.  
4.3.3 Karakteristik Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
 Karaktersitik masyarakat sekitar Taman Slamet di RW4 Kelurahan Gadingkasri 
berdasarkan jenis pekerjaan terdiri dari Profesional (dosen, dokter, dan lainnya), Swasta, 
Wiraswasta/Wirausaha, Pelajar/mahasiswa, IRT (Ibu Rumah Tangga).  
 
Gambar 4.7 Grafik Karaktersitik Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
 Berdasarkan hasil survei, masyarakat sekitar Taman Slamet di RW 4 Kelurahan 
Gadingkasri berasal dari latar belakang pekerjaan yang cukup beragam. Persentase terbesar 
pekerjaan masyarakat sekitar Taman Slamet merupakan wiraswasta yakni sebesar 50%, 





Wiraswasta Swasta IRT Profesional Pelajar/Mahasiswa
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pekerja swasta, sebesar 5% merupakan profesional yakni dosen dan dokter, serta sebesar 1% 
merupakan pelajar/mahasiswa.  
Tabel 4.4  
Persentase Karakteristik Masyarakat Sekitar Taman Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase 
Wiraswasta 75 50% 
Swasta 28 19% 
IRT (Ibu Rumah 
Tangga) 
39 25% 
Profesional 7 5% 
Pelajar/Mahasiswa 1 1% 
Total 150 100% 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
 Berdasarkan jenis pekerjaannya yang lebih sering berkunjung atau mengetahui 
aktivitas yang ada pada taman adalah Ibu Rumah Tangga yakni pada akhir pekan atau pada 
hari kerja. Sedangkan untuk penduduk yang bekerja sebagai wiraswasta/swasta jarang 
mengunjungi atau bahkan kurang mengetahui aktivitas yang ada pada Taman Slamet, dan 
sisanya yakni penduduk yang masih bekerja sebagai profesional dan pelajar cukup jarang 
mengunjungi Taman Slamet karena lebih sering menghabiskan waktu di sekolah maupun 
universitas. 
4.4 Kualitas Taman Slamet 
 Kualitas Taman Slamet dinilai berdasarkan sembilan variabel yakni kenyamanan, 
kemanan, identitas taman, kemudahan akses, kelengkapan fasilitas, keindahan taman, 
keberagaman aktivitas, keberagaman pengguna, dan keramahan. Penelitian kualitas Taman 
Slamet dilakukan kepada 150 responden berdasarkan total populasi penduduk sekitar taman. 








































Sangat	Buruk Buruk Cukup	 Baik Sangat	Baik
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3 Cukup 20 13% 




X2 Keamanan 1 Tidak Aman 9 
150 
6% 
2 Kurang Aman 11 7% 
3 Cukup 17 11% 
4 Aman 61 41% 
5 Sangat Aman 52 35% 








3 Cukup 6 4% 






1 Sangat Sulit 1 
150 
1% 
2 Sulit 48 32% 
3 Cukup 73 49% 
4 Mudah 18 12% 











3 Cukup 22 15% 






1 Sangat Buruk 0 
150 
- 
2 Buruk 51 34% 
3 Cukup 20 13% 
4 Indah 77 51% 











3 Cukup 57 38% 














3 Cukup 14 9% 




X9 Keramahan 1 Tidak Ramah 5 150 3% 
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3 Cukup 22 15% 
4 Ramah 63 42% 
5 Sangat Ramah 41 27% 
Sumber : Hasil Survei (2018) 
4.4.1 Kenyamanan 
 
Gambar 4.8 Grafik Persentase Penilaian Kenyamanan 
Sumber : Hasil Survei (2018) 
 Penilaian kenyamanan di Taman Slamet terbagi dalam lima rentang skala penilaian 
yakni mulai dari sangat nyaman hingga tidak nyaman. Sebanyak 1% menilai bahwa kualitas 
Taman Slamet sangat tidak nyaman. 3% menilai bahwa kualitas kenyamanan Taman Slamet 
kurang nyaman, 13% menilai bahwa kualitas kenyamanan Taman Slamet cukup nyaman, 
43% menilai bahwa kualitas kenyamanan Taman Slamet nyaman, dan sebanyak 40% 
menilai bahwa kualitas kenyamanan Taman Slamet sangat nyaman. Berdasarkan hasil 
persentase jawaban responden maka dapat diartikan bahwa kualitas kenyamanan Taman 
Slamet nyaman. Dalam arti menurut penilaian dari masyarakat kenyamanan Taman Slamet 
memenuhi parameter yang digunakan yakni berikut penjelasannya : 
1) Kondisi Kebersihan Taman 
Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara kepada masyarakat sekitar 
bahwa kondisi kebersihan Taman Slamet baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan sudah 
terlayaninya  petugas kebersihan yang ditugaskan untuk menyapu taman agar tetap bersih. 
Selain itu kebersihan taman juga tetap terjaga karena ketersediaan tempat sampah yang 
tersebar di beberapa sudut taman dan dinilai sudah memadahi, tempat sampah tersebut pun 
dibagi menjadi dua jenis tong sesuai dengan jenis sampahnya yakni sampah organik dan non 
organik. Taman Slamet juga dikategorikan sebagai taman yag nyaman dan teduh, karena 








Tidak Nyaman Kurang Nyaman Cukup Nyaman
Nyaman Sangat Nyaman
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menjadi lebih nyaman. Berikut merupakan tabel kondisi eksisting kondisi kebersihan yang 
tersedia di Taman Slamet: 
Tabel 4.5 
Kondisi Eksisting Penilaian Kondisi Kebersihan Taman Slamet 
Parameter Standar Kondisi Eksisting 





6 buah tong 
1 buah gerobak 
Vegetasi Peneduh Permen PU No. 05/PRT/M/2008: 
• 70-80% area ditanami  
• Terdapat area terbuka 
• Minimal 10 pohon pelindung/Peneduh 
• Minimal 25 pohon sedang dan kecil 
• Semak, dan Penutup Tanah 
(1). 80% area ditanami 
tanaman 
(2). Tersedia area terbuka 
(3). Terdapat  vegetasi : 
• 12 Pohon Peneduh 
• >30 Pohon 
Sedang/Kecil 








Gambar 4.9 Petugas Kebersihan di Taman Slamet 








Gambar 4.10 Tempat sampah 







Gambar 4.11 Ketersediaan Tempat Duduk 
Sumber : Hasil Survei (2018)
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2) Kebebasan Taman dari Polusi dan Kebisingan 
Berdasarkan pengamatan dan wawancara masyarakat, khususnya yang tinggal tepat 
berada di sekitar Taman Slamet menilai bahwa lingkungan disekitar Taman Slamet kurang 
bebas dari polusi dan kebisingan, dikarenakan disekitar Taman Slamet banyak pengunjung 
dan pedagang yang berjualan sehingga menimbulkan titik keramaian, sekaligus terdapat 
rumah sakit didekat taman dimana dapat menimbulkan polusi dan sedikit bising karena 
banyaknya kendaraan baik dari kendaraan pengunjung taman, kendaraan yang berkunjung 
ke rumah sakit, dan kendaraan penduduk sekitar yang berlalu-lalang. 
4.4.2 Keamanan 
 
Gambar 4.12 Grafik Persentase Penilaian Keamanan 
Sumber : Hasil Survei (2018) 
 Penilaian keamanan di Taman Slamet terbagi dalam lima rentang skala penilaian 
yakni mulai dari sangat aman hingga tidak aman. Sebanyak 6% menilai bahwa nilai 
keamanan Taman Slamet tidak aman. 7% menilai bahwa nilai keamanan Taman Slamet 
kurang aman, 11% menilai bahwa nilai keamanan Taman Slamet cukup aman, 41% menilai 
bahwa nilai keamanan Taman Slamet aman, dan sebanyak 35% menilai bahwa nilai 
keamanan Taman Slamet sangat aman. Berdasarkan persentase jawaban responden tersebut 
maka disimpulkan bahwa keamanan di Taman Slamet aman dalam arti menurut penilaian 
dari masyarakat keamanan Taman Slamet memenuhi parameter yang digunakan yakni 
berikut penjelasannya: 
1) Tersedianya Pelayanan Petugas Keamanan 
 Berdasarkan wawancara pada masyarakat sekitar bahwa disekitar taman sudah 
terlayani petugas keamanan yakni petugas sekuriti perumahan dan polisi taman. Terdapat 











Gambar 4.13 Pos Keamanan Taman Slamet 
Sumber : Hasil Survei (2018) 
2) Kondisi Pencahayaan 
 Untuk penilaian kondisi pencahayaan menurut pengamatan dan masyarakat sekitar, 
dimalam hari kondisi pencahayaan baik karena ketersediaan lampu taman yakni terdapat 40 
lampu taman yang tersebar diarea taman sehingga setiap sudut utama aktivitas pada taman 
dapat terlihat. Hal tersebut juga sangat mempengaruhi nilai keamanan pada taman. 
  
Gambar 4.14 Kondisi pencahayaan di malam hari 
Sumber : Hasil Survei (2018) 
3) Tingkat Kriminalitas 
 Berdasarkan wawancara terhadap masyarakat sekitar bahwa belum pernah terjadi 
tindak kriminalitas di lingkungan sekitar maupun didalam taman yang terjadi akibat 
keberadaan taman. Hal tersebut dikarenakan lingkungan di sekitar Taman Slamet cukup 
ramai dan taman slamet sudah dilengkapi dengan fasilitas CCTV/kamera pemantau untuk 
keperluan kemanan.  
 
Gambar 4.15 Kamera Keamanan CCTV di Taman Slamet 
Sumber : Hasil Survei (2018) 
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Berdasarkan penjelasan dari parameter keamanan taman maka berikut merupakan 
tabel kondisi eksisting dari penilaian keamanan di Taman Slamet: 
Tabel 4.6 
Kondisi Eksisting Penilaian Keamanan 
Parameter Kondisi Eksisting 
Pelayanan Petugas Keamanan - 2 Orang sekuriti perumahan 
- 2 Orang polisi taman 
Kondisi Pencahayaan - Terdapat> 40 buah lampu 
Tingkat Kriminalitas - Terdapat 1 (Kamera Keamanan 
(CCTV) 




Gambar 4.16 Peta Sarana dan Prasarana Penunjang Keamanan 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
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4.4.3 Identitas Taman 
 
Gambar 4.17 Grafik Persentase Penilaian Identitas Taman 
Sumber: Hasil Surveii (2018) 
 Penilaian identitas taman di Taman Slamet terbagi dalam lima rentang skala 
penilaian yakni mulai dari sangat menonjol hingga tidak menonjol. Sebanyak 1% menilai 
bahwa  identitas taman di Taman Slamet tidak menonjol. 1% menilai bahwa identitas taman 
di Taman Slamet kurang menonjol, 4% menilai bahwa identitas taman di Taman Slamet 
cukup menonjol, 61% menilai bahwa identitas taman di Taman Slamet menonjol, dan 
sebanyak 33% menilai bahwa identitas taman di Taman Slamet sangat menonjol. 
Berdasarkan persentase jawaban responden tersebut maka disimpulkan bahwa identitas 
taman di Taman Slamet menonjol dalam arti menurut penilaian dari masyarakat identitas 
Taman Slamet memenuhi parameter yang digunakan yakni berikut penjelasannya : 
1) Adanya tengeran/landmark 
 Berdasarkan pengamatan dan menurut masyarakat sekitar Taman Slamet memiliki 
tengeran/landmark dimana tengeran tersebut menjadi suatu ciri khas yang ada pada Taman 
Slamet yang mudah diingat oleh masyarakat. Selain itu kegunaan tengeran itu sendiri juga 
sering dijadikan sebagai spot berfoto.  
 Tengeran di Taman Slamet ada beberapa macam yakni berupa gapura berwarna 
oranye dimana memiliki makna artistik sendiri, kemudian berupa hiasan taman yang 
menyerupai lampu dan tentunya bangunan atau tengeran yang bertuliskan Taman Slamet itu 













(a)                                       (b). 
 
                    (c).                                              (d). 
Gambar 4.18 Tengeran/landmark di Taman Slamet 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
4.4.4 Kemudahan Akses 
 
Gambar 4.19 Grafik Persentase Penilaian Kemudahan Akses 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
 Penilaian kemudahan akses pada Taman Slamet terbagi dalam lima rentang skala 
penilaian yakni mulai dari sangat mudah hingga sangat sulit. Sebanyak 1% menilai bahwa 
kemudahan akses Taman Slamet sangat sulit, 32% menilai bahwa bahwa kemudahan akses 
Taman Slamet sulit, 49% menilai bahwa bahwa kemudahan akses Taman Slamet cukup, 
12% menilai bahwa bahwa kemudahan akses Taman Slamet mudah, dan sebanyak 6% 
menilai bahwa bahwa kemudahan akses Taman Slamet sangat mudah. Berdasarkan 
persentase jawaban responden tersebut maka disimpulkan bahwa kemudahan akses menuju 
Taman Slamet cukup dalam arti menurut penilaian dari masyarakat kemudahan akses 











Sangat Sulit Sulit Cukup
Mudah Sangat Mudah
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1) Kemudahan Akses Menuju Taman 
 Berdasarkan pengamatan dan menurut masyarakat sekitar kemudahan akses taman 
termasuk cukup meskipun terkadang pada saat akhir pekan atau bahkan dihari biasa pun 
akses menuju taman sedikit terhambat karena terhalangi oleh kendaraan yang berparkir 
disepanjang jalan akses menuju taman. Namun terdapat beberapa pilihan rute menuju taman 
atau jalan masuk menuju taman selain dari Jl. Taman Slamet, yakni dapat masuk dari Jl. 
Sindoro dan Jl. Sumbing. Pilihan rute menuju taman Slamet lebih jelasnya dapat dilihat 
didalam Gambar 4.20 
2) Adanya Pemberhentian Angkutan Umum 
 Menurut masyarakat dan pengamatan tidak terdapat Angkutan Umum yang masuk 
di jalan akses permukiman di sekitar Taman Slamet. Sehingga tidak ada pemberhentian 
khusus Angkutan Umum di sekitar Taman Slamet. 
3) Tidak Adanya Halangan Fisik 
 Berdasarkan pengamatan dan menurut masyarakat sekitar bahwa tidak adanya 
halangan fisik untuk menuju Taman Slamet maupun didalam taman karena sudah akses 
masuk menuju dan didalam taman jelas. 
4) Tersedianya Jalur Khusus Difabel dan Jalan Setapak 
 Menurut masyarakat dan pengamatan langsung bahwa tersedia jalan setapak yang 
digunakan sebagai akses untuk beraktivitas didalam taman dan juga terdapat jalur khusus 




Gambar 4.20 Peta Pilihan Rute Menuju Taman Slamet 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
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4.4.5 Kelengkapan Fasilitas 
 
Gambar 4.21 Grafik Persentase Penilaian Kelengkapan Fasilitas Taman 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
 Penilaian kelengkapan fasilitas pada Taman Slamet terbagi dalam lima rentang skala 
penilaian yakni mulai dari sangat lengkap hingga tidak lengkap. Sebanyak 27% menilai 
bahwa kelengkapan fasilitas yang tersedia di Taman Slamet tidak lengkap.  55% menilai 
bahwa kelengkapan fasilitas yang tersedia di Taman Slamet kurang lengkap, 15% menilai 
bahwa bahwa kelengkapan fasilitas yang tersedia di Taman Slamet cukup, 2% menilai 
bahwa kelengkapan fasilitas yang tersedia di Taman Slamet lengkap, dan sebanyak 1% 
menilai bahwa bahwa kelengkapan fasilitas yang tersedia di Taman Slamet sangat lengkap. 
Berdasarkan persentase jawaban responden tersebut maka disimpulkan bahwa kelengkapan 
fasilitas yang tersedia di Taman Slamet kurang lengkap dalam arti menurut penilaian dari 
masyarakat kelengkapan fasilitas di Taman Slamet ada beberapa parameter yang belum 
terpenuhi yakni berikut penjelasannya: 
1) Ketersediaan Area Olahraga 
 Berdasarkan hasil dari wawancara masyarakat sekitar dan pengamatan bahwa  di 
Taman Slamet tersedia area untuk berolahraga, yakni tersedianya alat-alat untuk olah raga 
meskipun jumlahnya tidak banyak dan beberapa diantaranya sudah tidak berfungsi. 
  
Gambar 4.22 Area Berolahraga di Taman Slamet 












tidak lengkap kurang lengkap cukup lengkap
lengkap sangat lengkap
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2) Ketersediaan Area Playground 
 Berdasarkan pengamatan dan menurut masyarakat ketersediaan playground untuk 
anak-anak belum tersedia. Hal tersebut juga dimungkinkan karena luasan taman yang tidak 
cukup luas untuk ditambahkan area bermain anak ataupun memang taman tersebut fokus 
didesain sebagai ruang untuk berkativitas olahraga, ruang berinteraksi dan ruang untuk 
bersantai. 
3) Ketersediaan Area untuk PKL 
 Berdasarkan pengamatan dan menurut hasil dari wawancara di masyarakat bahwa 
sebenarnya tidak ada area yang dikhususkan untuk Pedagang Kaki Lima untuk berjualan 
bahkan sudah terdapat rambu larangan bagi PKL untuk berjualan di sekitar Taman Slamet. 
Sehingga adanya PKL yang berjualan disekeliling taman hanya berdasarkan tempat disekitar 
taman yang sedang kosong. 
 Terdapat beberapa PKL yang berjualan disekitar taman antara lain Pedagang Bakso, 
Pedagang Minuman, Pedagang Balon dan Pedagang Soto dan disekitaran taman tersebut 
didominasi oleh PKL yang berjualan makanan, berikut merupakan persebaran dari PKL 
yang berjualan di sekitar Taman Slamet dapat dilihat pada Gambar 4.32 
4) Ketersediaan Area Parkir 
Berdasarkan pengamatan dan menurut masyarakat sekitar ketersediaan tempat parkir 
di Taman Slamet tersedia hanya saja untuk tempat parkir kendaraan roda empat cukup sulit. 
Terdapat tempat parkir ilegal kendaraan roda dua/sepeda motor disebelah utara dan barat 
taman dan terdapat pula tukang parkir. Selain itu ketersediaan tempat parkir untuk sepeda 
yang disediakan di tiap titik akses masuk taman yakni terdapat dua tempat parkir sepeda. 
Berikut merupakan gambar tempat parkir yang tersedia di Taman Slamet: 
    
Gambar 4.23 Parkir  Sepeda Motor Ilegal dan Parkir Sepeda 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
5) Ketersediaan Area Bersantai 
 Terdapat area bersantai yakni ketersediaan gazebo atau semacam tempat untuk 
duduk. Berikut merupakan area bersantai yang terdapat di Taman Slamet. Umumnya area 
ini yang paling ramai pengunjung. 
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Gambar 4.24 Area Bersantai/Gazebo di Taman Slamet 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
6) Ketersediaan Jogging Track 
Berdasarkan pengamatan dan menurut masyarakat sekitar bahwa belum adanya 
fasilitas jogging track yang tersedia di taman. Hanya terdapat beberapa alat olah raga yang 
disediakan didalam taman. 
7) Ketersediaan Jalan Setapak 
Menurut masyarakat dan pengamatan bahwa tersedia jalan setapak yang digunakan 
sebagai akses untuk beraktivitas didalam taman dan juga terdapat jalur bantu khusus difabel 
didalam taman.  
 
Gambar 4.25 Jalan Setapak  
Sumber: Hasil Survei (2018) 
8) Ketersediaan Tempat Duduk 
 Berdasarkan pengamatan dan menurut masyarakat ketersediaan tempat duduk di 
Taman Slamet cukup banyak di beberapa sudut taman.  
  
Gambar 4.26 Tempat Duduk di Taman Slamet 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
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9) Ketersediaan Tempat Sampah 
 Berdasarkan pengamatan bahwa kebersihan Taman Slamet terjaga karena adanya 
tempat sampah di beberapa sudut taman. Tempat sampah tersebut pun dibagi menjadi dua 
jenis tong sesuai dengan jenis sampahnya yakni sampah organik dan non organik.  
 
Gambar 4.27 Tempat Sampah dan Gerobak Sampah di Taman Slamet 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
10) Ketersediaan Lampu Taman 
 Ketersediaan lampu taman di Taman Slamet cukup banyak yakni terdapat >40 buah 
lampu taman yang tersebar di setiap area taman sehingga setiap sudut utama aktivitas pada 
taman dapat terlihat. Hal tersebut juga sangat mempengaruhi nilai keamanan pada taman.  
 
Gambar 4.28 Lampu Taman di Taman Slamet 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
11) Ketersediaan Toilet Umum 
Berdasarkan pengamatan dan menurut masyarakat sekitar bahwa di Taman Slamet 
belum terdapat fasilitas toilet umum, sehingga tidak ada tempat khusus toilet umum bagi 
pengunjung.  
12) Ketersediaan Sebaran Papan Rambu 
 Berdasarkan pengamatan dan menurut masyarakat sekitar bahwa terdapat sebaran 
papan rambu di Taman Slamet, antara lain papan rambu terkait hal-hal yang diperbolehkan 
dan tidak untuk dilakukan didalam taman. Antara lain, rambu yang melarang pengunjung 
memberi makan kepada burung, rambu larangan membuang sampah semabarangan, rambu 
larangan menginjak rumput, dan rambu larangan berjualan untuk PKL. 
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Gambar 4.29 Papan Rambu di Taman Slamet 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
13) Ketersediaan Jaringan Internet 
 Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara pada masyarakat sekitar 
bahwa Taman Slamet tersedia jaringan internet (Wi-Fi) yang bisa digunakan bebas oleh 
pengunjung. Sehingga kelengkapan fasilitas yang disediakan Taman Slamet cukup lengkap 
mengingat jaringan internet sangat dibutuhkan oleh masyarakat masa kini. 
 
Gambar 4.30 Jaringan Wi-Fi di Taman Slamet 

























Gambar 4.31 Peta Kelengkapan Fasilitas Taman 




Gambar 4.32 Persebaran PKL dan Usaha  di sekitar Taman Slamet 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
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4.4.6 Keindahan Taman 
 
Gambar 4.33 Grafik Persentase Penilaian Keindahan Taman 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
 Penilaian keindahan pada Taman Slamet terbagi dalam lima rentang skala penilaian 
yakni mulai dari sangat indah hingga sangat buruk. Sebanyak 34% menilai bahwa keindahan 
Taman Slamet buruk.  13% menilai bahwa keindahan Taman Slamet cukup, 51% menilai 
bahwa bahwa keindahan Taman Slamet indah, 2% menilai bahwa keindahan Taman Slamet 
sangat indah, dan tidak ada jawaban penilaian sangat buruk pada keindahan taman. 
Berdasarkan persentase jawaban responden tersebut maka disimpulkan bahwa keindahan 
Taman Slamet indah dalam arti penilaian dari responden atau masyarakat terkait keindahan 
Taman Slamet memenuhi parameter yang digunakan yakni berikut penjelasannya : 
1) Taman Memiliki Ciri Khas 
 Berdasarkan pengamatan dan menurut masyarakat sekitar Taman Slamet memiliki 
ciri khas yakni berupa tengeran/landmark yang mudah diingat oleh masyarakat. Selain itu 
kegunaan tengeran yang berciri khas itu sendiri juga sering dijadikan sebagai spot/tempat 
menarik untuk berfoto. Tengeran di Taman Slamet ada beberapa macam yakni berupa 
gapura berwarna oranye dimana memiliki makna artistik sendiri dan merupakan salah satu 
ciri khas Taman Slamet, kemudian berupa hiasan taman yang menyerupai lampu dan 
tentunya bangunan atau tengeran yang bertuliskan Taman Slamet itu sendiri. Berikut 










Buruk Cukup Indah Sangat Indah
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Gambar 4.34 Landmark/Tengeran  
Sumber: Hasil Survei (2018) 
2) Kondisi Pencayahaan 
 Untuk kondisi pencahayaan di taman menurut pengamatan dan masyarakat sekitar 
dimalam hari pencahayaan baik karena ketersediaan lampu taman yakni terdapat >40 lampu 
taman yang tersebar di seluruh area taman dapat menerangi hingga setiap sudut utama 
aktivitas pada taman. Hal tersebut juga sangat mempengaruhi nilai keamanan pada taman.  
  
Gambar 4.35 Lampu Taman  dan Kondisi Pencahayaan  
Sumber: Hasil Survei (2018) 
3) Penataan Fasilitas 
 Berdasarkan penilaian masyarakat terkait penataan fasilitas pada taman baik 
terutaman penataan terhadap fasilitas taman yang menunjang simpul kegiatan didalan taman, 
hanya saja untuk fasilitas parkir masih kurang karena taman hanya menyediakan tempat 
parkir khusus sepeda kayuh sedangkan untuk parkir kendaraan lain masih mengganggu 
akses keluar dan masuk kendaraan penduduk sekitar Taman Slamet. Tentunya hal ini cukup 
merugikan bagi penduduk yang tinggal disekitar taman. 
4) Kebersihan dan Keterawatan 
Berdasarkan pengamatan langsung dan wawancara kepada masyarakat bahwa 
Taman Slamet telah terlayani petugas kebersihan. Petugas kebersihan ditugaskan untuk 
menyapu taman agar tetap bersih dan menjaga keterawatan fasilitas di dalam taman. Selain 
itu kebersihan taman juga tetap terjaga karena tersedianya tempat sampah di beberapa sudut 
taman, tempat sampah tersebut pun dibagi menjadi dua jenis tong sesuai dengan jenis 
sampahnya yakni sampah organik dan non organik.  
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Gambar 4.36 Peta Persebaran Tengeran/Landmark di Taman Slamet 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
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4.4.7 Keberagaman Aktivitas 
 
Gambar 4.37 Grafik Persentase Penilaian Keberagaman Aktivitas di Taman 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
 Penilaian keberagaman aktivitas pada Taman Slamet terbagi dalam lima rentang 
skala penilaian yakni mulai dari sangat beragam hingga sangat tidak beragam. Sebanyak 
51% menilai bahwa keberagaman aktivitas di Taman Slamet beragam.  38% menilai bahwa 
keberagaman aktivitas di Taman Slamet cukup beragam, 7% menilai bahwa keberagaman 
aktivitas di Taman Slamet sangat beragam, 2% menilai bahwa keberagaman aktivitas di 
Taman Slamet kurang beragam, dan sebanyak 2% menilai bahwa keberagaman aktivitas di 
Taman Slamet tidak beragam. Berdasarkan persentase jawaban responden tersebut maka 
disimpulkan bahwa keberagaman aktivitas di Taman Slamet beragam dalam arti penilaian 
responden atau masyarakat terhadap keberagaman aktivitas di Taman Slamet memenuhi 
parameter, dan berikut penjelasannya : 
1) Adanya Aktivitas Berolahraga 
 Berdasarkan hasil dari kuesioner masyarakat sekitar dan pengamatan oleh peneliti 
bahwa  di Taman Slamet tersedia beberapa area untuk melakukan berbagai aktivitas antara 
lain adanya aktivitas berolahraga oleh pengunjung, aktivitas berolahraga tersebut biasanya 
dilakukan pada pagi dan sore hari di sekitar area khusus yang disediakan beberapa alat olah 
raga dan diadakannya senam pagi di area ruang bebas yang berada ditengah taman oleh 
sekelompok masyarakat setiap hari Minggu. 
 
Gambar 4.38 Aktivitas Berolahraga 
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2) Adanya Aktivitas Bermain (Anak-Anak) 
 Berdasarkan pengamatan dan menurut masyarakat sekitar bahwa ada aktivitas 
bermain anak-anak, tetapi taman tidak ditunjang dengan area  fasilitas playground khusus, 
anak-anak bermain pada lokasi area ruang bebas taman yakni dibagian tengah dan bagian 
selatan taman. 
 
Gambar 4.39 Aktivitas bermain anak-anak 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
3) Adanya Aktivitas Bersantai 
 Berdasarkan pengamatan dan menurut masyarakat sekitar bahwa di Taman Slamet 
terdapat fasilitas untu bersantai, antara lain adanya tempat duduk dan semacam gazebo 
kemudian adanya ruang yang memang dipergunakan sebagai ruang bebas masyarakat untuk 
bersantai. Area tersebut biasanya digunakan pengunjung taman dari berbagai golongan usia 
mulai dari anak-anak hingga dewasa sebagai tempat bersantai dan area tersebut sering 
digunakan pada waktu pagi hingga malam hari.  
   
Gambar 4.40 Aktivitas bersantai oleh pengunjung  
Sumber: Hasil Survei (2018) 
  
Gambar 4.41 Aktivitas bersantai (malam hari) 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
4) Adanya Aktivitas Rutin 
 Berdasarkan wawancara kepada masyarakat sekitar bahwa di Taman Slamet rutin 
dipergunakan sebagai area untuk senam oleh perkumpulan senam masyarakat yang biasanya 
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dilaksanakan pada hari Minggu pagi dan aktivitas senam tersebut terbuka dan dapat 
dilakukan oleh seluruh pengunjung taman.  
   
Gambar 4.42 Aktivitas Rutin Senam di Taman Slamet 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
5) Adanya Kegiatan Individu dan Kelompok 
 Terdapat aktivitas atau kegiatan kelompok dan individu yang dapat dilakukan di 
Taman Slamet. Berdasarkan pengamatan bahwa beberapa ruang bebas taman dipergunakan 
untuk kegiatan kelompok yakni misalnya kegiatan piknik yang dilakukan oleh sekolompok 
pengunjung, dan tersedianya kegiatan individu ataupun kegiatan edukasi misalnya seperti 
perpusatakaan taman (non-permanen) yang diadakan secara individu dari 
pengunjung/pengguna taman.  
 
Gambar 4.43 Taman Baca/Perpustakaan Keliling 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
 
Gambar 4.44 Kegiatan berpiknik 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
6) Adanya Kegiatan Berdagang di sekitar Taman 
 Berdasarkan pengamatan di Taman Slamet bahwa terdapat beberapa PKL (Pedagang 
Kaki Lima) yang berjualan disekeliling taman. Kegiatan berdagang tersebut didomonasi 
oleh perdagangan makanan dan minuman dimana beberapa PKL tersebut berjualan hingga 
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malam hari. Selain itu juga terdapat beberapa depot/tempat makan dan toko yang terdapat 
dipermukiman sekitar taman. 
  
Gambar 4.45 Tempat usaha disekitar Taman Slamet 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
   
Gambar 4.46 Aktivitas perdagangan oleh PKL 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
4.4.8 Keberagaman Pengguna 
 
Gambar 4.47 Grafik Persentase Penilaian Keberagaman Pengguna 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
 Penilaian keberagaman pengguna pada Taman Slamet terbagi dalam lima rentang 
skala penilaian yakni mulai dari sangat beragam hingga sangat tidak beragam. Sebanyak 1% 
menilai bahwa keberagaman pengguna di Taman Slamet tidak beragam. 9% menilai bahwa 
keberagaman pengguna di Taman Slamet cukup beragam, 40% menilai bahwa keberagaman 
pengguna di Taman Slamet beragam, dan sebanyak 49% menilai bahwa keberagaman 
pengguna di Taman Slamet sangat beragam dan tidak ada penilaian sangat tidak beragam 
untuk keberagaman pengguna. Berdasarkan persentase jawaban responden tersebut maka 
dapat diartikan bahwa keberagaman pengguna di Taman Slamet sangat beragam dalam arti 
penilaian responden atau masyarakat sekitar terhadap keberagaman pengguna di Taman 












1) Adanya Pengunjung dari Berbagai Golongan Usia 
 Berdasarkan hasil dari wawancara masyarakat sekitar bahwa pengunjung yang 
berkunjung ke Taman Slamet berasal dari berbagai golongan usia mulai dari anak-anak 
hingga orang dewasa. 
2) Adanya Pengunjung Lokal dan Pendatang 
 Berdasarkan hasil wawancara terhadap masyarakat sekitar bahwa banyak 
pengunjung yang berasal dari luar permukiman tetapi banyak juga yang berasal dari 
penduduk lokasi. Adanya pengunjung dari luar kebanyakan berasal dari Rumah Sakit 
disekitar taman yang tentunya mereka tidak hanya berasal dari wilayah sekitar taman saja 
dan mereka sedang menghabiskan waktu dan beraktivitas di Taman Slamet, untuk penduduk 
lokal biasanya paling sering memanfaatkan fasilitas olah raga yang tersedia didalam taman. 
4.4.9 Keramahan 
 
Gambar 4.48 Grafik Persentase Penilaian Keramahan Taman 
Sumber: Hasil Survei (2018) 
 Penilaian keramahan pada Taman Slamet terbagi dalam lima rentang skala penilaian 
yakni mulai dari sangat ramah hingga tidak ramah. Sebanyak 27% menilai bahwa nilai 
keramahan Taman Slamet sangat ramah. 42% menilai bahwa nilai keramahan Taman Slamet 
ramah, 15% menilai bahwa nilai keramahan Taman Slamet cukup ramah, 13% menilai 
bahwa nilai keramahan Taman Slamet kurang ramah, dan sebanyak 3% menilai bahwa 
bahwa nilai keramahan Taman Slamet tidak ramah. Berdasarkan persentase jawaban 
responden tersebut maka diartikan bahwa nilai keramahan Taman Slamet ramah dalam arti 
penilaian responden atau masyarakat terkait keramahan Taman Slamet masih terdapat 
beberapa parameter yang belum memenuhi yang digunakan yakni berikut penjelasannya: 
1) Adanya Interaksi Sosial  
Berdasarkan wawancara menurut masyarakat sekitar bahwa di Taman Slamet terjadi 
interaksi sosial antar individu dan biasanya cenderung berkelompok, hal tersebut misalnya 
adanya pengunjung yang bercengkrama, kemudian melakukan kegiatan kelompok termasuk 









Tidak Ramah Kurang Ramah Cukup 
Ramah Sangat Ramah
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2) Terdapat Event/Kegiatan  
Berdasarkan wawancara terhadap masyarakat sekitar bahwa kegiatan ruitn yang dilakukan 
di Taman Slamet sejauh ini hanya kelompok senam saja yang dilakukan secara rutin setiap 
hari Minggu. Namun, memang terdapat beberapa kegiatan lainnya yang dilakukan oleh 
sekelompok masyarakat dengan menggunakan taman sebagai area berkegiatan. 
4.5 Kualitas Hidup Masyarakat Sekitar 
 Kualitas hidup masyarakat sekitar dinilai berdasarkan tiga aspek yakni aspek sosial, 
aspek ekonomi, dan aspek lingkungan. Penelitian kualitas hidup masyarakat sekitar 
dilakukan kepada 150 responden berdasarkan total populasi penduduk sekitar taman. Hasil 
kuesioner masyarakat sekitar Taman Slamet adalah sebagai berikut.: 
4.5.1 Aspek Sosial dan Aspek Lingkungan  
 
Variabel Interval Ket. Interval Jmlh. jawaban 
Jmlh. 
responden Persentase 
Aspek Sosial 1 Sangat Buruk 11 
150 
7% 
2 Buruk 36 24% 
3 Cukup 46 31% 
4 Baik 34 23% 
5 Sangat Baik 23 15% 
Aspek 
Lingkungan 
1 Sangat Buruk 10 
150 
7% 
2 Buruk 18 12% 
3 Cukup 37 25% 
4 Baik 56 37% 
5 Sangat Baik 29 19% 



















Aspek Sosial Aspek Lingkungan
Sangat Buruk Buruk Cukup Baik Sangat Baik
 100
A. Aspek Hubungan Sosial 
Penilaian kualitas hidup masyarakat sekitar berdasarkan aspek sosialnya, sebanyak 
23% menilai bahwa pengaruh taman terhadap aspek sosial kualitas hidup masyarakat 
disekitar Taman Slamet baik, kemudian sebanyak 15 % menilai bahwa aspek sosial kualitas 
hidup masyarakat disekitar Taman Slamet sangat baik, 31% menilai cukup, 24% menilai 
buruk dan 7% menilai sangat buruk. Berdasarkan hasil dari wawancara responden tersebut 
maka disimpulkan bahwa nilai aspek sosial kualitas hidup masyarakat disekitar Taman 
Slamet Taman Slamet cukup dalam arti penilaian responden atau masyarakat terkait aspek 
sosial kualitas hidup masyarakat disekitar Taman Slamet beberapa telah memenuhi 
parameter penilaian yang digunakan yakni berikut penjelasannya: 
1) Penggunaan Taman sebagai ruang berkumpul/berinteraksi masyarakat sekitar 
 Berdasarkan observasi lapangan dan hasil wawancara pada masyarakat sekitar, 
bahwa dengan keberadaan Taman Slamet dapat dijadikan sebagai ruang berkumpul dan 
berinteraksi antar sesama masyarakat, baik masyarakat yang tinggal di sekitar Taman Slamet 
maupun pengunjung dari luar. 
2) Kenyamanan terhadap keramaian yang hadir akibat adanya Taman di lingkungan 
hunian 
Berdasarkan observasi lapangan dan menurut hasil wawancara pada masyarakat 
sekitar, menyatakan bahwa keramaian yang hadir akibat adanya Taman Slamet tidak terlalu 
mengganggu hunian sekitar hanya sedikit  mengganggu ketika hari-hari tertentu atau pada 
saat-saat ada kegiatan tertentu, mengingat bahwa tidak terlalu banyak fasilitas yang dapat 
digunakan untuk beraktivitas di Taman Slamet hanya saja adanya kegiatan perdagangan 
disekitar tamanlah yang terkadang membuat masyarakat setempat sedikit terganggu. 
B. Aspek Lingkungan 
Penilaian kualitas hidup masyarakat sekitar berdasarkan aspek lingkungannya, 
sebanyak 37% menilai bahwa pengaruh taman terhadap aspek lingkungan kualitas hidup 
masyarakat disekitar Taman Slamet baik, kemudian sebanyak 19% menilai bahwa aspek 
lingkungan kualitas hidup masyarakat disekitar Taman Slamet sangat baik, sebanyak 25% 
menilai cukup, 12% menilai buruk dan 7% menilai sangat buruk. Berdasarkan hasil dari 
wawancara responden tersebut maka disimpulkan bahwa nilai aspek lingkungan kualitas 
hidup masyarakat disekitar Taman Slamet baik dalam arti penilaian responden atau 
masyarakat terkait aspek lingkungan kualitas hidup masyarakat disekitar Taman Slamet 




1) Kondisi Kebersihan Lingkungan Sekitar 
 Berdasarkan hasil observasi dan menurut wawancara masyarakat sekitar bahwa 
dengan adanya Taman Slamet tidak mengganggu kebersihan di lingkungan sekitar 
khususnya pada hunian disekitar taman. 
2) Keindahan dan Keasrian Lingkungan Sekitar 
Berdasarkan hasil observasi dan menurut hasil kuesioner masyarakat sekitar yang 
tinggal disekitar Taman Slamet, mengatakan bahwa keindahan dan keasrian lingkungan 
sekitar menjadi lebih indah dan asri dengan adanya renovasi Taman Slamet tersebut. Adanya 
taman tersebut juga mengakibatkan lingkungan disekitar terlihat asri dan rindang. Namun 
memang terdapat beberapa PKL yang berjualan disekitar taman yang membuat taman 
tampak terlihat sedikit kumuh, tetapi secara keseluruhan masayarakat berpendapat bahwa 
dengan adanya revitalisasi Taman Slamet membuat keindahan dan keasrian lingkungan 
sekitar menjadi lebih baik. 
3) Ketertiban lingkungan sekitar (kemanan dan aksesibilitas) 
Berdasarkan hasil observasi dan menurut pendapat masyarakat sekitar bahwa dengan 
adanya Taman Slamet ketertiban lingkungan khususnya dalam keamanan menjadi lebih 
waspada meskipun sudah tersedianya pos satpam di dalam taman maupun di dekat jalan 
keluar dan masuk akses menuju taman. Hanya saja aksesibilitas menuju taman terkadang 
menjadi padat akibat banyaknya parkiran illegal dan parkir kendaraan sembarangan, namun 
hal itu juga mengingat bahwa pemerintah maupun pengelola warga setempat tidak 
menyediakan lahan khusus untuk parkir kendaraan baik mobil dan motor, sejauh ini hanya 
menyediakan parkir legal untuk sepeda saja didalam taman.  









Bagi Pemilik Usaha Bagi Masyarakat Sekitar
Aspek Ekonomi
Sangat Buruk Buruk Cukup Baik Sangat Baik
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2 Buruk - - 
3 Cukup - - 
4 Baik 1 50% 









2 Buruk 13 9% 
3 Cukup 43 29% 
4 Baik 65 44% 
5 Sangat Baik 16 11% 
Sumber: Hasil Analisis (2018) 
Penilaian kualitas hidup masyarakat sekitar berdasarkan aspek ekonominya terbagi 
menjadi dua subjek penilaian yakni aspek ekonomi bagi pemilik usaha disekitar taman dan 
aspek ekonomi bagi masyarakat sekitar. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
terhadap masayarakat sekitar sebanyak 44% menilai bahwa aspek ekonomi bagi masyarakat 
sekitar Taman Slamet baik, kemudian sebanyak 11% menilai bahwa aspek ekonomi bagi 
masyarakat sekitar Taman Slamet sangat baik, sebanyak 29% menilai cukup, 9 % menilai 
buruk dan 7% menilai sangat buruk. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
aspek ekonomi terhadap masyarakat sekitar baik yakni Taman Slamet mampu dijadikan 
sebagai daya tarik pengunjung sehingga dengan banyaknya pengunjung taman banyak pula 
yang berkunjung ke tempat usaha atau area berjualan di sekitaran Taman Slamet. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap masayarakat sekitar sebanyak 
50% menilai bahwa aspek ekonomi bagi pemilik usaha di sekitar Taman Slamet baik, 
kemudian sebanyak 50% menilai bahwa aspek ekonomi bagi pemilik usaha di sekitar Taman 
Slamet sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa aspek ekonomi 
bagi pemilik usaha di sekitar taman dengan keberadaan Taman Slamet yang telah 
direvitalisasi mengakibatkan jumlah pembeli ke tempat usaha di sekitar Taman Slamet yang 
merupakan pengunjung taman menjadi bertambah. Hal tersebut tentunya sangat 
menguntungkan dan tentunya terdapat pengaruh kualitas taman dengan  aspek ekonomi. 
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4.6 Analisis Kualitas Taman Slamet 
4.6.1 Mean Score Analysis Kualitas Taman Slamet 
Mean Score Analysis merupakan analisis yang menggunakan perbandingan rata-rata 
nilai kualitas taman berdasarkan nilai dari masing-masing variabel dengan rata-rata penilain 
parameter. Hasil dari analisis Mean Score digunakan untuk mengklasifikasikan variabel apa 
saja yang masuk dalam kategori baik atau buruk. Untuk menentukan kategori nilai kualitas 
taman maka dilakukan pencarian jarak interval penilaian untuk mengklasifikasikan penilaian 
kualitas taman dari masing-masing variabel X. Berikut merupakan perhitungan jarak interval 
dan tabel klasifikasi kualitas pada Taman Slamet berdasarkan hasil mean score masing - 
masing indikator, yakni sebagai berikut: 
• Mencari jarak interval 
 Jarak interval = (34564	789743::4	;	34564	78983<6=)
?856@
 
    = (A;B)
A
 
    = 0,8 
 Sehingga dapat ditentukan rentang interval pengklasifikasian yakni sebagai berikut: 
Pada interval  4,2 - 5  = sangat baik 
Pada interval  3,2 - 4,1 = baik  
Pada interval  2,2 - 3,1 = cukup 
Pada interval  1,2 - 2,1 = buruk 
Pada interval  ≤1  = sangat buruk 
1) Kualitas Variabel Kenyamanan Taman (X1) 
 Tabel berikut merupakan kualitas variabel kenyamanan berdasarkan perbandingan 
nilai rata-rata variabel kualitas taman dengan nilai parameter dari setiap variabel. 
Tabel 4.7 
Mean Score variabel Kenyamanan (X1) 
Total X1 Jumlah Responden Rata-rata X1 Keterangan 
605 150 4,03333 Nyaman 
Sumber: Hasil Analisis (2018) 
Pada tabel 4.7 mean score dapat diketahui bahwa Taman Slamet memiliki nilai 
kualitas kenyamanan taman yang baik/nyaman (nilai mean score : 4,0333). Berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara terhadap masyarakat sekitar, kondisi pada Taman Slamet 
sangat teduh serta kebersihan tamannya sangat baik karena terdapat petugas kebersihan 
taman yang rutin membersihkan.  
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Namun ada beberapa parameter kenyamanan yang kurang terpenuhi yakni untuk 
fasilitas penunjang kenyamanan seperti ketersediaan tempat duduknya cukup, meskipun 
banyak masyarakat sekitar yang mengeluhkan kondisi di sekitar taman yakni semakin bising 
dan berpolusi karena banyaknya kendaraan yang berlalu-lalang disekitar taman dan 
ditambah banyaknya PKL (Pedagang Kaki Lima) yang berjualan disekitar taman. 
2) Kualitas Variabel Kemanan Taman (X2) 
 Tabel berikut merupakan kualitas variabel keamanan berdasarkan perbandingan nilai 
rata-rata variabel kualitas taman dengan nilai parameter dari setiap variabel. 
Tabel 4.8 
Mean Score variabel Keamanan (X2) 
Total X2 Jumlah Responden Rata-rata X2 Keterangan 
581 150 3,87333 Aman 
Sumber: Hasil Analisis (2018) 
Pada tabel 4.8 mean score dapat diketahui bahwa Taman Slamet memiliki nilai 
kualitas keamanan taman yang baik/aman (nilai mean score : 3,87333). Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara terhadap masyarakat sekitar, kemanan pada Taman Slamet baik 
karena terdapat pelayanan dari petugas keamanan yakni polisi taman, kondisi 
pencahayaannya pun baik karena tersdia banyak lampu taman, dan rendahnya tingkat 
kriminalitas dengan dukungan teknologi kamera keamanan (CCTV) yang terpasang di area 
taman. 
3) Kualitas Variabel Identitas Taman (X3) 
 Tabel berikut merupakan kualitas variabel identitas taman berdasarkan perbandingan 
nilai rata-rata variabel kualitas taman dengan nilai parameter dari setiap variabel. 
Tabel 4.9 
Mean Score variabel Identitas Taman (X3) 
Total X3 Jumlah Responden Rata-rata X3 Keterangan 
587 150 3,913333 Menonjol 
Sumber: Hasil Analisis (2018) 
Berdasarkan tabel 4.9 mean score dapat diketahui bahwa Taman Slamet memiliki 
identitas taman yang baik/menonjol (nilai mean score : 3,91333). Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara terhadap masyarakat sekitar, identitas taman pada Taman Slamet 
mudah diingat dan sering digunakan sebagai spot untuk berfoto oleh para pengunjung.  
Selain itu terdapat lebih dari satu landmark/tengeran pada taman slamet, yakni 
berupa bangunan arsitektural dan papan nama taman. Disamping itu batas-batas pada Taman 
Slamet juga jelas.  
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4) Kualitas Variabel Kemudahan Akses (X4) 
 Tabel berikut merupakan kualitas variabel kemudahan akses berdasarkan 
perbandingan nilai rata-rata variabel kualitas taman dengan nilai parameter dari setiap 
variabel. 
Tabel 4.10 
Mean Score variabel Kemudahan Akses (X4) 
Total X4 Jumlah Responden Rata-rata X4 Keterangan 
452 150 3,01333 Cukup 
Sumber: Hasil Analisis (2018) 
Pada tabel 4.10 mean score dapat diketahui bahwa Taman Slamet memiliki 
kemudahan akses taman yang cukup (nilai mean score : 3,01333). Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara terhadap masyarakat sekitar, yakni tidak adanya halangan fisik 
untuk memasuki taman serta tersedianya jalan setapak yang memudahkan pengunjung untuk 
beraktifitas didalam taman sekaligus tersedianya jalur bantu untuk para difabel sehingga 
tidak kesulitan mengakses dan dapat beraktivitas didalam taman.  
Ketersediaan parkir cukup meskipun belum ada tempat parkir yang nyaman untuk 
pengguna yang memiliki kendaraan roda empat. Meskipun sejauh ini taman hanya 
menyediakan fasilitas parkir sepeda kayuh di titik utara dan selatan taman serta terdapat dua 
titik parkir yang dikelola oleh pihak non-resmi khusus tempat parkir sepeda motor diujung 
utara taman dan sisi timur taman. 
Namun, terdapat beberapa parameter kemudahan akses menuju taman yang masih 
dinilai kurang yakni tidak adanya pemberhentian khusus untuk Angkutan Umum dan 
kemudahan akses untuk menuju taman cukup, meskipun berdasarkan hasil wawancara 
banyak masyarakat sekitar terkadang cukup sulit untuk mengakses karena banyaknya 
kendaraan roda empat dan roda dua yang parkir sembarangan serta ketidakrapian PKL 
(Pedagang Kaki Lima) yang berjualan disekitar.  
5) Kualitas Variabel Kelengkapan Fasilitas (X5) 
 Tabel berikut merupakan kualitas variabel kelengkapan fasilitas berdasarkan 
perbandingan nilai rata-rata variabel kualitas taman dengan nilai parameter dari setiap 
variabel. 
Tabel 4.11 
Mean Score variabel Kelengkapan Fasilitas (X5) 
Total X5 Jumlah Responden Rata-rata X5 Keterangan 
287 150 1,91333 Kurang lengkap 
Sumber: Hasil Analisis (2018) 
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Pada tabel 4.11 mean score dapat diketahui bahwa nilai kelengkapan fasilitas di 
Taman Slamet dinilai kurang lengkap (nilai mean score : 1,91333)  karena masih banyak 
fasilitas yang kurang atau belum disediakan. Kualitas taman tidak terlepas dari kelengkapan 
fasilitas tamannya dimana fasilitas tersebut yang menjadi penunjang untuk pengunjung atau 
masyarakat sekitar beraktivitas.  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi secara langsung di Taman Slamet yang 
ditunjukkan dalam grafik mean score diatas terlihat bahwa area berolahraga yang disediakan 
kurang bervariasi, kemudian tidak tersedianya area playground untuk anak-anak, tidak 
tersedianya tempat khusus yang diperuntukkan PKL (Pedagang Kaki Lima) untuk berjualan, 
tidak tersedianya jalur khusus untuk jogging track, ketersediaan tempat duduk yang minim, 
tidak tersedianya toilet umum, dan tidak tersedianya jaringan internet/WiFi pada taman. 
6) Kualitas Variabel Keindahan Taman (X6) 
 Tabel berikut merupakan kualitas variabel keindahan taman berdasarkan 
perbandingan nilai rata-rata variabel kualitas taman dengan nilai parameter dari setiap 
variabel. 
Tabel 4.12 
Mean Score variabel Keindahan Taman (X6) 
Total X6 Jumlah Responden Rata-rata X6 Keterangan 
591 150 3,9400 Indah 
Sumber: Hasil Analisis (2018) 
Pada tabel 4.12 mean score dapat diketahui bahwa nilai keindahan Taman Slamet 
baik/indah (nilai mean score : 3,9400) karena berdasarkan hasil wawancara terhadap 
masyarakat sekitar bahwa Taman Slamet dinilai memiliki kondisi pencahayaan yang baik 
dan memiliki ciri khas taman yang mudah untuk diingat serta penataan fasilitasnya dinilai 
baik oleh masyarakat, begitu pula dengan kebersihan dan keterawatan yang dinilai baik pula 
oleh masyarakat sekitar yakni dengan tersedianya tempat sampah yang cukup dan difasilitasi 
pelayanan petugas kebersihan. 
7) Kualitas Variabel Keberagaman Aktivitas (X7) 
 Tabel berikut merupakan kualitas variabel keberagaman aktivitas berdasarkan 
perbandingan nilai rata-rata variabel kualitas taman dengan nilai parameter dari setiap 
variabel. 
Tabel 4.13 
Mean Score variabel Keberagaman Aktivitas (X7) 
Total X7 Jumlah Responden Rata-rata X7 Keterangan 
620 150 4,13333 Beragam 
Sumber: Hasil Analisis (2018) 
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Pada tabel 4.13 mean score dapat diketahui bahwa nilai keberagaman aktivitas di 
Taman Slamet beragam (nilai mean score : 4,1333)  karena keberagaman aktivitas yang 
dapat dilakukan di Taman Slamet beragam. Kualitas taman tidak terlepas dari keberagaman 
aktivitas yang dapat dilakukan pada taman dimana keberagaman aktivitas yang ditawarkan 
tersebut yang menjadi penunjang untuk pengunjung atau masyarakat sekitar beraktivitas.  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dimana ditunjukkan didalam tabel 
mean score diatas bahwa keberagaman aktivitas yang  dapat dilakukan adalah aktivitas 
bermain anak-anak meskipun tidak tersedia area khusus playground. Terdapat beberapa 
aktivitas lainnya yang sering dilakukan di Taman Slamet yakni aktivitas berolahraga, 
aktivitas berkelompok maupun individu dan aktivitas bersantai namun jarang adaya aktvitas 
rutin yang dilakukan di taman tersebut kecuali senam pagi setiap hari Minggu. Sebagian 
besar kegiatan/aktivitas yang ada di Slamet didominasi kegiatan bersantai dan perdagangan. 
8) Kualitas Variabel Keberagaman Pengguna (X8) 
 Tabel berikut merupakan kualitas variabel keberagaman pengguna berdasarkan 
perbandingan nilai rata-rata variabel kualitas taman dengan nilai parameter dari setiap 
variabel. 
Tabel 4.14 
Mean Score variabel Keberagaman Pengguna (X8) 
Total X8 Jumlah Responden Rata-rata X8 Keterangan 
635 150 4,2333 Sangat Beragam 
Sumber: Hasil Analisis (2018) 
 Pada tabel 4.14 mean score dapat diketahui bahwa keberagaman pengguna di Taman 
Slamet sangat beragam (nilai mean score : 4,2333). Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara masyarakat sekitar, bahwa keberagaman pengunjung pada Taman Slamet berasal 
dari berbagai golongan usia dan berasal dari penduduk lokal , maupun pendatang dan bahkan 
pengunjung dari masyarakat sekitar.  
9) Kualitas Variabel Keramahan (X9) 
 Tabel berikut merupakan kualitas variabel keramahan taman berdasarkan 
perbandingan nilai rata-rata variabel kualitas taman dengan nilai parameter dari setiap 
variabel. 
Tabel 4.15 
Mean Score variabel Keramahan (X9) 
Total X9 Jumlah Responden Rata-rata X9 Keterangan 
554 150 3,69333 Ramah 
Sumber: Hasil Analisis (2018) 
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Pada tabel 4.15 mean score dapat diketahui bahwa nilai keramahan taman di Taman 
Slamet ramah (nilai mean score : 3,6933). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
masyarakat sekitar, bahwa interaksi sosial yang terdapat di Taman Slamet sangat baik 
meskipun Taman Slamet tidak selalu atau cukup sering digunakan sebagai event/kegiatan. 
 Berdasarkan uraian dari hasil mean score dari masing-masing variabel X kualitas 
taman, berikut merupakan tabel ringkasan hasil mean score kualitas Taman Slamet: 
Tabel 4.16 
Ringkasan Hasil Mean Score Kualitas Taman Slamet 
 Variabel Total X Rata-rata X Keterangan 
Kenyamanan X1 605 4,03333 Nyaman 
Keamanan  X2 581 3,87333 Aman 
Identitas Taman X3 587 3,91333 Menonjol 
Kemudahan Akses X4 452 3,01333 Cukup 
Kelengkapan Fasilitas X5 287 1,91333 Kurang 
Lengkap 
Keindahan Taman X6 595 3,94000 Indah 
Keberagaman Aktivitas X7 461 4,13333 Beragam 
Keberagaman Pengguna X8 639 4,23333 Sangat 
Beragam 
Keramahan X9 554 3,69333 Ramah 
Sumber: Hasil Analisis (2018) 
 Berdasarkan tabel 4.16  teresbut terdapat 5 indikator penilaian yakni sangat baik 
dengan nilai 5, baik dengan nilai 4, cukup dengan nilai 3, buruk dengan nilai 2, dan sangat 
buruk dengan nilai 1. Dari tabel 4.16 didapatlah jumlah indikator sangat baik sebanyak 1 
poin, baik sebanyak 5 poin, cukup sebanyak 1 poin, buruk sebanyak 1 poin, dan tidak ada 
poin untuk indikator sangat buruk. Berdasarkan hasil diatas kemudian dilakukan perkalian 
jumlah poin dalam kategori untuk mencari jumlah total yang nantinya akan digunakan dalam 
perhitungan untuk mencari nilai kualitas taman. Untuk mencari nilai total tersebut maka 
dilakukan perhitungan sebagai berikut : 
1. indikator dengan penilaian Sangat Baik  : 1 x 5 = 5 
2. Indikator dengan penilaian Baik  : 5 x 4 = 20 
3. Indikator dengan penilaian Cukup  : 1 x 3 = 3 
4. Indikator dengan penilaian Buruk  : 1 x 2 = 2 
5. Indikator dengan penilaian Sangat Buruk : 0 x 1 = 0       + 
        Total = 30 
 Setelah dilakukan perhitungan untuk mencari nilai total dan jarak interval, 
selanjutnya akan dilakukan perhitungan untuk mencari nilai kualitas taman kota. Untuk 








 Berdasarkan perhitungan dan analisis yang dilakukan, maka diketahui bahwa 
penilaian terhadap kualitas Taman Slamet termasuk dalam interval 3,2 - 4,1 yakni 
dikategorikan Baik (nilai = 3,33) meskipun berdasarkan hasil analisis secara deskriptif dan 
observasi lapangan masih terdapat beberapa kekurangan yang sudah dijelaskan pada uraian 
diatas sebelum perhitungan. 
4.6.2 Mean Score Analysis Kualitas Hidup Masyarakat Sekitar 
Mean Score Analysis merupakan analisis yang menggunakan perbandingan rata-rata 
nilai kualitas hidup masyarakat berdasarkan nilai dari masing-masing parameter dengan rata-
rata penilaian dari msayarakat terhadap kualitas hidup itu sendiri. Hasil dari analisis Mean 
Score digunakan untuk mengklasifikasikan parameter/aspek apa saja yang dinilai 
mempengaruhi dan tidak mempengaruhi kualitas hidup masyarakat. Berikut merupakan 
tabel hasil analisis Mean Score Kualitas Hidup Masyarakat Sekitar berdasarkan ketiga aspek 
yakni aspek sosial, aspek lingkungan dan aspek ekonomi, dimana dijelaskan pula hasil per 
parameter penilaian dari ketiga aspek kualitas hidup berdasarkan interval yang sudah 
ditentukan. 
• Ketentuan Interval 
1) Pada interval   4,2 - 5  = sangat baik 
2) Pada interval  3,2 - 4,1 = baik  
3) Pada interval  2,2 - 3,1 = cukup 
4) Pada interval   1,2 - 2,1 = buruk 
5) Pada interval  ≤1  = sangat buruk 
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Tabel 4.17 
Analisis Mean Score Kualitas Hidup Masyarakat Sekitar 















Peran taman sebagai 
ruang 
berkumpul/interaksi 
masyarakat sekitar 150 
459 3,06 
























Bagi pemilik usaha : 
adanya peningkatan 
pengunjung/pembeli 




2 9 4,5 
3,8 baik Bagi masyarakat sekitar: 
taman mampu 






148 485 3,27 
Sumber : Hasil Analisis (2018) 
 Berdasarkan analisis terdapat 5 indikator penilaian yakni sangat baik dengan nilai 5, 
baik dengan nilai  4 , cukup dengan nilai 3, buruk dengan nilai 2, dan sangat buruk dengan 
nilai 1. Dari tabel 4.17 kemudian didapatlah jumlah indikator baik sebanyak 2 poin dan 
cukup sebanyak 1 poin, dan tidak ada poin untuk indikator sangat baik, buruk dan sangat 
buruk. Berdasarkan hasil tersebut diatas kemudian dilakukan perkalian jumlah poin dalam 
kategori untuk mencari jumlah total yang nantinya akan digunakan dalam perhitungan untuk 
mencari nilai kualitas hidup masyarakat disekitat Taman Slamet. Untuk mencari nilai total 
tersebut maka dilakukan perhitungan sebagai berikut : 
1. Indikator dengan penilaian Sangat Baik = 0 x 5 = 0  
2. Indikator dengan penilaian Baik  = 2 x 4 = 8 
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3. Indikator dengan penilaian Cukup  = 1 x 3 = 3 
4. Indikator dengan penilaian Buruk  = 0 x 2 = 0 
5. Indikator dengan penilaian Sangat Buruk = 0 x 1 = 0        + 
       Total = 11 
 Setelah dilakukan perhitungan untuk mencari nilai total, selanjutnya akan dilakukan 
perhitungan untuk mencari nilai kualitas taman kota. Untuk mencari nilai tersebut dilakukan 







 Berdasarkan perhitungan dan analisis yang dilakukan, maka diketahui bahwa 
penilaian terhadap kualitas hidup masyarakat di sekitar Taman Slamet termasuk dalam 
interval 3,2 - 4,1 yakni dikategorikan Baik (nilai = 3,67). Meskipun berdasarkan hasil 
analisis deskriptif dan observasi lapangan masih memiliki beberapa kekurangan yang 
kemudian dapat digambarkan dengan grafik berikut ini untuk mengetahui parameter apa saja 
dari masing-masing aspek yang kurang memenuhi, berikut grafik dan penjelasannya : 
1) Aspek Sosial 
 
Gambar 4.49 Grafik Mean Score Aspek Sosial 
Sumber: Hasil Analisis (2018) 
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 Pada grafik mean score Aspek Sosial dapat dilihat bahwa nilai kualitas hidup 
masyarakat berdasarkan wawancara kepada masyarakat sekitar rata-rata cukup berpengaruh 
yakni sebesar 3,07. Sedangkan untuk masing-masing parameter penilaian Aspek Sosial 
yakni sebagai berikut: 
1) Peran taman sebagai ruang berkumpul/berinteraksi masayarakat sekitar 
 Penilaian masyarakat tentang kualitas taman yang baik dan besarnya peran taman 
sebagai ruang berkumpul/berinteraksi di masyarakat sekitar adalah sebesar 3,06 dimana 
dapat disimpulkan bahwa Taman Slamet dinilai cukup berperan sebagai ruang 
berkumpul/berinteraksi oleh masayarakat sekitar. Meskipun pengaruhnya masih dibawah 
rata-rata Aspek Sosial, hal ini mungkin dapat diakibatkan karena tidak banyaknya aktivitas 
yang dapat dilakukan di Taman Slamet. 
2) Kenyamanan akibat keramaian sekitar taman terhadap lingkungan hunian 
 Penilaian masyarakat tentang kualitas taman yang baik dengan kenyamanan yang 
dirasakan akibat keramaian disekitar taman cukup berpengaruh terhadap lingkungan yakni 
sebesar 3,09 mengingat Taman Slamet selalu didatangi pengunjung dan banyaknya tempat 
usaha serta pedangang kaki lima yang berada disekitar taman. Selain itu juga banyaknya 
pengunjung taman yang merupakan penduduk luar karena terdapat 2 rumah sakit ibu dan 
anak yang terletak sangat dekat taman. Hal ini mungkin cukup berpengaruh dalam 

















2) Aspek Lingkungan 
 
Gambar 4.50 Grafik Mean Score Aspek Lingkungan 
Sumber: Hasil Analisis (2018) 
 Pada grafik mean score Aspek Lingkungan dapat dilihat bahwa nilai kualitas hidup 
masyarakat berdasarkan hasil mean score kuesioner cukup berpengaruh yakni sebesar 3,34. 
Sedangkan untuk masing-masing parameter penilaian Aspek Lingkungan yakni sebagai 
berikut: 
1) Kondisi Kebersihan Lingkungan Hunian di sekitar taman 
 Penilaian kualitas taman yang baik oleh masyarakat dengan kondisi kebersihan 
lingkungan hunian  terbilang berpengaruh yakni penilaian masyarakat berdasarkan hasil 
mean score sebesar 3,54 dimana dari total keseluruhan jawaban bahwa kualitas taman 
mempengaruhi secara positif terhadap kondisi kebersihan lingkungan hunian disekitar.  
2) Keindahan Lingkungan Hunian sekitar taman 
 Penilaian kualitas taman yang baik oleh masyarakat dengan keindahan lingkungan 
hunian sekitar terbilang berpengaruh yakni penilaian masyarakat berdasarkan hasil mean 
score sebesar 3,35 dimana dari total keseluruhan jawaban bahwa kualitas taman 
mempengaruhi secara positif terhadap keindahan  lingkungan hunian disekitar.  
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3) Ketertiban dalam Keamanan Hunian dengan keberadaan taman 
 Penilaian kualitas taman yang baik oleh masyarakat dengan kondisi ketertiban dalam 
keamanan hunian terbilang cukup berpengaruh yakni penilaian masyarakat berdasarkan 
hasil mean score sebesar 3,14 dimana dari total keseluruhan jawaban bahwa kualitas taman 
cukup mempengaruhi ketertiban dalam keamanan hunian dengan keberadaan taman. 
Dimana masyarakat menilai bahwa dengan kebereadaan Taman Slamet setelah direnovasi 
tentunya akan meningkatnya pengunjung sehingga meningkatkan pula kewaspadaan. 
3) Aspek Ekonomi 
 
Gambar 4.51 Grafik Mean Score Aspek Ekonomi 
Sumber: Hasil Analisis (2018) 
 Pada grafik mean score Aspek Ekonomi dapat dilihat bahwa nilai kualitas hidup 
masyarakat berdasarkan hasil mean score kuesioner berpengaruh yakni sebesar 3,8. 





1) Adanya peningkatan pengunjung/pembeli yang dirasakan pemilik usaha dengan 
keberadaan taman 
 Penilaian kualitas taman yang baik dengan adanya peningkatan pengunjung/pembeli 
yang dirasakan oleh pemilik usaha, berdasarkan hasil mean score yakni sangat berpengaruh 
sebesar 4,50. Dimana nilai tersebut dapat diartikan bahwa terdapat peningkatan 
pengunjung/pembeli yang dirasakan oleh pemilik usaha disekitar taman sehingga kualitas 
taman bepengaruh pada aspek ekonomi khususnya dalam parameter adanya peningkata 
pengunjung/pembeli ke tempat-tempat usaha di sekitar taman. 
2) Taman mampu menjadi daya tarik dan menimbulkan keinginan masayrakat sekitar 
untuk mengunjungi tempat usaha disekitar taman 
 Penilaian kualitas taman yang baik tentunya memiliki pengaruh yakni taman sebagai 
daya tarik dan menimbulkan keinginan masyarakat sekitar untuk berkunjung ke tempat 
usaha disekitar raman. Berdasarkan hasil mean score yakni sebesar 3,27 dimana nilai 
tersebut dapat diartikan bahwa masyarakat menilai bahwa taman mampu menjadi daya tarik 
untuk mengunjungi tempat-tempat usaha disekitar taman, sehingga untuk parameter 
penilaian berdasarkan daya tarik akibat kualitas taman yang baik mempengaruhi aspek 
ekonominya. 
Berdasarkan penjelasan dari masing-masing grafik mean score dapat disimpulkan 
bahwa kualitas taman terhadap kualitas hidup masyarakat sekitar memiliki pengaruh. Dari 
ketiga aspek penilaian yakni aspek sosial, lingkungan dan ekonomi, pengaruh kualitas hidup 
masyarakat aspek yang paling berpengaruh adalah aspek ekonomi kemudian aspek 
lingkungan dan diikuti oleh aspek sosial  
Berdasarkan observasi dan hasil kuesioner wawancara masyarakat yakni pada Aspek 
Lingkungan, menyatakan bahwa adanya taman dan kualitas taman yang baik dapat 
mempengaruhi kualitas hidup dalam aspek lingkungan yakni antara lain berpengaruh 
terhadap kondisi kebersihan dan keindahan lingkungan hunian sekitar, serta kondisi 
ketertiban dalam keamanan hunian meskipun tidak semuanya berpengaruh secara positif 
terhadap masayrakat sekitar khusunya untuk yang tinggal dekat dengan lokasi taman. 
Aspek sosial yang dinilai dari seberapa besar peran taman dan kenyamanan akibat 
keramaian sekitar yang timbul akibat adanya taman pun dinilai cukup berpengaruh baik 
secara positif dan negatif, beberapa mengatakan bahwa keramian sekitar terhadap 
keberadaan taman dan kualitas taman yang baik membuat pengunjung semakin meningkat 
dari sebelumnya dan hal itu mempengaruhi aspek sosial oleh masyarakat disekitarnya 
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khususnya yang tinggal didekat lokasi taman. Sedangkan untuk aspek ekonomi yang dinilai 
dari adanya peningkatan pengunjung/pembeli ke tempat usaha disekitar taman yang 
dirasakan oleh pemilik usaha serta taman sebagai daya tarik untuk berkunjung ke tempat 
usaha sekitar juga sangatberpengaruh akibat adanya taman. 
4.7 Pengaruh Kualitas Taman Slamet terhadap Kualitas Hidup Masyarakat 
 Ruang publik berkembang sejalan dengan kebutuhan manusia dalam melakukan 
kegiatan bersama baik berkaitan dengan sosial, ekonomi, dan lingkungan (Darmawan, 
2006).  
Menurut Peter Shirley dalam Urban Design: Green Dimension (2005), keanekaragaman 
hayati yang terdapat dalam Taman Kota dapat memperbaiki kota, peningkatan ekosistem 
dengan Taman Kota yang berfungsi dengan baik mampu memperbaiki lingkungan perkotaan 
maupun  kualitas hidup masyarakatnya. Berikut merupakan analisis regresi linear berganda 
untuk mengetahui pengaruh kualitas taman terhadap kualitas hidup masyarakat di 
sekitarnya. 
4.7.1 Uji Asumsi Klasik 
A. Uji Normalitas 
 Uji normalitas residual regresi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terjadi residual mengikuti sebaran normal atau tidak . Model regresi yang baik yakni 
model yang residualnya mengikuti distribusi normal. Metode yang digunakan untuk menguji 
normalitas residual regresimenggunakan grafik histogram dan normal P-P plot, serta uji 
Kolmogorov-Smirnov. Residual model dikatakan mengikuti normal apabila data pada grafik 
histogram mengikuti garis normal dan sebaran data pada grafik normal P-P plot terletak 
disekitar garis diagonal. Sedangkan dari uji Kolmogorov-Smirnov, bila nilai signifikansi 
hasil uji lebih besar dari 0,05 (>0,05) maka asumsi normalitas terpenuhi. Hasil pengujian 
disajikan sebagai berikut : 
 
Gambar 4.52 Grafik Sebaran Normal P-Plot dan Diagram Histogram 
Sumber: Hasil Analisis (2019) 
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 Berdasarkan grafik diatas terlihat bahwa data pada grafik histogram mengikuti garis 
normal dan sebaran data pada grafik normal P-P plot terletak mendekati garis diagonal. Hal 
tersebut membuktikan bahwa sampel penelitian yang digunakan secara umum mampu 
menjelaskan kondisi dari populasi penelitian. Untuk lebih menguatkan kesimpulan dari 
grafik di atas, maka selanjutnya dilakukan pengujian statistik yaitu uji Kolmogorov-Smirnov 
dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.18 
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 150 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 Std. Deviation 2,39739899 




Kolmogorov-Smirnov Z ,742 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,640 
Sumber: Hasil Analisis (2019) 
 Berdasarkan hasil pengujian normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 
diperoleh nilai siginifikansi 0,640 yakni lebih besar dari nilai alpha 5% (0,05) sehingga 
dikatakan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi. 
B. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat atau tidak adanya 
pemyimpangan asumsi yakni ketidaksamaan dari residual untuk pengamatan model regresi 
lainnya. Apabila tidak terjadi heteroskedastisitas pada suatu model regresi, maka model 
regresi tersebut dikatakan baik. Metode yang digunakan untuk menialai terdapat atau tidak 
terdapat heteroskedastisitas bisa dilakukan dengan metode grafik yaitu dengan melihat 
grafik plot antara nilai prediksi variabel bebas (independen) yaitu ZPRED dengan variabel 
terikat (dependen) ZRESID serta uji Glesjer. Pengujian ada tidaknya heteroskedastisitas 
dalam suatu model regresi dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu seperti 
kumpulan titik dalam grafik scatterplot antara ZRESID dan ZPRED maka terjadi 
heteroskedastisitas dan sebaliknya apabila tidak membentuk suatu pola dan titik-titik 
menyebar, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Sedangkan pada hasil uji Glesjer model 
regresi dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 (>0,05). Berikut merupakan  hasil grafik scatterplot : 
 118
 
Gambar 4.53 Grafik Uji Heterokedastisitas 
Sumber: Hasil Analisis (2019) 
 Berdasarkan grafik scatterplot tersebut terlihat bahwa titik-titik menyebar secara 
acak. Untuk lebih menguatkan kesimpulan dari grafik scatterplot di atas, maka dapat 
dilakukan pengujian statistik yaitu uji Glejser dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.19 
Hasil Uji Glesjer 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1,081 ,684  -1,581 ,116 
X1 ,017 ,159 ,012 ,107 ,915 
X2 ,172 ,169 ,115 1,017 ,311 
X3 ,188 ,147 ,129 1,282 ,202 
X4 -,060 ,162 -,039 -,370 ,712 
X5 ,023 ,173 ,014 ,135 ,893 
X6 -,093 ,148 -,072 -,624 ,534 
X7 ,295 ,174 ,189 1,691 ,093 
X8 ,178 ,133 ,120 1,332 ,185 
X9 ,150 ,154 ,102 ,973 ,332 
a. Dependent Variable: absolute residual 
 
Variabel  Bebas Sig. Keterangan 
X1 Kenyamanan 0,915 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
X2 Keamanan 0,311 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
X3 Identitas Taman 0,202 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
X4 Kemudahan Akses 0,712 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
X5 Kelengkapan Fasilitas 0,893 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
X6 Keindahan Taman 0,534 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
X7 Keberagaman Aktivitas 0,093 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
X8 Keberagaman Pengguna 0,185 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
X9 Keramahan 0,332 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber: Hasil Analisis (2019) 
 Berdasarkan hasil dari uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser 
menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi yang ditunjukkan 
dengan nilai signifikansi semua variabel bebasnya  lebih besar daripada alpha 5% (0,05). 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 
regresi. 
C. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengethaui apakah terdapat atau tidak 
terdapatnya keterkaitan antara variabel bebas.Sehingga apabila dalam pengujian didapatkan 
adanya keterkaitan antara variabel bebas maka tidak dapat dilakukan ke tahap uji selanjutnya 
maka model uji regresi yang baik selayaknya tidak terjadi multikolinearitas. Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas adalah dengan melihatatau menganalisis 
matriks nilai Variance inflantion Factor (VIF). . Model regresi dikatakan tidak terjadi 
multikolenearitas apabila nilai VIF lebih kecil dari 10,00 dan atau nilai tolerance lebih besar 
dari 0,1. 
Tabel 4.20 






t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) ,148 1,344  ,110 ,912   
X1 ,762 ,312 ,170 2,440 ,016 ,493 2,030 
X2 ,826 ,333 ,179 2,482 ,014 ,463 2,162 
X3 -,145 ,288 -,032 -,502 ,616 ,577 1,733 
X4 ,695 ,319 ,146 2,180 ,031 ,535 1,867 
X5 ,436 ,340 ,085 1,281 ,202 ,541 1,849 
X6 ,666 ,292 ,168 2,283 ,024 ,442 2,265 
X7 1,058 ,343 ,221 3,085 ,002 ,469 2,132 
X8 -,140 ,262 -,031 -,534 ,594 ,728 1,373 
X9 ,815 ,303 ,180 2,690 ,008 ,538 1,857 
a. Dependent Variable: Kualitas Hidup (Y) 
 
Variabel  Bebas Tolerance VIF Keterangan 
X1 Kenyamanan 0,493 2,030 Tidak terjadi Multikolinearitas 
X2 Keamanan 0,463 2,162 Tidak terjadi Multikolinearitas 
X3 Identitas Taman 0,577 1,733 Tidak terjadi Multikolinearitas 
X4 Kemudahan Akses 0,535 1,867 Tidak terjadi Multikolinearitas 
X5 Kelengkapan Fasilitas 0,541 1,849 Tidak terjadi Multikolinearitas 
X6 Keindahan Taman 0,442 2,265 Tidak terjadi Multikolinearitas 
X7 Keberagaman Aktivitas 0,469 2,132 Tidak terjadi Multikolinearitas 
X8 Keberagaman Pengguna 0,728 1,373 Tidak terjadi Multikolinearitas 
X9 Keramahan 0,538 1,857 Tidak terjadi Multikolinearitas 
Sumber: Hasil Analisis(2018) 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui variabel bebas dalam penelitian ini 
memiliki Variance Inflation Factor lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance setiap variabel 
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diatas 0,1 sehingga dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas antara varibel bebas dalam 
penelitian ini. 
4.7.2 Output Analisis Regresi Linear Berganda 
A. Uji Kelayakan Model (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah terdapat atau tidak terdapatnya pengaruh 
sgnificant antara variabel independen/bebas (X) terhadap variabel dependen/terikat (Y). 
Proses pengujian ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel bebasKenyamanan (X1), 
Keamanan (X2), Identitas Taman (X3), Kemudahan Akses (X4), Kelengkapan Fasilitas 
(X5), Keindahan Taman (X6), Keberagaman Aktivitas (X7), Keberagaman Pengguna (X8) 
dan Keramahan Taman (X9)terhadap variabel terikat Kualitas Hidup Masyarakat 
(Y).Variabel bebas dikatakan berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat apabila signifikan < α = 0,05 Berikut adalah Uji F yang dapat dilihat pada 
tabel Anova dibawah ini: 
Tabel 4.21 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 






Regression 1670,182 9 185,576 30,773 ,000
b 
Residual 844,263 140 6,030   
Total 2514,445 149    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X9, X1, X8, X7, X5, X3, X4, X2, X6 
 
 Berdasarkan Tabel 4.21 diatas nilai sig. adalah 0,00 yaitu lebih kecil dari tingkat 
signifikansi (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa model layak dan hipotesis diterima, 
dan terdapat kaitan atau pengaruh signifikan antara variabel bebas (X) dengan variabel 
terikat (Y). 
B. Uji Model Regresi Secara Parsial (Uji t) 
Pengujian model regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel independen pembentuk model regresi secara individu memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel terikat atau tidak. Variabel bebas pembentuk model regresi 
dikatakan berpengaruh signifikan nilai signifikan < α = 0,05. Pengujian model regresi secara 
parsial adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.22 
Hasil Uji Parsial (Uji T) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,148 1,344  ,110 ,912 
X1 ,762 ,312 ,170 2,440 ,016 
X2 ,826 ,333 ,179 2,482 ,014 
X3 -,145 ,288 -,032 -,502 ,616 
X4 ,695 ,319 ,146 2,180 ,031 
X5 ,436 ,340 ,085 1,281 ,202 
X6 ,666 ,292 ,168 2,283 ,024 
X7 1,058 ,343 ,221 3,085 ,002 
X8 -,140 ,262 -,031 -,534 ,594 
X9 ,815 ,303 ,180 2,690 ,008 
a. Dependent Variable: Kualitas Hidup (Y) 
 
Variabel bebas Sig. t Keterangan 
X1 Kenyamanan 0,016 Signifikan 
X2 Keamanan 0,014 Signifikan 
X3 Identitas Taman 0,616 Tidak Signifikan 
X4 Kemudahan Akses 0,031 Signifikan 
X5 Kelengkapan Fasilitas 0,202 Tidak Signifikan 
X6 Keindahan Taman 0,024 Signifikan 
X7 Keberagaman Aktivitas 0,002 Signifikan 
X8 Keberagaman Pengguna 0,594 Tidak Signifikan 
X9 Keramahan Taman 0,008 Signifikan 
Sumber: Hasil Analisis (2019) 
 Berdasarkan tabel 4.22 diatas diketahui variabel Identitas Taman (X3), Kelengkapan 
Fasilitas (X5), Keberagaman Pengguna (X8) memiliki nilai signifikansi >0,05 yang berarti 
variabel tersebut tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas Hidup Masyarkat. 
Sedangkan variabel yang memiliki nilai signifikansi <0,05 adalah Kenyamanan (X1), 
Keamanan (X2), Kemudahan Akses (X4), Keindahan Taman (X6) , Keberagaman Aktivitas 
(X7) dan Keramahan (X9) yang dapat diartikan bahwa variabel tersebut berpengaruh 
signifikan terhadap Kualitas Hidup Masyarakat.  
C. Koefisien Determinasi (R square) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen/terikat. Koefisien determinasi  (R2) 
menjelaskan seberapa besar perubahan suatu variabel bisa dijelaskan oleh perubahan pada 
variabel yang lain, atau lebih singkatnya seberapa besar variabel bebas berkontribusi 
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terhadap variabel terikat dalam satuan persentase. Nilai ini dapat diukur oleh nilai Adjusted 
R-square pada tabel dibawah ini.  
Tabel 4.23 
Adjusted R Square 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,815a ,664 ,643 2,455698 
Sumber : Hasil Analisis (2019) 
 Berdasarkan tabel 4.23 dari hasi analisis yang telah dilakukan diperoleh nilai 
adjusted R Square sebesar 0,643 atau 64,3%, Artinya variabel bebas Kenyamanan (X1), 
Keamanan (X2), Identitas Taman (X3), Kemudahan Akses (X4), Kelengkapan Fasilitas 
(X5), Keindahan Taman (X6), Keberagaman Aktivitas (X7), Keberagaman Pengguna (X8) 
dan Keramahan Taman (X9) berkontribusi sebesar 64,3%, untuk mengetahui pengaruh 
Kualitas Taman (X) terhadap Kualitas Hidup Masyarakat (Y). Sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan lebih lanjut oleh model regresi linear. 
4.7.3 Model Regresi Kualitas Taman terhadap Kualitas Hidup Masyarakat Sekitar 
 Hasil perhitungan regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi besarnya 
hubungan antara variabel dependen/terikat yaitu Kualitas Hidup (Y) dengan variabel 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,148 1,344  ,912 
X1 ,762 ,312 ,170 ,016 
X2 ,826 ,333 ,179 ,014 
X3 -,145 ,288 -,032 ,616 
X4 ,695 ,319 ,146 ,031 
X5 ,436 ,340 ,085 ,202 
X6 ,666 ,292 ,168 ,024 
X7 1,058 ,343 ,221 ,002 
X8 -,140 ,262 -,031 ,594 
X9 ,815 ,303 ,180 ,008 
Sumber: Hasil Analisis (2019) 
Terdapat dua hal yang perlu diperhatikan saat interpretasi model yaitu tanda dan 
besaran. Berdasarkan Tabel 4.24 berikut adalah model persamaan rumus regresi linear 
berganda adalah sebagai berikut. 
Y= 0,148 + 0,762 X1 + 0,826 X2 + 0,695 X4 + 0,666 X6 + 1,058 X7 + 0,815 X9 
 Interpretasi model regresi di atas adalah sebagai berikut: 
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1. Konstanta dari persamaan regresi ini menunjukkan nilai sebesar 0,148 artinya ketika 
tidak terdapat kontribusi variabel Kenyamanan (X1), Keamanan (X2), Identitas 
Taman (X3), Kemudahan Akses (X4), Kelengkapan Fasilitas (X5), Keindahan 
Taman (X6), Keberagaman Aktivitas (X7), Keberagaman Pengguna (X8) dan 
Keramahan Taman (X9)maka Kualitas Hidup (Y) akan bernilai sebesar 0,148. 
2. Kenyamanan (X1) 
Variabel kenyamanan ini memiliki koefisien sebesar 0,762 dengan nilai positif. Nilai 
positif tersebut berarti bahwa variabel kenyamanan (X1) memiliki pengaruh 
berbanding lurus terhadap nilai kualitas hidup (Y) yang berarti bahwa setiap 
kenaikan Kenyamanan satu satuan, maka variabel Y akan naik sebesar 0,762 dengan 
asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model adalah tetap.  
3. Kemanan (X2) 
Variabel keamanan ini memiliki koefisien sebesar 0,826 dengan nilai positif. Nilai 
positif tersebut berarti bahwa variabel kamanan (X2) memiliki pengaruh berbanding 
lurus terhadap nilai kualitas hidup (Y) yang berarti bahwa setiap kenaikan Keamanan 
satu satuan, maka variabel Y akan naik sebesar 0,826 dengan asumsi bahwa variabel 
bebas yang lain dari model adalah tetap.  
4. Kemudahan Akses (X4) 
Variabel kemudahan akses ini memiliki koefisien sebesar 0,695 dengan nilai positif. 
Nilai positif tersebut berarti bahwa variabel kemudahan akses (X4) memiliki 
pengaruh berbanding lurus terhadap nilai kualitas hidup (Y) yang berarti bahwa 
setiap kenaikan Kemudahan Akses satu satuan, maka variabel Y akan naik sebesar 
0,695 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model adalah tetap.  
5. Keindahan Taman (X6) 
Variabel keindahan taman ini memiliki koefisien sebesar 0,666 dengan nilai positif. 
Nilai positif tersebut berarti bahwa variabel keindahan taman (X6) memiliki 
pengaruh berbanding lurus terhadap nilai kualitas hidup (Y) yang berarti bahwa 
setiap kenaikan Keindahan satu satuan, maka variabel Y akan naik sebesar 0,666 
dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model adalah tetap.  
6. Keberagaman Aktivitas (X7) 
Variabel keberagaman aktivitas ini memiliki koefisien sebesar 1,058 dengan nilai 
positif. Nilai positif tersebut berarti bahwa variabel keberagaman aktivitas (X7) 
memiliki pengaruh berbanding lurus terhadap nilai kualitas hidup (Y) yang berarti 
bahwa setiap kenaikan Keberagaman Aktivitas satu satuan, maka variabel Y akan 
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naik sebesar 1,058 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model adalah 
tetap.  
7. Keramahan (X9) 
Variabel keramahan ini memiliki koefisien sebesar 0,815 dengan nilai positif. Nilai 
positif tersebut berarti bahwa variabel Keramahan (X9) memiliki pengaruh 
berbanding lurus terhadap nilai kualitas hidup (Y) yang berarti bahwa setiap 
kenaikan Keramahan satu satuan, maka variabel Y akan naik sebesar 0,815 dengan 
asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model adalah tetap.  
 Berdasarkan model regresi yang telah dijelaskan sebelumnya diketahui bahwa 
variabel yang berpengaruh terhadap Kualitas Hidup Masyarakat secara berurutan adalah 
keberagaman aktivitas dengan nilai 1,058; keamanan dengan nilai 0,826; keramahan dengan 
nilai 0,815; kenyamanan dengan nilai 0,762; kemudahan akses dengan nilai 0,695; dan 
keindahan dengan nilai 0,666. Sedangkan variabel yang tidak berpengaruh terhadap Kualitas 
Hidup Masyarakat adalah kelengkapan fasilitas dengan nilai 0,436; diikuti dengan variabel 
identitas taman dengan nilai -0,145 dan keberagaman pengguna dengan nilai -0,140. Berikut 
merupakan uraian mengenai variabel yang paling berpengaruh secara signifikan hingga yang 
paling tidak berpengaruh terhadap Kualitas Hidup Masyarakat. 
1. Keberagaman Aktivitas (X7) 
Keberagaman Aktivitas adalah variabel yang berdasarkan hasil analisis regresi 
linear berganda secara signifikan mempunyai pengaruh terhadap kualitas hidup 
masyarakat. Berdasarkan hasil persepsi responden dengan analisis mean score 
terhadap keberagaman aktivitas memiliki nilai rata-rata 4,13 dengan persentase 
jawaban sebesar 51% beragam, 38% cukup, 7% sangat beragam serta 4% sisanya 
kurang beragam hingga tidak beragam yang berarti apabila dirata-rata nilai 
tersebut kondisinya dikategorikan baik/beragam oleh responden. Hal tersebut juga 
didukung dengan kondisi eksisting dan hasil observasi langsung oleh peneliti 
bahwa memang terdapat beragam aktivitas yang dapat dilakukan di Taman Slamet 
meskipun tidak seluruhnya ditunjang oleh fasilitas yakni terdapat 6 aktivitas 
utama yang dapat dilakukan antara lain aktivitas berolahraga, aktivitas bermain 
anak-anak, aktivitas bersantai, aktivitas rutin senam, kegiatan individu ataupun 
kegiatan kelompok oleh suatu komunitas, serta aktivitas perdagangan di sekitar 
taman. Keberagaman aktivitas di Taman Slamet menjadi yang paling berpengaruh 
terhadap Kualitas Hidup Masyarakat karena menurut masyarakat keberagaman 
aktivitas yang dapat dilakukan didalam tamanlah yang mempengaruhi kualitas 
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hidup masyarakatnya terlebih lagi bahwa masyarakat RW 04 Kelurahan 
Gadingkasri didominasi oleh penduduk dalam rentang usia 46-55 tahun dan 
terdapat pula penduduk berusia lanjut yakni 60 tahun keatas dimana menurut 
Statistik Penduduk Lanjut Usia (2014) bahwa dalam rentang usia tersebut 
penduduk lansia cenderung menghabiskan banyak waktu dirumah dan minimnya 
aktivitas yang dapat dilakukan, sehingga dengan adanya taman di lingkungan 
hunian mereka dapat menjadi media untuk melakukan aktivitas yakni salah 
satunya untuk memenuhi kebutuhan sosial. Menurut teori dari Muqarrabin, dkk. 
(2016), bahwa variabel keberagaman aktivitas yang dinilai dengan parameter 
penggunaan taman yang ditunjang dengan keberagaman aktivitas yang dapat 
dilakukan dimana digunakan untuk berinteraksi sosial dan meningkatkan 
keinginan berkunjung ke usaha/kegiatan perdagangan disekitar taman 
mempengaruhi aspek kualitas hidup yakni aspek sosial dan aspek ekonomi. 
Sehingga variabel dapat diinterpretasikan apabila keberagaman aktivitas Taman 
Slamet dinilai baik maka kualitas hidup masyarakat disekitarnya baik. 
2. Keamanan (X2) 
Keamanan adalah variabel yang berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda 
secara signifikan mempunyai pengaruh terhadap kualitas hidup masyarakat. 
Berdasarkan hasil persepsi responden dengan analisis mean score terhadap 
keamanan memiliki nilai rata-rata 3,873 dengan persentase jawaban sebesar 41% 
aman, 35% sangat aman, 11% cukup, dan sisanya sebesar 13% kurang aman 
hingga tidak aman yang berarti nilai tersebut apabila dirata-rata kondisinya 
dikategorikan baik/aman oleh responden. Hal tersebut juga didukung dengan 
kondisi eksisting dan hasil observasi lamgsung oleh peneliti bahwa memang 
kondisi keamanan baik didalam taman dan dilingkungan sekitar dikategorikan 
aman karena Taman Slamet sudah terlayani petugas keamanan yakni polisi taman 
dan petugas sekuriti perumahan, kondisi pencahayaan didalam tamanpun baik 
disiang dan malam hari baik didukung dengan 40 lampu taman tersebar merata 
sehingga setiap sudut utama aktivitasnya dapat terlihat, taman juga dilengkapi 
dengan kamera keamanan (CCTV),serta sejauh ini belum pernah terjadi tindak 
kriminalitas baik didalam taman maupun di lingkungan hunian sekitar taman. 
Variabel keamanan menjadi yang paling berpengaruh terhadap kualitas hidup 
masyarakat karena dengan keberadaan taman tentunya akan meningkatkan 
pengunjung dari luar komplek hunian sehingga meningkatkan tingkat 
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kewaspadaan masyrakat sekitar terutama yang tinggal disekitar taman 
(Muqarrabin,dkk. 2016), selain itu penduduk di sekitar Taman Slamet didominasi 
oleh penduduk dengan profesi sebagai wiraswasta/pengusaha dimana mereka 
sering tidak berada didalam rumah terutama ketika hari kerja atau weekday 
sehingga keamanan dan ketertiban lingkungan hunian mungkin yang menjadikan 
alasan bahwa variabel keamanan menjadi berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas hidup masyarakat sekitar. Menurut teori dari Muqarrabin, dkk. (2016) dan 
WHOQOL-BREF(1996), bahwa variabel keamanan yang dinilai dengan 
parameter ketertiban lingkungan sekitar mempengaruhi salah satu aspek kualitas 
hidup yakni aspek lingkungan. Sehingga variabel dapat diinterpretasikan apabila 
nilai keamanan pada Taman Slamet dinilai aman/baik maka kualitas hidup 
masyarakat disekitarnya baik. 
3. Keramahan (X9) 
Keramahan adalah variabel yang berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda 
secara signifikan mempunyai pengaruh terhadap kualitas hidup masyarakat. 
Berdasarkan hasil persepsi responden dengan analisis mean score terhadap 
keramahan memiliki nilai rata-rata 3,693 dengan persentase jawaban sebesar 42% 
ramah, 27% sangat ramah, 15% cukup dan sisanya sebesar 16% kurang hingga 
tidak ramah yang berarti nilai tersebut apabila dirata-rata kondisinya 
dikategorikan baik/ramah oleh responden. Hal tersebut juga didukung dengan 
kondisi eksisting dan hasil observasi langsung oleh peniliti bahwa memang 
kondisi keramahan di taman slamet baik yakni taman slamet sering digunakan 
untuk berinteraksi sosial meskipun interaksi sosial yang dilakukan cenderung 
berkelompok seperti berpiknik dan pengunjung bercengkarma serta taman juga 
digunakan sebagai ruang untuk kegiatan komunitas termasuk komunitas senam 
oleh kelompok senam kesehatan Ling Tien Kung. Variabel keramahan menjadi 
berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas hidup masyarakat karena 
keramahan suatu taman dinilai berdasarkan ada atau tidaknya interaksi sosial yang 
terjadi, dimana interaksi antara pengunjung dengan lingkungan dapat dikaitkan 
bahwa penduduk disekitar taman Slamet pada posisi kedua didominasi oleh 
penduduk sebaga Ibu Rumah Tangga dimana lebih banyak menghabiskan waktu 
dirumah dan lebih sering menggunakan taman sebagai media untuk bersosialisasi 
dan beraktivitas yakni misal mengikuti kegiatan komunitas senam Ling Tien 
Kung pada setiap hari Minggu atau hanya sekedar bersantai sehingga variabel 
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keramahan taman dijadikan variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
kualitas hidup mereka. Menurut teori dari Muqqaribin, dkk. (2016), bahwa 
variabel keramahan yang dinilai dengan parameter adanya interaksi sosial dan 
adanya kegiatan/event berkaitan dengan kualitas hidup dalam aspek sosial. 
Sehingga variabel dapat diinterpretasikan apabila keramahan pada Taman Slamet 
dinilai baik maka kualitas hidup masyarakat disekitarnya baik. 
4. Kenyamanan (X1) 
Kenyamanan adalah variabel yang berdasarkan hasil analisis regresi linear 
berganda secara signifikan mempunyai pengaruh terhadap kualitas hidup 
masyarakat. Berdasarkan hasil persepsi responden dengan analisis mean score 
terhadap kenyamanan memiliki nilai rata-rata 4,03 dengan persentase jawaban 
sebesar 43% nyaman, 40% sangat nyaman, 13% cukup dan sisanya sebsar 4% 
kurang hingga tidak nyaman yang berarti nilai tersebut apabila dirata-rata 
kondisinya dikategorikan baik/nyaman oleh responden. Hal tersebut juga 
didukung dengan kondisi eksisting dan hasil observasi langsung oleh peneliti 
bahwa memang kondisi kenyamanan di taman slamet baik dimana taman 
dilengkapi dengan vegetasi peneduh dengan jumlah yang sesuai dengan standar 
Permen PU No. 05/PRT/M/2008 yakni terdiri dari 12 pohon peneduh dan 30 
pohon sedang/kecil, kemudian taman bebas dari polusi, kondisinya bersih serta 
dilengkapi dengan ketersediaan tempat duduk sehingga meningkatkan pula 
kenyamanan didalam taman. Variabel kenyamanan menjadi berpengaruh secara 
signifikan terhadap kualitas hidup masyarakat karena dengan keberadaan suatu 
taman yang dinilai nyaman akan meningkatkan pula kondisi kenyamanan 
lingkungan sekitarnya yakni menurut masyarakat setempat dapat menambah 
keasrian lingkungan hunian sekitar dimana kenyamanan lingkungan menurut 
masyarakat berpengaruh terhadap kualitas hidup mereka dalam aspek lingkungan. 
Menurut teori dari Jurnal Muqarrabin, dkk. (2016), bahwa variabel kenyamanan 
yang dinilai dengan parameter kondisi kebersihan lingkungan mempengaruhi 
salah satu aspek kualitas hidup yakni aspek lingkungan. Sehingga variabel dapat 
diinterpretasikan apabila nilai kenyamanan pada Taman Slamet baik maka 
kualitas hidup masyarakat disekitarnya baik.  
5. Kemudahan Akses (X4) 
Kemudahan akses adalah variabel yang berdasarkan hasil analisis regresi linear 
berganda secara signifikan mempunyai pengaruh terhadap kualitas hidup 
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masyarakat. Berdasarkan hasil persepsi responden dengan analisis mean score 
terhadap kemudahan akses memiliki nilai rata-rata 3,013 dengan persentase 
jawaban sebesar 49% cukup mudah, 32% sulit, 12% mudah, 6% sangat mudah 
sedangkan sisanya sebesar 1% sangat sulit yang berarti nilai tersebut apabila 
dirata-rata kondisinya dikategorikan cukup oleh responden. Hal tersebut mungkin 
dikarenakan pada kondisi eksisting serta hasil observasi langsung oleh penliti 
bahwa akses menuju taman meskipun terkadang saat akhir pekan atau bahkan hari 
biasa pun akses menuju taman menjadi sedikit lebih sulit yakni diakibatkan oleh 
banyaknya kendaraan berparkir, namun untuk akses didalam Taman Slamet itu 
sendiri dinilai baik yakni ditunjang dengan adanya jalur khusus difabel dan jalan 
setapak yang jelas didalam taman. Variabel kemudahan akses menjadi 
berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas hidup masyarakat karena 
masyarakat menilai bahwa kemudahan akses menuju taman terkait sirkulasi rute 
menuju taman tentunya melewati jalan komplek hunian masyarakat setempat 
apalagi disekitar hunian masyarakat setempat sudah terdapat sarana sekolah dan 
rumah sakit dimana telah menimbulkan banyak hambatan samping dalam akses, 
dimana menurut Muqarrabin Ari, dkk. (2016) peningkatan pengunjung taman 
akibat perubahan kualitas menjadi taman skala pelayanan kota dapat 
mengakibatkan keterbatasan parkir akibat penggunaan badan jalam sebagai 
tempat parkir, hal tersebut tentunya akan berpengaruh terhadap akses keluar 
masuk rumah warga oleh masyarakat setempat, sehingga variabel kemudahan 
akses menjadi variabel yang berpengaruh signifikan karena seharusnya semakin 
mudah akses baik didalam dan dilingkungan sekitar taman mudah maka tidak 
akan mengganggu kualitas hidup masyarakat sekitar dalam aspek lingkungan. 
Menurut teori dari Jurnal Muqarrabin, dkk. (2016) dan WHOQOL-BREF (1996), 
bahwa variabel kemudahan akses yang dinilai dengan parameter ketertiban 
lingkungan sekitar dalam aksesibilitas mempengaruhi salah satu aspek kualitas 
hidup yakni aspek lingkungan. Sehingga variabel dapat diinterpretasikan apabila 
nilai kemudahan akses menuju Taman Slamet dinilai baik maka kualitas hidup 
masyarakat disekitarnya baik 
6. Keindahan Taman (X6) 
Keindahan taman  adalah variabel yang berdasarkan hasil analisis regresi linear 
berganda secara signifikan mempunyai pengaruh terhadap kualitas hidup 
masyarakat. Berdasarkan hasil persepsi responden dengan analisis mean score 
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terhadap keindahan taman memiliki nilai rata-rata 3,94 dengan persentase 
jawaban sebesar 51% indah, 34% buruk, 13% cukup, 2% sangat indah dan tidak 
ada jawaban sangat buruk yang berarti nilai tersebut apabila dirata-rata kondisinya 
dikategorikan baik/indah oleh responden. Hal tersebut didukung dengan kondisi 
eksisting dan observasi langsung oleh peneliti keindahan taman dimana dalam 
taman secara visual terlihat indah dan asri, serta kondisi pencahayaan dimalam 
hari dilengkapi dengan pencahayaan lampu yang serasi menambah keindahan 
taman serta taman dilengkapi bangunan yang berciri khas yakni gapura oranye 
yang berada disebelah utara taman dan sering digunakan sebagai spot utama 
berfoto oleh pengunjung. Variabel keindahan taman menjadi berpengaruh secara 
signifikan terhadap kualitas hidup masyarakat karena masyarakat setempat 
menilai bahwa apabila suatu lingkungan akan menjadi lebih asri dan bersih serta 
terlihat indah dengan adanya keberadaan taman dan tentunya akan meningkatkan 
pula kualitas hidup mereka dalam aspek lingungan. Menurut teori dari Jurnal 
Muqarrabin, dkk. (2016) bahwa variabel keindahan taman yang berpengaruh 
untuk menambah keindahan lingkungan sekitar juga mempengaruhi salah satu 
aspek kualitas hidup yakni aspek lingkungan. Sehingga dapat diinterpretasikan 
apabila keindahan Taman Slamet dinilai baik maka kualitas hidup masyarakat 
disekitarnya baik. 
7. Kelengkapan Fasilitas (X5) 
Kelengkapan fasilitas  adalah variabel yang berdasarkan hasil analisis regresi 
linear berganda secara signifikan tidak pengaruh terhadap kualitas hidup 
masyarakat. Berdasarkan hasil persepsi responden dengan analisis mean score 
terhadap kelengkapan fasilitas memiliki nilai rata-rata 1,913 dengan persentase 
jawaban sebesar 55% kurang lengkap, 22% tidak lengkap, 15% cukup, sedangkan 
sisanya sebesar 3% lengkap hingga sangat lengkap yang berarti nilai tersebut 
apabila dirata-rata kondisinya dikategorikan buruk/kurang lengkap oleh 
responden. Hal tersebut mungkin diakibatkan fasilitas di Taman Slamet dianggap 
kurang oleh masyarakat dan beberapa diantaranya tidak terawat, seperti fasilitas 
olahraga di beberapa bagian dari fasilitas olah raga telah rusak, kemudian tidak 
terdapatnya fasilitas playground untuk menunjang aktivitas bermain anak hal 
tersebut tentunya tidak sesuai dengan standar dari Permen PU No. 
05/PRT/M/2008 dimana dalam standarisasi RTH Taman Kota seharusnya taman 
kota dapat dimanfaatkan sebagai taman bermain dan dalam standarisasi RTH 
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Taman Rukun Warga seharusnya fasilitas yang disediakan adalah beberapa jenis 
bangunan permainan anak yang tahan dan aman untuk dipakai oleh anak-anak 
hingga remaja. Meskipun berdasarkan observasi langsung oleh penliti terdapat 8 
fasilitas yang tersedia dari 13 parameter peniliaian kelengkapan fasilitas yakni 
antara lain fasilitas olahraga, fasilitas area bersantai, ketersediaan jalan setapak, 
tempat duduk, tempat sampah, lampu taman dan ketersediaan jaringan internet.  
Namun yang menjadikan variabel kelengkapan fasilitas taman menjadi tidak 
berpengaruh secara signifikan akibat kekhawatiran masyarakat setempat 
khususnya yang tinggal disekitar taman dengan adanya penambahan fasilitas akan 
mengakibatkan peningkatan pengunjung berlebih sehingga membuat lingkungan 
menjadi tidak kondusif, karena dengan fasilitas yang dinilai kurang lengkap saja 
masih banyak kegiatan/aktivitas yang dapat dilakukan di Taman Slamet meskipun 
tidak ditunjang dengan adanya fasilitas khusus, selain itu mungkin karena Taman 
Slamet merupakan taman dengan tipe dan karakter taman sebagai ruang 
komunitas (Carr, 1992) yakni ruang kosong di lingkungan perumahan yang 
didesain/dikembangkan serta dikelola masyarakat setempat dimana berfungsi 
menjadi wadah untuk kegiatan masyarakat secara sosial sehingga tidak diperlukan 
fasilitas yang berlebih didalam taman, oleh karena alasan tersebut pula mungkin 
yang menjadikan variabel kelengkapan fasilitas menjadi tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap kualitas hidup masyarakat sekitar. 
8. Keberagaman Pengguna (X8) 
Keberagaman Pengguna  adalah variabel yang berdasarkan hasil analisis regresi 
linear berganda secara signifikan tidak pengaruh terhadap kualitas hidup 
masyarakat. Berdasarkan hasil persepsi responden dengan analisis mean score 
terhadap keberagaman pengguna memiliki nilai rata-rata 4,23 dengan persentase 
jawaban sebesar 49% sangat beragam, 40% beragam, 9% cukup, 1% kurang dan 
tidak ada jawaban tidak beragam yang berarti nilai tersebut apabila dirata-rata 
sebenarnya kondisi dikategorikan sangat baik/sangat beragam oleh responden. 
Hal tersebut juga didukung dengan kondisi eksisting dan observasi langsung oleh 
penliti bahwa keberagaman pengguna pada Taman Slamet sangat beragam yakni 
terdapat pengunjung yang berasal dari penduduk lokal dan pendatang serta terdiri 
dari berbagai golongan usia yakni dari anak-anak hingga dewasa. Namun yang 
menjadikan variabel kebergaman pengguna taman menjadi tidak berpengaruh 
secara signifikan mungkin karena minimnya interaksi sosial antara masyarakat 
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setempat/lingkungan sekitarnya dengan pengunjung. Lagipula interaksi yang 
sering terjadi cenderung berkelompok serta terdapat perbedaan tujuan dimana 
pengunjung pada golongan usia remaja cenderung hanya melakukan aktivitas 
jual-beli pada PKL disekitar taman dan berfoto saja serta pengunjung yang 
merupakan pendatang dari luar lebih mengutamakan kegiatan dan kebutuhan 
secara individu, begitu pula dengan masyarakat setempat dimana hanya 
menjadikan taman tersebut sebagai wadah berinteraksi sosial hanya pada 
kegiatan/event tertentu sehingga hal tersebut tentunya bertolak belakang dengan 
teori dari Whyte dalam Melliana (2008) yang mengatakan bahwa manusia 
merupakan makhluk sosial yang butuh berinteraksi dengan manusia lain sehingga 
dengan adanya pengguna yang beragam dari suatu ruang publik akan 
menimbulkan interaksi yang tinggi.  
9. Identitas Taman (X3) 
Identitas taman  adalah variabel yang berdasarkan hasil analisis regresi linear 
berganda secara signifikan tidak pengaruh terhadap kualitas hidup masyarakat. 
Berdasarkan hasil persepsi responden dengan analisis mean score terhadap 
identitas taman memiliki nilai rata-rata 3,913 dengan persentase jawaban sebesar 
61% menonjol, 33% sangat menonjol, 4% cukup, dan sisanya sebesar 2% kurang 
hingga tidak menonjol yang berarti nilai tersebut apabila dirata-rata kondisinya 
dikategorikan jelas/menonjol oleh responden. Hal tersebut memang terlihat 
berdasarkan kondisi eksisting serta hasil observasi langsung oleh peneliti di taman 
dimana terdapat 4 tengeran/landmark seperti bangunan arsitektural gapura 
oranye, kemudian signage yang bertuliskan "Taman Slamet", bangunan yang 
artistik, serta gapura yang dihiasi dengan tanaman merambat yang menjadikan 
identitas Taman Slamet menonjol dan mampu menjadi daya tarik pengunjung. 
Namun berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda variabel tersebut tidak 
berpengaruh signifikan tentunya bertolak belakang dengan standarisasi kualitas 
taman lingkingan menurut Baskoro (2012) yakni dalam poin daya tarik, dimana 
daya tarik menjadi kriteria agar taman dapat menjadi tempat berintarksi dan poin 
keindahan dimana menimbulkan suasana lingkungan yang menyenangkan secara 
estetik, hal tersebut mungkin karena masyarakat melihat sesuai dengan kondisi 
eksisting yang terjadi yakni memang dengan keberadaan identitas/landmak pada 
Taman Slamet membuat lingkungan sekitar menjadi lebih estetik, namun dengan 
adanya landmark tersebut juga mengakibatkan daya tarik pengunjung semakin 
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meningkat karena landmark/tengeran tersebut dijadikan spot utama untuk berfoto 
dan juga menjadi alasan pengunjung untuk mengunjungi taman tersebut, karena 
hal itulah yang mungkin menjadikan masyarakat lebih waspada akan ketertiban 
dan ketenangan lingkungan dimana berdampak pada kualitas hidup mereka dalam 
aspek lingkungan. 
4.7.4 Simulasi Model Regresi 
 Simulasi model dilakukan  untuk mengetahui nilai simpangan atau selisih total nilai 
Y berdasarkan eksisting dengan Y model yang telah terbentuk dari hasil regresi. Berikut 
adalah tabel simulasi regresi linear berganda. 
Tabel 4.25 
Y Model 
Constant X1 X2 X4 X6 X7 X9 Y (Model) 
0,148 2,69495 3,22696 3,03560 3,94000 4,13333 3,091333 16,49230 
Sumber: Hasil Analisis (2019) 
Tabel 4.26 
Y Eksisting 
Lokasi Y (rata-rata eksisting) 
Taman Slamet 17,40007 
Sumber: Hasil Analisis (2019) 
Tabel 4.27 
Nilai Simpangan Hasil Model Regresi 
Lokasi Y(eksisting) Y(model) Nilai simpangan/selisih 
Persentase 
(%) 
Taman Slamet 17,40007 16,49230 0,090778 5,22% 
Sumber: Hasil Analisis (2019) 
 Pada Tabel 4.27 diatas menunjukkan rata-rata simpangan Kualitas Hidup Masyarakat 
Y hasil model dengan Kualitas Hidup Masyarakat Y eksisting adalah sebesar 5,22%. Nilai 
rata-rata simpangan model regresi tidak lebih dari 10%, sehingga dapat dikatakan bahwa 
model regresi memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai penduga untuk mengetahui 
pengaruh kualitas taman terhadap kualitas hidup masyarakat. 
4.7.5 Rekomendasi 
 Rekomendasi yang dapat diberikan pada penelitian ini dilihat berdasarkan model 
regresi linear berganda dan didukung dengan hasil analisis deskrptif mengenai nilai kualitas 
taman serta kualitas hidup masyarakat sekitarnya. Berdasarkan model regresi, variabel 
kualitas fisik taman pada Taman Slamet yang paling berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas hidup dapat dari besaran nilai konstanta dari masing-masing variabel secara 
berurutan yakni variabel keberagaman aktivitas (X7), keamanan (X2), keramahan (X9), 
kenyamanan (X1), kemudahan akses (X4), dan keindahan taman (X6). Pada taman slamet 
prioritas pengembangan direkomendasikan pada variabel keindahan taman dan kemudahan 
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akses karena berdasarkan persepsi masyrakat variabel ini memiliki nilai konstanta yang 
terendah dibanding variabel signifikan lainnya.  
 Pengembangan yang dapat dilakukan dengan penambahan area khusus parkir 
kendaraan bermotor sehingga mengurangi penggunaan badan jalan sebagai area parkir serta 
untuk meningkatkan keindahan lingkungan sekitar yakni memberikan area khusus 
perdagangan untuk PKL yang berada disekeliling taman dimana berdasarkan persepsi 
masayrakat sekitar keberadaan PKL disekitar taman yang tidak beraturan membuat 
lingkungan sekitarnya terkesan kumuh . Sedangkan untuk variabel lainnya berdasarkan hasil 
persepsi responden memiliki nilai diatas rata-rata atau dikategorikan baik sehingga tidak 
perlu diprioritaskan untuk pengembangan. Sedangkan menurut hasil dari analisis mean score 
aspek kualitas taman variabel yang memiliki nilai rata-rata terendah dari persepsi 
masyarakat adalah variabel kelengkapan fasilitas dimana prioritas pengembangan pada 
Taman Slamet yakni dengan penambahan fasilitas yang sebelumnya tidak tersedia yakni 
dengan penambahan area khusus bermain anak/playground, area parkir khususnya untuk 
kendaraan bermotor, dan area khusus aktivitas perdagangan.  
 Berdasarkan hasil analisis mean score kualitas hidup yakni aspek ekonomi memliki 
nilai rata-rata tertinggi dan aspek sosial memiliki nilai rata-rata terendah.  Sehingga prioritas 
pengembangan taman didasari dengan peningkatan kebutuhan taman tehadap kualitas hidup 
dalam aspek sosial yakni dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas taman penunjang 
aspek sosial seperti penambahan area beraktivitas dimana dapat meningkatkan penggunaan 
taman sebagai ruang berkumpul dan berinteraksi tidak hanya untuk masyarakat luar namun 
juga pada penduduk setempat serta dengan penambahan area khusus perdagangan terutama 
PKL atau dilakukan sosialisasi dari pemerintah terkait dampak keberadaan Taman Slamet 
sehingga dapat mengurangi ketidaknyamanan masyarakat terhadap keramaian yang hadir 
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 Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis pada BAB IV, dapat disimpulkan 
beberapa kesimpulan dari penelitan mengenai Pengaruh Kualitas Taman Slamet Kota 
Malang terhadap Kualitas Hidup Masyarakat Sekitar antara lain adalah hasil analisis kualitas 
taman pada Taman Slamet dikategorikan baik yakni sebesar 3,33 meskipun berdasarkan 
hasil analisis secara deskriptif dan observasi lapangannya masih terdapat beberapa 
kekurangan yang sudah dijelaskan pada uraian sebelumnya, dimana variabel kenyamanan; 
keamanan; identitas taman,; keindahan taman; keberagaman aktivitas; keberagaman 
pengguna dan keramahan memiliki nilai diatas rata-rata atau dikategorikan baik yakni 
termasuk kedalam interval 3,2 - 4,1 dan untuk variabel kemudahan akses dan kelengkapan 
fasilitas memiliki nilai dibawah rata-rata atau dikategorikan cukup hingga buruk yakni 
termasuk kedalam interval interval 2,2 - 3,1 dan 1,2 - 2,1. Sedangkan untuk hasil analisis 
kualitas hidup dihasilkan bahwa nilai kualitias hidup masyarakat disekitarnya juga 
dikategorikan baik yakni sebesar 3,67 meskipun berdasarkan hasil analisis deskriptif dan 
observasi lapangannya masih memiliki beberapa kekurangan, dimana aspek ekonomi 
memliki nilai rata-rata tertinggi yakni 3,7 dan aspek sosial memiliki nilai rata-rata terendah 
yakni 3,09. Selanjutnya untuk hasil analisis yang menyimpulkan ada atau tidaknya pengaruh 
dari kualitas taman terhadap kualitas hidup masyarakat disekitarnya dihasilkan bahwa 
variabel yang paling berpengaruh secara signifikan dilihat dari besaran konstanta pada 
persaman model yakni secara berurutan adalah variabel keberagaman aktivitas, keamanan, 
keramahan, kemudahan akses dan keindahan taman. Model yang dihasilkan adalah sebagai 
berikut: 
Y= 0,148 + 0,762 X1 + 0,826 X2 + 0,695 X4 + 0,666 X6 + 1,058 X7 + 0,815 X9 
Keterangan : 
Y = Kualitas Hidup Masyarakat 
X1 = Kenyamanan 
X2 = Kemanan 
X4 = Kemudahan Akses 
X6 = Keindahan  
X7 = Keberagaman Aktivitas 
X9 = Keramahan 
 Model tersebut menjelaskan bahwa kualitas hidup masyarakat disekitar Taman 
Slamet dipengaruhi oleh ke enam faktor tersebut. Semakin baik nilai ke enam faktor tersebut, 
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maka kualitas hidup yang dinilai dari aspek sosial, ekonomi dan lingkungan disekitar Taman 
Slamet juga akan semakin baik.  
5.2 Kendala dalam Penelitian 
 Penelitian tentang Pengaruh Kualitas Taman Slamet terhadap Kualitas Hidup 
Masyarakat Sekitarnya tidak lepas dari kendala selama peneliti melakukan penelitian yakni 
terkait pengambilan data primer dimana terdapat keterbatasan responden akibat sebagian 
besar jarang berada dirumah sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 
memperoleh data.  
5.3 Saran 
5.2.1 Bagi Pemerintah 
 Hasil penelitian dapat dijadikan pertimbangan bagi pemerintah untuk pengembangan 
RTH Taman Kota yang berpotensi. Diharapkan dengan hal tersebut pengembangan taman-
taman kota di Kota Malang semakin efektif dan taman dapat dimanfaatkan dan diminati oleh 
masyarakat. 
5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Penelitian ini mengkaji pengaruh kualitas taman di Taman Slamet Kota Malang 
terhadap kualitas hidup masyarakat sekitarnya khususnya yang tinggal berdekatan dengan 
taman. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya : 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait pengaruh adanya sebuah taman kota 
ditengah-tengah permukiman warga terhadap aspek-aspek kualitas hidup masayrakat 
yang tinggal disekitarnya di taman lain selain Taman Slamet, dimana asumsi dengan 
keberadaannya taman kota yang berkualitas baik maka kualitas masyarakat yang 
tinggal disekitarnya juga ikut lebih baik, yakni misal dengan dimanfaatkannya taman 
tersebut oleh warga sekitar untuk berinteraksi dan beraktivitas. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait pengaruh negatif dan merugikan yang 
diakibatkan oleh adanya taman kota yang terletak ditengah-tengah permukiman 
warga.  
3. Terdapat aspek-aspek lain yang mempengaruhi kualitas hidup masayarakat disekitar 
taman selain yang ada dalam penelitian yang bisa dijadikan saran penelitian 
selanjutnya yakni terkait aspek psikologis dan kesehatan fisik. 
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